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ABSTRAK 

 

Pencapaian suatu bank dalam menjalankan usahanya  dapat dilihat dari 

return on asset (ROA) yang diperoleh bank tersebut. Semakin besar ROA maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang direalisasikan oleh bank yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan bank tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan data panel yang berupa 

laporan tahunan dan laporan GCG. Sampel dari penelitian ini sebanyak 14 bank 

umum syariah periode 2014-2021. Variabel bebas yang digunakan adalah 

GCG,NPF dan total aset sedangkan variabel terkaitnya adalah ROA. Metode 

yang digunakan merupakan metode regresi data panel. Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa variabel good corporate governance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Variabel non performing financing terbukti 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA sementara itu variabel total 

aset tidak berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Bank Umum Syariah harus terus memperhatikan perubahan rasio keuangan 

GCG, NPF dan total aset. Dengan begitu diharapkan dapat menjaga kestabilan 

dan meningkatkan perolehan ROA Bank Umum Syariah. 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Non Performing Financing, Total 

aset dan Return On asset 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
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The achievement of a bank in running its business can be seen from the 

return on assets (ROA) obtained by the bank. The greater the ROA, the greater 

the level of profit realized by the bank which can increase the growth of the 

bank. This study uses a quantitative approach method. By using panel data in 

the form of annual reports and GCG reports. The sample from this study was 

14 Islamic commercial banks for the 2014-2021 period. The independent 

variables used are GCG, NPF and total assets while the related variable is 

ROA. The method used is a panel data regression method. The research results 

show that the good corporate governance variable has no significant effect on 

ROA. Non-performing financing variables have proven to have a negative and 

significant effect on ROA, while total assets have no effect on ROA. The results 

of the study show that Islamic Commercial Banks must continue to pay attention 

to changes in the financial ratios of GCG, NPF and total assets. In this way, it 

is hoped that it can maintain stability and increase the acquisition of ROA for 

Islamic Commercial Banks. 

Keywords: Good Corporate Governance, Non Perfoming Financing, Assets 

and Return On Assets 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dengaln berkembalngnyal industri perbalnkaln syalrialh, sallalh saltunya l 

dengaln semalkin diversifikalsi produk perbalnkaln syalrialh daln terus melebalr 

jalringaln lalyalnaln perbalnkaln syalrialh, peneralpaln good corporalte governalnce di 

industri perbalnkaln syalrialh menjaldi semalkin penting. Perbalnkaln syalrialh juga l 

waljib meneralpkaln GCG sebalgali balgialn dalri dukungaln kepaldal sektor riil 

sebalgali penopalng kemaljualn perekonomialn negalral. 

Perekonomialn dunial yalng terus berkembalng tidalk terlepals dalri peraln 

sistem keualngaln dallalm mendukung penyelesalialn tralnsalksi ekonomi. Sistem 

keualngaln perbalnkaln aldallalh sallalh saltunyal komponen perekonomialn yalng 

berperaln sebalgali peralntalral dallalm penghimpunaln daln penyalluraln dalna l 

malsyalralkalt ke sektor-sektor perekonomialn yalng produktif. Industri perbalnka ln 

salalt ini tidalk halnya l didominalsi oleh balnk konvensionall, tetalpi balnk sya lrialh 

jugal sudalh salngalt berkembalng. 

Peneralpaln progralm good corporalte governalnce (GCG) alkaln salngalt 

membalntu peningkaltaln nilali perusalhalaln. Nilali perusalhalaln mengalcu palda l 

kondisi tertentu yalng telalh dicalpali perusalhalaln. Nilali perusalhalaln mencerminkaln 

kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp perusalhalaln setelalh beberalpal talhun 

beralktivitals dalri berdirinyal perusalhalaln hinggal salalt ini. 

Peneralpaln good corporalte governalnce (GCG) di balnk syalrialh salngalt 

penting mengingalt balnk sya lrialh aldallalh balnk yalng menggunalkaln prinsip balgi 

halsil (profit dibalgi alntalral balnk daln nalsalbalh). Hall ini didukung dengaln 

kelualrnyal PBI No. 11/33/PBI/2009 Peneralpaln good corporalte governalnce 

(GCG) paldal Balnk Umum Syalrialh daln Unit Usalhal Syalrialh. Peralturaln yalng 

dikelualrkaln oleh Balnk Indonesial ini jugal dialmalnaltkaln oleh Palsall 34 (1) 

Undalng-Undalng Nomor 21 Talhun 2008, yalng menyaltalkaln balhwal balnk syalrialh 
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daln UUS halrus meneralpkaln taltal kelolal yalng balik yalng meliputi tralnspalralnsi, 

alkuntalbilitals, alkuntalbilitals, alsals profesionallisme seksuallitals, daln lalin 

sebalgalinyal sertal menjallalnkaln kegialtaln usalhalnyal secalral waljalr. 

Peneralpaln good corporalte governalnce (GCG) paldal balnk syalrialh halrus 

sesuali dengaln prinsip syalrialh. Hall ini tercermin dalri keberaldalaln Dewaln 

Pengalwals Syalrialh yalng mengaltur kegialtalnnyal. Peralturaln DPS ini aldallalh 

melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp usalhal daln produk yalng dikelualrkaln oleh balnk 

syalrialh algalr sesuali dengaln prinsip syalrialh. Bisnis perbalnkaln syalrialh halrus 

dijallalnkaln secalral ketalt sesuali dengaln prinsip syalrialh. Di sisi lalin, alralh 

pengembalngaln daln pengalturaln balnk syalrialh aldallalh untuk memalstikaln 

kepaltuhaln terhaldalp prinsip syalrialh dallalm operalsinyal melallui implementalsi 

keputusaln yalng dikelualrkaln oleh Dewaln Syalrialh Nalsionall (DSN) Maljelis 

Ulalmal Indonesial (MUI). Dewaln Pengalwals Syalrialh (DPS) memiliki peraln yalng 

salngalt penting dallalm peneralpaln good corporalte governalnce (GCG) sebalgali 

pihalk yalng mengalwalsi daln mema lstikaln balnk syalrialh memaltuhi prinsip-prinsip 

syalrialh dallalm operalsionallnyal.1 

Menurut Dalni & Halsaln, prinsip-prinsip yalng mendalsalri good corporalte 

governalnce (GCG) diralncalng untuk meningkaltkaln kinerjal keualngaln 

perusalhalaln. Semalkin balik good corporalte governalnce (GCG) sualtu 

perusalhalaln malkal semalkin balik pulal kinerjal yalng dihalralpkaln perusalhala ln 

tersebut. Kinerjal balnk syalrialh dalpalt dilihalt dalri posisi keualngaln balnk tersebut. 

Posisi keualngaln ini dalpalt dilihalt dalri lalporaln keualngaln yalng dialjukaln oleh 

balnk secalral berkallal. Lalporaln keualngaln balnk mencerminkaln posisi keualngaln 

balnk secalral keseluruhaln daln mencerminkaln kinerjal malnaljemen balnk selalma l 

periode walktu tertentu. Lalporaln ini salngalt bermalnfalalt balgi pemilik, 

                                                             
1Akhmad Faozan, “Implementasi Good Corporate Governance dan Peran Dewan Pengawas 

Syariah di Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7 No. 1, (2013), hlm. 3. 
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malnaljemen, pemerintalh, daln malsyalralkalt umum yalng menjaldi nalsalbalh balnk 

untuk mema lhalmi kealdalaln balnk.2 

Jikal perusalhalaln dalpalt mengendallikaln perilalku malnaljemen puncalk 

perusalhalaln malkal kinerjal keualngaln perusalhalaln alkaln balik. Oleh kalrenal dengaln 

aldalnya l komite aludit dihalralpkaln malmpu mengalwalsi sistem pengendallia ln 

internall daln lalporaln keualngaln. Itu sebalbnyal syalralt menjaldi komite aludit 

halruslalh yalng memiliki kemalmpualn dallalm bidalng keualngaln. Peneralpaln good 

corporalte governalnce (GCG) secalral konsisten alkaln memperkualt posisi dalya l 

saling perusalhalaln, memalksima llkaln nila li perusalhalaln, mengelolal sumber dalya l 

daln risiko secalral lebih efisien daln efektif. 

Kegalgallaln balnk syalrialh yalng palling mendalsalr aldallalh menyalngkut taltal 

kelolal daln mengelolal risiko. Mengenali kegegallaln taltal kelolal balnk disebalbkaln 

oleh belum terlalksalnalnyal good corporalte governalnce (GCG) secalral meraltal di 

seluruh perbalnkaln, aldal yalng sudalh berjallaln balik aldal jugal yalng cukup daln aldal 

jugal yalng buruk disebalbkaln dalri taltal kelolal nyal yalng tergodal membialya li 

pembialyalaln yalng dilalkukaln oleh balnk konvensionall, paldalhall sumber dalya l 

malnusial (SDM) nyal belum mencukupi malkal munculalh pembialya laln yalng 

bermalsallalh. 

Ketidalksesualialn taltal kelolal balnk dengaln prinsip syalrialh alkaln salngalt 

berpotensi memunculkaln risiko. Sualtu balnk ketikal mendistribusikaln 

pembialyalaln alkaln dihaldalpkaln paldal risiko. Risiko di perbalnkaln syalrialh yalng 

lebih kompleks dibalnding perbalnkaln konvensionall. Dalri sinilalh perlunya l 

meningkaltkaln pelalksalnalaln good corporalte governalnce (GCG) dalla lm 

perbalnkaln syalrialh. 

                                                             
2 Dani Riyandi Dan Hasan Sakti Siregar, Pengaruh Good Corporate Governance (Gcg) 

Terhadap Profitabilitas Dan Kinerja Saham Perusahaan Perbankan Yang Tercatat Di Bei, Journal Of 

Business And Banking, Vol 1,No 1, (Mei 2011) 



4 

 

Suatu bank hanya dapat melakukan kegiatan dan mengembangkan 

usahanya apabila nasabah percaya untuk menempatkan dana atau uangnya. 

Lalu setelah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, bank 

kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan tarif hidup masyarakat. Melambung tingginya tingkat kegagalan 

dalam pembiayaan bermasalah akan berdampak negatif bagi pihak bank, antara 

lain berupa hilangnya kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan 

yang disalurkan, dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank berupa 

penurunan dalam perolehan laba. 

Kecakapan bank syariah dalam menghasilkan laba menjadi petunjuk 

penting keberlanjutan entitas bisnis dan kemampuan berkompetisi bank syariah 

dalam jangka panjang. Penetapan ketentuan rasio pembiayaan bermasalah atau 

non performing financing (NPF) di bawah 5% yang dikeluarkan Bank 

Indonesia membuat bank berupaya memenuhi ketetapan tersebut.3 Apabila 

bagian pembiayaan bermasalah membesar maka hal tersebut pada akhirnya 

berdampak juga pada kemungkinan terjadinya penurunan besarnya keuntungan 

ataupun pendapatan yang diperoleh bank. 

 Berlandaskan data perbankan syariah Indonesia, nilai pembiayaan 

bermasalah dari 14 bank umum syariah (BUS) mencapai Rp 7,27 triliun secara 

bruto. Adapun secara netto, pembiayaan bermasalah mencapai Rp 4,05 triliun 

atau setara dengan 2,59%. Tingginya NPF dari 14 bank umum syariah (BUS) 

dipengaruhi oleh memburuknya beberapa bank syariah besar, seperti Bank 

Muamalat Indonesia. Hal tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas dari 

perbankan syariah yang tercatat hanya Rp 5,12 triliun pada periode 2021, 

dengan tingkat aset sebesar Rp 316,691 triliun, maka ROA tercatat hanya 

                                                             
3 Wardah Sakinah, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas dengan 

Inflasi sebagai Variabel Moderasi pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode Tahun 2010-2017”, 

(Skripsi : IAIN Tulungagung, 2018), hlm. 7-8. 
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1,55%.4 Apabila nilai pembiayaan bermasalah tinggi maka akan menyebabkan 

turunnya profitabilitas bank syariah, dan sebaliknya semakin kecil pembiayaan 

bermasalah maka semakin tinggi profitabilitas bank syariah. Pada akhirnya, 

NPF akan mempengaruhi besarnya profitabilitas yang tercermin dengan return 

on asset (ROA) yang diperoleh bank syariah. Semakin besar return on asset 

(ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik.  

             Secara spesifik menurut Rivai dalam penelitian yang dilakukan 

menjelaskan bahwa profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi perkembangan 

pasar uang dan pasar modal, kebijakan pemerintah, dan peraturan Bank 

Indonesia. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

bank itu sendiri, misalnya produk bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil 

di bank syariah, kualitas layanan, dan reputasi bank.5 

            Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina Dwi6, Uus 

Ahmad7, Afrizal8  dan Annisa Ayu9  menyatakan bahwa total aset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rani Beauty10 menyatakan bahwa aset tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Selanjutnya berdasarkan model yang dikembangkan 

dalam penelitian tersebut maka, analisis yang digunakan untuk menguji 

variabel variabel pada penelitian ini adalah path analysis.  Good Corporate 

Governance (GCG) dapat mempengaruhi kinerja keuangan dibuktikan secara 

empiris oleh peneliti-peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

                                                             
4 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Gahalia Inonesia, 2005), 118 

5 Mawaddah (2015) 
6 Agustina dwi (2016) 
7 Uus ahmad (2017) 
8 Afrizal (2017) 
9 Annisa Ayu (2018) 
10 Rani beauty (2018) 
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Setiawaty menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perbankan yang diukur dengan Return On Asset.11 Hal ini bertentangan 

dengan penelitian Lina yang menyatakan Good Corporate Governance (GCG) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 12 

Indra Siswanti (2016) dengan penelitian sebelumnya variabel GCG 

memiliki peran penting pada perbankan untuk memaksimalkan kesehatan, 

normalitas dan status keuangan meningkatkan prinsip syariah di perbankan. 

Good Corporate Governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Non Performing Financing. Hasil penelitian Pratiwi13 Penerapan Good 

Corporate Governance berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Non 

Performing Financing oleh sebab itu dikatakan dapat mengantisipasi risiko-

risiko pada suatu instansi bank.  

Pengaruh Non Performing Financing dapat menguntungkan bagi 

kinerja bank syariah kerana dapat meningkatkan profitabilitas apabila 

permasalahan pada pembiayaaan distabilkan dengan baik. Dibuktikan dari hasil 

penelitian Siswanti Non Performing Financing terhadap kinerja bank syariah 

memberi hasil  negatif dan signifikan. Penelitian oleh Mutaher14 Non 

Performing Financing memberi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diproksi dengan ROA karena tingkat NPF 

masih ada yang tidak mematuhi standar ketentuan Bank Indonesia. Selain itu 

Non Performing Financing mampu memediasi pengaruh GCG terhadap kinerja 

bank syariah. Hasil penelitian siswanti menunjukkan bahwa GCG mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap risiko pembiayaan atau risiko kredit. 

                                                             
11 Agus Setiawaty, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Perbankan Dengan Manajemen Risiko Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ekonomi dan 

Manajemen (Samarinda: Universitas Mulawarman, 2016). 
12 Lina (2013)  
13 Pratiwi (2016) 
14 Mutaher (2016) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Setiawaty  bahwa manajemen risiko juga dapat 

berperan sebagai variabel intervening antara Good Corporate Governance dan 

Kinerja. Good Corporate Governance dapat memberikan efek monitoring 

terhadap pelaksanaan operasional perbankan sehingga membantu manajemen 

dalam menghasilkan keputusan- keputusan yang baik hingga meningkatkan 

kinerja bank dan berpengaruh pada profitabilitas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, sehingga penelitian- penelitian 

baru sangat penting dilakukan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan 

tersebut. 

Dari latar belakang diatas, maka penulis ingin menganalisis lebih jauh 

mengenai good corporate governance (GCG), risiko pembiayaan dan total aset 

terhadap profitabilitas bank umum syariah dalam judul “PENGARUH GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE, NON PERFORMING FINANCING DAN 

TOTAL ASET TERHADAP RETURN ON ASSETS BANK UMUM 

SYARIAH 2014-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Apakah pengaruh antara good corporate governance (GCG) terhadap 

return on asset (ROA) bank umum syariah (BUS) di Indonesia periode 

2014-2021? 

b) Apakah pengaruh antara non performing financing (NPF) terhadap return 

on asset (ROA) bank umum syariah (BUS) di Indonesia periode 2014-

2021? 

c) Apakah pengaruh antara total aset terhadap return on asset (ROA) bank 

umum syariah (BUS) di Indonesia periode 2014-2021? 
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d) Apakah pengaruh antara GCG, NPF, dan Total aset terhadap return on 

asset (ROA) bank umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2014-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui pengaruh antara good corporate governance (GCG) 

terhadap return on asset (ROA) bank umum syariah (BUS) di Indonesia 

periode 2014-2021. 

b) Untuk mengetahui pengaruh non performing financing (NPF) terhadap 

return on asset (ROA) bank umum syariah (BUS) di Indonesia periode 

2014-2021. 

c) Untuk mengetahui pengaruh Total asset terhadap return on asset (ROA) 

bank umum syariah (BUS) di Indonesia periode 2014-2021. 

d) Untuk mengetahui pengaruh GCG, NPF dan Total Aset terhadap return on 

asset (ROA) bank umum syariah (BUS) di Indonesia periode 2014-2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian yang 

diharapkan tercapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

secara teoritis maupun konseptual dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang perbankan yang berhubungan dengan 

good corporate governance (GCG), non performing financing (NPF), dan 

return on assets (ROA). 

b) Secara Praktis 

1. Bagi bank syariah 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

bank syariah sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan keuangan bank umum syariah (BUS) dalam rangka 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor untuk 

mengambil keputusan dalam investasi di bank umum syariah 

(BUS). 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih 

sempurna. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini dapat dipahami dan mengarah kepada pembahasan, 

maka penulis penelitian ini disusun dengan suatu sistem yang diatur sedemikian 

rupa dalam suatu sistematika penulisan sebagai berikut 

BAB I : PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai kerangka teori, penelitian terdahulu, 

kerangka konsep, dan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang berisi tentang 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data,variabel penelitian dan pengukuran, dan teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini akan menjabarkan pembahasan hasil penelitian berisi tentang 

uraian mengenai hasil penelitian dan objek penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini akan berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian dan saran 

peneliti bagi pihak terkait penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Good Corporate Governance (GCG) 

a. Pengertian Good Corporate Governance (GCG) 

Selama dua dekade terakhir, masalah tata kelola perusahaan 

telah menjadi perdebatan hangat tidak hanya dalam literatur 

akademis, tetapi juga dalam kebijakan publik. Meskipun perdebatan 

menyempit apakah tata kelola perusahaan berusaha untuk 

melindungi kepentingan pemegang saham saja atau meluas untuk 

melindungi kepentingan pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam literatur lain, tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 

mengacu pada proses dan struktur yang digunakan untuk 

mengarahkan dan mengelola bisnis dan tanggung jawab perusahaan 

dengan tujuan utama meningkatkan nilai saham dalam jangka 

panjang, dengan mempertimbangkan kepentingan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Dari sini dapat dijelaskan bahwa good corporate 

governance (GCG) tidak lain adalah masalah dalam proses tata 

kelola perusahaan, yang secara konseptual mencakup penerapan 

prinsip-prinsip transparansi (transpancy), akuntabilitas 

(accountability), kewajaran (fairness), dan tanggung jawab 

(responbility).15 

                                                             
15Ali Syukron, “Good Corporate Governance di Bank Syariah”, Economic: Jurnal Ekonomi 

dan Hukum Islam, Vol. 3, No.1 (2013), hlm. 4. 
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Bank Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia No. 

11/33/PBI/2009 mendefiniskan good corporate governance (GCG) 

artinya suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip 

keterbukaan, akuntabilitas, pertanggung jawaban, profesional dan  

kewajaran.16 

Sesuai Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. 

Kep 117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002, corporate 

governance adalah suatu proses serta struktur yang dipergunakan 

oleh organ BUMN untuk menaikkan keberhasilan usaha serta 

akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham 

dalam jangka panjang dengan permanen. memperhatikan 

kepentingan stakeholder lainnya. 

Berlandaskan Peraturan Perundang-undangan dan  nilai 

etika, baik istilah “tata kelola yang sehat” juga “tata kelola yang 

baik”, keduanya digunakan sebagai terjemahan dari kata good 

corporate governance (GCG) pada Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 perihal Perbankan Syariah. 

Sebagaimana diketahui istilah “tata kelola yang sehat” bisa 

dijumpai pada penjelasan Pasal 30 Ayat (1) Undang-Undang Nomor  

21 Tahun 2008 wacana Perbankan Syariah yg mengatakan uji 

kemampuan dan  kepatuhan bertujuan untuk menjamin kompetensi, 

kredibilitas, integritas, serta pelaksanaan tata kelola yang sehat 

(good corporate governance) berasal pemilik, pengurus bank, serta 

pengawas syariah”. 

Sementara itu, kata “tata kelola yang baik” dapat dijumpai 

dalam ketentuan Pasal 34 Ayat (1) Undang-Undang Angka 21 

                                                             
16Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang “Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah”. 
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Tahun 2008 wacana Perbankan Syariah yang berkata bank umum 

syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) harus menerapkan tata 

kelola yg baik meliputi prinsip transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, profesionalisme, dan  kewajiban dalam 

menjalankan aktivitas usahanya. 

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) dari 

Cadbury Komite Inggris, mendefinisikan corporate governance 

ialah seperangkat peraturan yang mendefinisikan hubungan antara 

pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan serta 

stakeholder internal dan  eksternal lainnya sehubungan dengan hak 

serta tanggung jawab, atau sistem dimana perusahaan diarahkan dan  

dikendalikan.17 

Tujuan asal corporate governance merupakan untuk 

membentuk nilai tambah kepada para pemangku kepentingan. Good 

corporate governance (GCG)  pada dasarnya ialah suatu sistem 

(input, proses, output) serta seperangkat peraturan yg mengatur 

hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) terutama pada arti sempit yaitu korelasi antar 

pemegang saham, dewan komisiaris, serta dewan direksi demi 

tercapainya tujuan perusahaan. Good corporate governance (GCG) 

dimaksudkan buat mengatur korelasi ini serta mencegah terjadinya 

kesalahan signifikan pada taktik perusahaan dan untuk memastikan 

bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi bisa diperbaiki dengan 

segera.18 

                                                             
17 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility: Dari Voluntary menjadi Mandatory, 

(Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2012 
18 Ferly Ferdyant, Ratna Anggraini ZR, & Erika Takidah,  “Pengaruh Good Corporate 

Governance dan Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah”, Jurnal Dinamika 

Akuntansi dan Bisnis Vol. 1, No. 2 (2014), hlm. 137. 
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Good corporate governance (GCG) pada lembaga 

keuangan, khususnya bank memiliki keunikan bila dibandingkan 

governance pada lembaga keuangan non-bank. Hal ini lebih 

disebabkan oleh kehadiran deposan sebagai suatu kelompok 

stakeholders yang kepentingannya harus diakomodir dan dijaga. 

b. Prinsip Good Corporate Governance (GCG) 

Wahyudi Prakasa mendeskripsikan corporate governance 

adalah mekanisme administratif yang mengelola hubungan diantara 

manajemen perusahaan, komisaris, direksi, pemegang saham, dan 

kelompok kepentingan yang lain. Hubungan ini dilakukan dalam 

bentuk beraneka macam aturan permainan dan sistem intensif 

sebagai framework yang dibutuhkan untuk menetapkan tujuan serta 

cara perolehan tujuan dan peninjauan kinerja yang didapatkan.19 

Pelaksanaan good corporate governance (GCG) pada 

tataran termutakhir dirasakan semakin penting sebagai salah satu 

upaya untuk melindungi para pemangku kepentingan dan 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku secara umum pada 

industri perbankan syariah. 

Terdapat lima prinsip dasar dalam pelaksanaan good 

corporate governance (GCG) pada industri perbankan syariah, yaitu 

transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggung jawaban (responsibility), independensi 

(independency), serta kewajaran (fairness). 

Penjelasan mengenai elemen atau prinsip good corporate 

governance (GCG) yakni sebagai berikut: 

                                                             
19Wahyudi Prakarsa, “Corporate Governance…”, hlm. 2. 
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1. Transparansi, mengacu pada keterbukaan penyediaan 

informasi penting dan relevan serta keterbukaan proses 

pengambilan keputusan. Prinsip ini diperlukan agar kegiatan 

perbankan syariah dapat berjalan secara objektif dan 

profesional, serta melindungi kepentingan stakeholders.  

Transparansi mencakup unsur keterbukaan informasi dan 

penyediaan informasi yang tepat waktu, memadai, jelas, 

akurat, dapat diperbandingkan, dan tersedia bagi pemangku 

kepentingan dan publik.  

2. Akuntabilitas, mengandung unsur kejelasan fungsi dalam 

organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. 

Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 

mencapai kinerja yang berkesinambungan usaha bank syariah. 

Dalam menerapkan prinsip akuntabilitas, bank syariah sebagai 

lembaga dan pejabat yang memiliki kewenangan harus dapat 

mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 

akuntabel.  

3. Responsibility (pertanggung jawaban), pengelolaan bank 

sesuai dengan Peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan prinsip-prinsip pengelolaan yang sehat. Merupakan 

tanggung jawab perusahaan untuk mematuhi hukum/peraturan 

yang berlaku, sertakan daya tanggap terhadap lingkungan 

tempat perusahaan beroperasi. 

4. Fairness, asas keadilan adalah persamaan yang harus dijamin 

diperlakukan secara adil dalam pemenuhan hak dan kewajiban 

pemangku kepentingan dan hukum dan peraturan yang 

berlaku.20 

                                                             
20Penjelasan Umum Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/4/PBI/2006. 
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5. Indenpendensi 

Menurut Dewan Kebijakan Pemerintahan Nasional (KNKG) 

Pedoman Umum Tata Kelola Perusahaan yang  baik pada tahun 

2004, lima prinsip dipandu implementasi good corporate 

governance (GCG), yaitu tetap terbuka dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan mudah diakses dan dipahami oleh 

pemangku kepentingan, bertanggung jawab atas manajemen, 

respons cepat, kepatuhan peraturan internal, dan eksternal yang 

berlaku bagi bank syariah, tidak ada tekanan dari pihak manapun, 

kepentingan yang adil kepada pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Dalam mewujudkan prinsip ini diperlukan keselarasan antara 

kelompok-kelompok yang terlibat, untuk menciptakan situasi, 

harmoni antara kepentingan ekonomi perusahaan dengan 

kepentingan sosial. Sistem tata kelola perusahaan yang baik akan 

mendorong perusahaan meningkatkan kinerja internal dan 

eksternal. Peningkatan ini akan berdampak pada peningkatan 

keuntungan perusahaan.21 

c. Manfaat Good Corporate Governance (GCG) 

Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik tidak hanya 

melindungi kepentingan perusahaan investor, tetapi juga akan dapat 

mendatangkan banyak keuntungan dan keuntungan. Saudara bagi 

perusahaan terkait dan pihak terkait lainnya bekerja secara langsung 

atau tidak langsung dengan perusahaan. 

                                                             
21 Cucu Wulandari, “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Pengembalian dan Risiko Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia(Studi Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2010-2017),” Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), hlm. 

64. 
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Diimplementasikan dengan baik berbagai manfaat dan 

keuntungan dapat menyebutkan tata kelola perusahaan dll. 

1. Dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, 

perusahaan bisa meminimalkan biaya  agensi, yaitu biaya  

sebab otorisasi saudara bagi manajemen, termasuk biaya  

penggunaan asal daya perusahaan manajemen untuk laba 

pribadi atau pada bawah pengawasan perilaku manajemen itu 

sendiri. 

2. Perusahaan bisa meminimalkan biaya  modal, yaitu biaya  

modal yang wajib dikurangi tanggung jawab perusahaan 

waktu mengajukan pinjaman asal kreditur. itu seperti efek dari 

tata kelola perusahaan yang baik serta sehat pada gilirannya 

untuk referensi positif bagi kreditur. 

3. Menggunakan good corporate governance (GCG) proses 

pengambilan keputusan akan berlangsung secara lebih baik 

sehingga akan membentuk keputusan yg optimal, dapat 

menaikkan efisiensi dan  terciptanya budaya kerja yang lebih 

sehat. Ketiga hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan 

akan mengalami peningkatan. banyak sekali penelitian telah 

menunjukan secara realitas bahwa penerapan good corporate 

governance (GCG) akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

secara positif. 

4. Good corporate governance (GCG) akan memungkinkan 

dihindarinya atau sekurang-kurangnya dapat 

diminimalkannya tindakan penyalahgunaan kewenangan oleh 

pihak direksi pada pengelolaan perusahaan. Hal ini tentu akan 

menekan kemungkinan kerugian bagi perusahaan juga pihak 
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berkepentingan lainnya menjadi dampak tindakan tersebut. 

Chtourou et al., (2001) menyatakan bahwa penerapan prinsip-

prinsip corporate governance yang konsisten akan 

menghalangi kemungkinan dilakukannya rekayasa kinerja 

(earnings management) yang mengakibatkan nilai mendasar 

perusahaan tidak tergambar pada laporan keuangannya.22 

5. Nilai perusahaan pada mata investor akan semakin tinggi 

sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan mereka pada 

pengelolaan perusahaan tempat mereka berinvestasi. 

Peningkatan kepercayaan investor pada perusahaan akan bisa 

memudahkan perusahaan mengakses tambahan dana yang 

diharapkan untuk banyak sekali keperluan perusahaan, 

terutama buat tujuan ekspansi. hasil penelitian yang dilakukan 

oleh McKinsey & Company (2002) mengambarkan bahwa 

lebih dari 70% investor institusional bersedia membayar lebih 

(mencapai 26 - 30% lebih mahal saham perusahaan yang 

menerapkan corporate governance dengan baik dibandingkan 

dengan perusahaan yang penerapannya meragukan. 

Beberapa hal yang harus diwujudkan dalam pelaksanaan 

good corporate governance (GCG) bagi bank umum syariah (BUS) 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan 

Direksi. 

2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite dan fungsi yang 

menjalankan pengendalian internal BUS. 

                                                             
22 Ferly Ferdyant, “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance Dan Risiko 

Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah,” Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis Volume 

1, No. 2,(Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2014), 35. 



19 

 

3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS. 

4. Penerapan fungsi kepatuhan, audit internal,dan audit 

eksternal. 

5. Batas maksimum penyaluran dana. 

6. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS.23 

Implementasi good corporate governance (GCG) juga 

banyak memberikan manfaat baik  bagi  bank  syariah maupun bagi 

pihak lain yang mempunyai hubungan langsung dan tak langsung 

dengan bank syariah. Bagi bank syariah, keuntungan yang diperoleh 

dari penerapan good corporate governance (GCG) diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Meminimalkan kerugian akibat penyalahgunaan wewenang 

oleh Direksi (agency coat) dan penyimpangan dalam 

pengelolaan keuangan. 

2. Meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya 

meningkatkan pula nilai saham perusahaan. 

3. Dengan adanya peningkatan kinerja perusahaan akan 

meningkatkan pula shareholders value dan dividen.  

4. Praktek good corporate governance (GCG) menempatkan 

karyawan sebagai salah satu stakeholders yang harus dikelola 

dengan baik. Pengelolaan yang baik akan meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Hal ini penting untuk 

meningkatkan produktivitas perusahaan. 

5. Meningkatkan citra positif perusahaan sekaligus coat akibat 

tuntutan stakeholder kepada perusahaan.24 

                                                             
23 Bambang Rianto rustam, Manajemen risiko. . . , Jakarta, 2013, hal. 117. 
24 Ika Kartika, Skripsi : Pengaruh Penerapan good Corporate Governance Oleh Dewan 

Komisasris, Dewan Direksi, Komite-Komite, dan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja 
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Tata kelola bank syariah yang baik dan sehat tidak hanya 

didasarkan pada prinsip keterbukaan, akuntabilitas, tanggung 

jawab, profesionalisme dan kewajaran, tetapi juga menjamin bahwa 

kemajuan bank syariah dan UUS terkait selalu atau harus sesuai 

dengan prinsip syariah sehingga tidak hanya jaminan yang lebih 

baik. 

Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

nilai-nilai etika yang berlaku umum di industri perbankan, sekaligus 

memastikan bahwa bank syariah dan UUS lebih sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Selain itu guna tercapainya pengelolaan perusahaan yang 

lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Hal ini 

sesuai dengan Al-Qur’an Surah An- Nisa ayat 58 sebagai berikut: 

َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الَْْمٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَا   ا باِلْعَدْلِ ۗ  وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْ ۞ انَِّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ  ا يَعِظُكُمْ بِهٖ ۗ انَِّ اللّٰه َ نِعِمَّ  ٥٨صِيْرًا بَ انَِّ اللّٰه

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” 

                                                             
Perbankan Pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2010-2013, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 

2014. 
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d. Tujuan Penerapan Good Corporate Governance (GCG) bagi 

Bank Syariah 

Menurut PBI No. 811/33/PBI/2009 dan SEBI No. 

12/13/DPbs tanggal 30 April 2010, dapat diketahui bahwa yang 

menjadi tujuan penerapan Good Corporate Governance (GCG) bagi 

Bank Umum Syariah dan UUS, yaitu sebagai berikut: 

1. Terwujudnya tata kelola perbankan syariah yang berlandaskan 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, profesionalisme, 

dan kewajaran. 

2. Membangun industri perbankan yang stabil dan tangguh 

3. Mematuhi prinsip syariah untuk menjaga reputasi perbankan 

syariah 

4. Memperkuat perlindungan pihak yang berkepentingan 

langsung dengan kegiatan dan kelangsungan usaha perbankan 

syariah 

5. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan nilai-nilai etika yang berlaku 

umum pada perbankan syariah 

6. Untuk menyediakan checks and balances diantara lembaga-

lembaga perbankan syariah 

7. Dalam rangka meningkatkan dan meningkatkan kualitas 

penerapan good corporate governance (GCG), melalui 

penilaian sendiri dan kecukupan implementasi good corporate 

governance (GCG) secara komprehensif untuk mengambil 

tindakan korektif yang diperlukan.25 

                                                             
25 Neneng Nurhasanah dan Panji Adam, Hukum Perbankan Syariah : Konsep dan regulasi, 

Jakarta Timur, November 2017, hal. 80. 
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Dengan demikian melalui beberapa tujuan tersebut, 

penerapan good corporate governance (GCG) pada bank syariah 

diharapkan semakin meningkatnya kepercayaan publik kepada bank 

syariah, pertumbuhan industri jasa keuangan Islam dan stabilitas 

sistem keuangan secara keseluruhan akan senantiasa menempatkan 

lembaga keuangan Islam sejajar dengan lembaga keuangan 

internasional lainnya.  

Penerapan etika Islam dalam berbisnis yang menjamin 

perlakuan jujur, adil terhadap semua pihak yang menjadi acuan 

utama pengelolaan perusahaan yang baik. Hal tersebut dijelaskan 

dalam QS. Ar-Rahman ayat 7-9 sebagai berikut: 

يْمُوا الْوَزْنَ باِلْقِسْطِ وَلَْ وَاقَِ  ٨الََّْ تطَْغَوْا فىِ الْمِيْزَانِ  ٧وَالسَّمَاۤءَ رَفَعَهَا وَوَضَعَ الْمِيْزَانَ  

 ٩تخُْسِرُوا الْمِيْزَانَ 

Artinya: 

“Dan Allah telah meninggikan langit dan dia meletakkan 

neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang 

neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi neraca itu.” 

Mekalnisme corporalte governalnce alkaln malmpu menguralngi 

deprivalsi sumber dalyal balnk daln meningkaltkaln efisiensi balnk. Ini 

aldallalh sallalh saltu falktal tentalng pentingnyal taltal kelolal perusalhalaln di 

balnk syalrialh. Taltal kelolal perusalhalaln umumnyal mengalcu paldal 

seperalngkalt mekalnisme yalng mempengalruhi keputusaln malnaljer 

ketikal kepemilikaln daln kontrol dipisalhkaln, beberalpal dialntalralnya l 

beraldal dallalm fungsi balnk, Direksi, Pemegalng Salhalm Institusionall, 

daln mekalnisme pengendallialn palsalr. 
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Mekalnisme good corporalte governalnce (GCG) terdiri dalri 

mekalnisme internall daln mekalnisme eksternall. Mekalnisme eksternall 

dipengalruhi oleh falktor eksternall perusalhalaln, seperti investor, 

alkuntaln publik, pemberi pinjalmaln daln lembalgal yalng menunjukkaln 

legitimalsi. Mekalnisme internall dipengalruhi oleh falktor interna ll 

perusalhalaln, alntalral lalin: 

1. Kepemilikaln Institusionall 

Kepemilikaln institusionall mengalcu paldal kepemilikaln 

daln kepemilikaln institusionall lalinnyal altals salhalm perusalhalaln 

yalng dimiliki oleh institusi altalu institusi seperti perusalhalaln 

alsuralnsi, balnk, daln perusalhalaln investalsi.26 

Kepemilikaln institusionall mengalcu paldal kepemilikaln 

institusionall salhalm dallalm sualtu perusalhalaln altalu kepemilikaln 

salhalm yalng dimiliki oleh pihalk di lualr perusalhalaln. Tingkalt 

kepemilikaln institusionall yalng tinggi alkaln menyebalbkaln 

peningkaltaln pengalwalsaln oleh investor institusionall, sehingga l 

menguralngi perilalku oportunistik malnaljer. 

Kepemilikaln institusionall memalinkaln peraln penting 

dallalm menguralngi konflik kealgenaln alntalral malnaljer daln 

pemegalng salhalm. Kehaldiraln investor institusi dialnggalp 

sebalgali mekalnisme pemalntalualn yalng efektif. Kepemilikaln 

institusionall sebalgali pihalk yalng mengalwalsi perusalhalaln, 

khususnyal malnaljer sebalgali pengelolal perusalhalaln. 

2. Dewaln Komisalris Independen 

                                                             
26 Tarjo “Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Institusiona dan Leverage Terhadap Manajemen 

Laba, Nilai Pemegang saham serta Cost of Equity Capital” Simposium Nasioanal Akuntansi XI, 

(Pontianak: 2008) 
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Dewaln komisalris independen aldallalh alnggotal dewaln 

komisalris yalng teralfilialsi dengaln direksi, alnggotal dewaln 

komisalris lalinnya l daln pemegalng salhalm pengendalli, sertal 

bebals dalri hubungaln bisnis altalu hubungaln lalinnyal yalng dalpalt 

mempengalruhi kemalmpualnnyal untuk bertindalk independen 

altalu bertindalk semaltal-maltal untuk kepentingaln perseroaln. 

Dewaln komisalris independen berperaln sebalgali penyeimbalng 

dallalm pengalmbilaln keputusaln dewaln komisalris. 

3. Komite Aludit 

Ikaltaln Komite Aludit Indonesial (IKAlI) mendefinisikaln 

komite aludit sebalgali sualtu komite yalng bekerjal secalra l 

profesionall daln independen yalng dibentuk oleh dewaln 

komisalris, dengaln demikialn tugalsnyal aldallalh membalntu daln 

memperkualt fungsi dewaln komisalris dallalm menjallalnkaln 

fungsi pengalwalsaln altals proses pelalporaln keungaln, malnjemen 

risiko, pelalksalnalaln aludit, daln implementalsi dalri corporalte 

governalnce di perusalhalaln-perusalhalaln. 

BAlPEPAlM melallui Suralt Edalraln No. 03/PM/2000 

yalng ditujukaln kepaldal setialp direksi emiten daln perusalhalaln 

public mewaljibkaln dibentuknyal komite aludit.27 

Aldal beberalpal persoallaln mengenali pralktik good corporalte 

governalnce (GCG) di Indonesial yalitu sebalgali berikut: 

1. Belum profesionallnyal pengelolalaln perusalhalaln. Konsentralsi 

kepemilikaln oleh pihalk tertentu yalng memungkinkaln 

                                                             
27 Maya Mahani Pratiwi, “Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) Dan Mekanisme Good  

Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel Intervening Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2014-2018,” Skripsi (Salatiga: IAIN Salatiga, 2019), 50. 
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terjaldinyal hubungaln alfilialsi alntalral pemilik, pengalwals, daln 

direktur perusalhalaln sertal belum berfungsinyal dewaln 

komisalris. 

2. Konsentralsi kepemilikaln daln kontrol meningkaltkaln 

ketidalksimetrisaln informalsi alntalral pemegalng salhalm 

malyoritals daln pemegalng salhalm minoritals alkaln menyulitkaln 

pemegalng salhalm minoritals untuk berpalrtisipalsi dallalm 

pengalmbilaln keputusaln. 

3. Konsentralsi kepemilikaln daln kontrol jugal menyebalbkaln 

lemalhnyal proteksi hukum balgi pemegalng salhalm minoritals. 

4. Skor keterbukalaln yalng rendalh.28 

Kendalla l peneralpaln good corporalte governalnce (GCG) di 

Indonesial dibalgi kedallalm tigal balgialn, yalitu kendallal internall, 

kendallal eksternall, daln kendalla l yalng beralsall dalri struktur 

kepemilikaln. 

1. Kendalla l internall, mencalkup: kuralngnyal komitmen dalri 

pimpinaln sertal kalryalwaln perusalhalaln, rendalhnyal tingkalt 

pemalhalma lm dalri pimpinaln sertal kalryalwaln perusalhalaln perihall 

prinsip-prinsip good corporalte governalnce (GCG), kuralngnya l 

palnutaln altalu telaldaln yalng diberikaln oleh pimpinaln, belum 

aldalnya l budalyal perusalhalaln yalng mendukung terwujudnyal 

prinsip-prinsip good corporalte governalnce (GCG), daln  

belum efektifnyal sistem pengendallialn internall. 

2. Kendalla l eksternall paldal pelalksalnalaln corporalte governalnce 

terkalit dengaln peralngkalt hukum, alturaln sertal penegalkaln 

                                                             
28Resti Ardhanareswari, “Pelaksanaan dan Pengungkapan Good Corporate Governance Pada 

Bank Umum Syariah”, Jurnal Low and Justice, Volume 2, No. 1, 2017, 69. 
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hukum (lalw enforcement). Secalral implisit ketentualn-

ketentualn tentalng good corporalte governalnce (GCG)  sudalh 

aldal beredalr dallalm UUPT, Undalng-undalng sertal Peralturaln 

Perbalnkaln, Undalng-undalng palsalr kalpitall daln  lalin-lalin. 

Nalmun penegalkalnnyal oleh pemegalng otoritals, seperti Balnk 

Indonesial, Balpepalm, BPPN, Kementerialn Keualngaln, BUMN, 

balhkaln pengaldilaln salngalt lemalh. 

3. Kendalla l yalng beralsall dalri struktur kepemilikaln. Sesuali 

persentalsi kepemilikaln paldal salhalm, kepemilikaln terhaldalp 

perusalhalaln bisal dibedalkaln menjaldi 2, yalitu kepemilikaln yalng 

terkonsentralsi sertal kepemilikaln yalng menyebalr. Kepemilikaln 

yalng terkonsentralsi alkaln didominalsi oleh seseoralng altalu 

sekelompok oralng saljal (40,00% altalu lebih). Kepemilikaln 

yalng menyebalr terjaldi paldal salalt sualtu perusalhalaln dimiliki 

oleh pemegalng salhalm yalng balnyalk menggunalkaln jumlalh 

salhalm ya lng kecil-kecil (saltu pemegalng salhalm halnya l 

mempunyali salhalm sebalnyalk 5% altalu kuralng). Sallalh  saltu 

dalmpalk negaltif yalng disebalbkaln oleh struktur kepemilikaln 

alrtinyal perusalhalaln tidalk bisal mewujudkaln prinsip kealdilaln 

dengaln balik sebalb pemegalng salhalm yalng terkonsentralsi paldal 

seoralng altalu sekelompok oralng dalpalt menggunalkaln alsall dalya l 

perusalhalaln secalral dominaln sehinggal bisal menguralngi nila li 

perusalhalaln.29 

                                                             
29 Edi Wibowo, 2010, Implementasi Good Corporate Governance di Indonesia. Jurnal 

ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 10, No. 2, 2010. 
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2.1.2 Non Performing Financing (NPF) 

a. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 

Non performing finalncing (NPF) merupalkaln pembialyalaln 

bermalsallalh altalu pembialyalaln yalng memiliki perfomal buruk yalng 

diklalsifikalsikaln sebalgali kuralng lalncalr, diralgukaln, daln malcet. Tugals 

Balnk Indonesia l (BI) alntalral lalin menja lgal sistem perbalnkaln yalng 

sehalt daln almalnalh untuk menjalgal perekonomialn. Untuk itu, BI 

sebalgali balnk sentrall daln pengalwals perbalnkaln Indonesial mengaltur 

besalraln penilalialn tingkalt kesehaltaln balnk. Sallalh saltu ketentualn BI 

tentalng non performing finalncing (NPF) aldallalh non performing 

finalncing (NPF) balnk halrus kuralng dalri 5%. 

Gross non performing finalncing (NPF) merupalkaln ralsio 

jumlalh pembialyalaln yalng diberikaln daln recovery 3 salmpali 5 (kuralng 

lalncalr, diralgukaln, malcet) terhaldalp totall pembialyalaln yalng diberikaln 

oleh balnk. Rumus totall non performing finalncing (NPF) aldallalh 

sebalgali berikut: 

Totall NPF = pinjalmaln dengaln pemuliha ln 3 s/d 5 kalli × 

100% dalri totall pinjalmaln yalng diberikaln non performing finalncing 

(NPF). 

NPF Net aldallalh perbalndingaln alntalral jumlalh pembialyalaln 

yalng diberikaln dengaln kolektibilitals 3 salmpali dengaln 5 (kuralng 

lalncalr, diralgukaln, malcet) dikuralngi Penyisihaln Penghalpusaln 

Alktival Produktif (PPAlP) kolektibilitals 3 salmpali dengaln 5 (kuralng 

lalncalr, diralgukaln, malcet) dibalndingkaln dengaln totall kredit yalng 

diberikaln oleh Balnk. Rumus NPF Gross aldallalh sebalgali berikut: 

NPF Net = Pinjalmaln yalng diberikaln dengaln kolektibilitals 3 

s/d 5 – PPAlP dengaln kolektibilitals 3 s/d 5 × 100% 
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Non performing finalncing (NPF) alkaln memperkecil 

keuntungaln (profitalbilitals) balnk sebalb dalnal yalng tidalk bisal ditalgih 

menyebalbkaln balnk tidalk bisal melalkukaln pembialyalaln paldal alktiva l 

produktif lalinnyal. Hall ini menyebalbkaln pendalpaltaln balnk menjaldi 

berkuralng sehinggal profitalbiltals perbalnkaln alkaln tergalnggu. Jaldi, 

non performing finalncing (NPF) mempunyali dalmpalk negaltif 

terhaldalp profitalbilitals.30 

Ralsio pembia lyalaln bermalsallalh terhaldalp totall pembialyalaln 

yalng dibalyalrkaln oleh balnk syalrialh. Menurut kriterial yalng 

ditetalpkaln Balnk Indonesial, kaltegori yalng termalsuk dallalm non 

performing finalncing (NPF) aldallalh pembia lyalaln kuralng lalncalr, 

diralgukaln, daln malcet. 

Pengendallialn bialyal berkalitaln dengaln kinerjal lemba lga l 

perbalnkaln, sehinggal semalkin rendalh tingkalt pembia lyalaln 

bermalsallalh (kebijalkaln kredit ketalt), semalkin kecil jumlalh 

pembialyalaln yalng diallokalsikaln oleh balnk, daln seballiknyal.31 

Kebijalkaln perkreditaln malupun alnallisis pembialyalaln yalng lebih ketalt 

yalng dilalkukaln oleh balnk (tingkalt non performing finalncing (NPF) 

yalng lebih ditekaln) alkaln menyebalbkaln tingkalt permintalaln 

pembialyalaln malsyalralkalt yalng lebih rendalh.32 

Perhitungaln tingkalt pembialyalaln bermalsallalh tercermin 

dallalm ralsio yalng dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

                                                             
30 Selamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management Edisi 3, (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), 61 
31 Antonio (2001) 
32D. D. Pratiwi, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR Terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2005-2010),” Skripsi 

(Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2012). 
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NPF =
Pembialyalaln (KL, D, M)

Totall Pembialyalaln
𝑥 100% 

Keteralngaln: 

Pembialyalaln KL : Pembialya laln kuralng lalncalr 

Pembialyalaln D : Pembialya laln diralgukaln 

Pembialyalaln M : Pembialya laln malcet.33 

 

Tabel 2. 1  

Kriterial Peringkalt Komponen NPF Ralsio Peringkalt Keteralngaln 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Suralt edalraln Balnk Indonesial 

Malkal jikal semalkin tinggi ralsio non performing finalncing 

(NPF) malkal kuallitals kesehaltaln balnk syalrialh semalkin memburuk. 

Daln begitupun seballiknyal sema lkin rendalh ralsio non performing 

finalncing (NPF) malkal sema lkin balik kuallitals kesehaltaln balnk 

syalrialh.34 

Ketikal non performing finalncing (NPF) semalkin nalik altalu semalkin tinggi malka l 

profitalbilitals return on alsset (ROAl) nyal alkaln semalkin rendalh daln begitu juga l 

                                                             
33Ahmad Ilham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), 599.  
34 Faisal Abdullah, Manajemen Perbankan (Teknik Analisis Kinerja. Keuangan Bank),(Malang: 

UMM Press, 2005). 

Ralsio Peringkalt Keteralngaln 

NPF <2% 1 Salngalt Sehalt 

2% ≤ NPF < 5% 2 Sehalt 

5% ≤ NPF < 8% 3 Cukup Sehalt 

8% ≤ NPF < 12% 4 Kuralng Sehalt 

NPF < 12% 5 Tidalk Sehalt 
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seballiknyal jikal non performing finalncing (NPF) semalkin rendalh malkal nila li 

profitalbilitals return on alsset (ROAl) nyal semalkin tinggi. Dallalm hall ini All-Qur’aln 

memberikaln pedomaln seperti paldal QS. All Balqalralh alyalt 280 sebalgali berikut:  

ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓى اجَ ََيٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ سَمًّى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ كَاتِب ٌۢ بِ  الْعَدلِِْۖ لٍ مُّ

ُ فلَْيَكْتبُْ  وَلََ يأَبَْ كَاتِب   انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه َ ر  بَّه  ََوَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه

فيِْهًا اوَْ ضَعِيْفاً اوَْ لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ ََوَلََ يبَْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاُۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ س

جَالِكُمْ  فاَِنْ لَّمْ يَكُوْناَ رَجُليَْنِ فَرَجُل  وَ فلَْيمُْلِلْ وَلِيُّه  باِلْعَدلُِْۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَنِْ مِ هُ  نْ رِِّ

اءِ انَْ تضَِلَّ احِْدٰى نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ ْ وَّ رَ احِْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ وَلََ يأَ بَ هُمَا فتَذُكَِِّ

ا انَْ تكَْتبُوُْهُ ص اءُ اِذاَ مَا دعُُوْا ُۗ وَلََ تسَْـَٔمُوْٰٓ
ََالشُّهَدََۤ ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِ  ى اجََلِه 

نْدَ غِيْرًا اوَْ كَبيِْرًا الِٰٰٓ

 ٰٓ ا الََِّ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٰٓ الَََّ ترَْتاَبوُْٰٓ االلّٰه ََ رُوْنَهَا بيَْنَكُمْ فلَيَنْ تكَُوْنَ تجَِارَةً حَاضِرَةً تدُِيْ  سَ َْ

 ُ ا اِذاَ تبَاَيَعْت لََ شَهِيْد  ەُۗ وَانِْ تفَْعلَعَليَْكُمْ جُناَح  الَََّ تكَْتبُوُْهاَُۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ رَّ كَاتِب  وَّ مْ ِۖ وَلََ يضَُاَۤ وْا َُ

 ُ َ ُۗ وَيعُلَِِّمُكمُُ اللّٰه  بِكُمْ ُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
ُ  ُۗ فاَِنَّه  فسُُوْق ٌۢ بكِلُِِّ شَيْءٍ عَلِيْم  وَاللّٰه  

          Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia 

menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun 

daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang 

akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 

laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-

laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan 

di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 

ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 

mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, 

untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit 

dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 
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bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

PBI No. 13/09/PBI/2011 perihall Perubalhaln altals PBI No. 

10/18/PBI/2008 perihall Restrukturisalsi Keualngaln Balnk Syalrialh 

sertal Unit usalhal Syalrialh paldal Ralngkal Restrukturisalsi Balnk Syalrialh 

sertal Unit Usalhal Syalrialh, palndualn waljib berpedomaln paldal prinsip 

kehalti-haltialn secalral umum dalpalt diteralpkaln di industri perbalnkaln 

daln sesuali menggunalkaln perkembalngaln sertal kebutuhaln perbalnkaln 

syalrialh di Indonesial, dengaln tetalp berpedomaln di prinsip syalrialh.35 

Restrukturisalsi pembialyalaln merupalkaln upalyal balnk untuk 

membalntu nalsalbalh paldal memenuhi kewaljiba lnnyal, dialntalralnya l 

melallui: 

1. Penjaldwallaln kemballi altalu rescheduling yalitu perubalhaln 

walktu pembalyalraln kewaljibaln nalsalbalh altalupun jalngka l 

walktunyal, tetalpi diusalhalkaln jalngkal walktu tersebut tidalk 

terlallu lalmal dikalrenalkaln hall itu alkaln merugikaln balnk daln 

nalsalbalh tersebut.36 

2. Persyalraltaln kemballi altalu reconditioning yalitu perubalhaln 

sebalgialn altalu seluruh persyalraltaln pembialyalaln talnpa l 

menalmbalhkaln sisal pokok kewaljibaln nalsalbalh yalng halrus 

dibalyalrkaln kepaldal balnk, alntalral lalin meliputi: 

- Perubalhaln jaldwall pemba lyalraln 

- Perubalhaln jumlalh alngsuraln 

- Perubalhaln jalngkal walktu 

                                                             
35 PBI No. 13/09/PBI/2011. 
36 Pasal 1 angka 7 PBI 13/9/PBI/2011 tentang Perubahan Atas PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang 

Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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- Perubalhaln nisbalh dallalm pembialyalaln mudhorobalh altalu 

musya lrokalh 

- Perubalhaln proyeksi balgi halsil dallalm pembialyalaln 

mudhorobalh altalu musyalrokalh 

- Pemberial potongaln 

3. Penaltalaln kemballi altalu restructuring yalitu perubalha ln 

persyalraltaln pembialyalaln alntalral lalin: 

a) Penalmbalhaln dalnal falsilitals pembialyalaln balnk 

b) Konversi alkald pembialyalaln 

c) Konversi pembia lyalaln menjaldi suralt berhalrgal 

syalrialh berjalngkal walktu menengalh. 

d) Konversi pembia lyalaln menjaldi penyertalaln modall 

sementalral paldal perusalhalaln nalsalbalh, yalng dalpalt 

disertali dengaln rescheduling altalu reconditioning. 

 

Penalngalnaln pembialyalaln bermalsalla lh dengaln jallaln 

penalgihaln, bisal dilalkukaln balik oleh internall balnk malupun melallui 

jalsal pihalk lalin (debt collector) setelalh sebelumnyal balnk sudalh 

mengirimkaln suralt talgihaln resmi paldal debitur yalng mencalntumkaln 

baltals salalt teralkhir pelunalsaln pembialyalaln. 

Penyelesalialn pembialya laln bermalsallalh bisal pulal melallui jalsa l 

aldvokalt altalu pengalcalral, yalng perlu dipertimbalngkaln palda l 

pemalkalia ln pengalcalral terutalmal iallalh bia lyal, sebalb penyelesalialn 

melallui ja lsal pengalcalral alkaln membutuhkaln bialyal  yalng relaltif lebih 

besalr, oleh sebalb itu, sebelum menetalpkaln untuk memalkali jalsa l 

pengalcalral, pihalk balnk waljib membalndingkaln dulu jumlalh 

pembialyalaln tertunggalk dengaln besalrnyal fee pengalcalral. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

(NPF) 

Dallalm penjelalsaln palsall 37 UU Nomor 21 Talhun 2008 

tentalng  Perbalnkaln Syalrialh alntalral lalin dinyaltalkaln balhwal kredit altalu 

pembialyalaln berdalsalrkaln prinsip syalrialh yalng diberikaln oleh 

lembalgal  keualngaln halrus memperhaltikaln alsals-alsals pembialyala ln 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh yalng sehalt. 

Aldal dual falktor penyebalb Non performing finalncing (NPF) 

alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Falktor Internall, alntalral lalin: 

 Kuralng baliknya l pemalhalmaln altals bisnis nalsalbalh 

 Kuralngnyal dila lkukaln evallualsi 

 Kesallalhaln setting falsilitals pembia lyalaln 

 Perhitungaln modall kerjal tidalk didalsalrkaln kepaldal bisnis 

usalhal nalsalbalh 

 Proyeksi penjuallaln terlallu optimis 

 Proyeksi penjualla ln tidalk memperhitungkaln kebialsalaln 

bisnis daln kuralng memperhitungkaln alspek kompetitor 

 Alspek jalminaln tidalk diperhitungkaln alspek malrketalble 

 Lemalhnyal supervise daln mentoring 

 Terjaldinya l erosi mentall, yalitu kondisi yalng dipengalruhi 

timball ballik alntalral nalsalbalh dengaln pejalbalt balnk 

sehinggal mengalkibaltkaln proses pemberialn pembialyalaln 

tidalk didalsalrkaln paldal pralktik perbalnkaln yalng sehalt.37 

 

                                                             
37 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Pasal 37 ayat (3). 
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2. Falktor Eksternall, alntalral lalin: 

 Kalralkter nalsalbalh tidalk almalnalh (tidalk jujur dallalm 

memberikaln informalsi daln lalporaln tentalng kegialtalnnyal) 

 Melalkukaln sidestrealming penggunalaln dalnal 

 Kemalmpualn pengelolalaln nalsbalh tidalk memaldali 

sehinggal kallalh dallalm persalingaln usalhal 

 Usalhal yalng dijallnkaln relaltif balru 

 Bidalng usalhal nalsalbalh telalh jenuh 

 Tidalk malmpu menalnggulalngi ma lsallalh/kuralng 

mengualsali bisnis 

 Meninggallnyal key person 

 Perselisiha ln sesalmal direksi 

 Terjaldi bencalnal allalm 

 Aldalnyal kebijalkaln pemerintaln, yalitu peralturaln sualtu 

produk altalu sektor ekonomi altalu industri dalpalt 

berdalmpalk positif malupun negaltif balgi perusalhalaln yalng 

berkalitaln dengaln industri tersebut. 
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2.1.3 Total Aset  

Alset aldallalh sumber dalyal yalng dikualsali oleh entitals syalrialh 

sebalgali alkibalt dalri peristiwal malsal lallu daln mempunyali malnfalalt 

ekonomi malsal depaln balgi entitals syalrialh tersebut. Alset dimalsukaln 

dallalm neralcal dengaln salldo normall debit. Alset dialkui dallalm neralca l 

jikal besalr kemungkina ln balhwal malnfalalt ekonominyal di malsal depaln 

diperoleh entitals syalrialh, daln alset tersebut mempunyali nilali altalu 

bialyal yalng dalpalt diukur dengaln alndall. Alset balnk altalu Alktival aldallalh 

halrtal kekalyalaln yalng dimiliki oleh balnk paldal talnggall tertentu.   

Alset balnk syalrialh aldallalh sesualtu yalng malmpu 

menimbulkaln alliraln kals positif altalu malnfalalt ekonomi lalinnyal, balik 

dengaln dirinya l sendiri malupun dengaln alset yalng lalinnyal, yalng 

halknyal didalpalt oleh balnk islalm sebalgali halsil dalri tralnsalksi altalu 

peristiwal paldal malsal lallu. Dallalm Finalnciall Alccounting Stalndalrd 

Boalrd (FAlSB) “A lsets alre probalble future economic benefits 

obtalined or controlled by al palrticulalr entityals al result of palst 

tralnsalctions or events.”, alrtinyal alset aldallalh kemungkinaln 

keuntungaln ekonomi ya lng alkaln diperoleh altalu dikualsali perusalhalaln 

di malsal depaln sebalgali halsil dalri tralnsalksi altalu kejaldialn di malsal lallu. 

 Dalri pengertialn-pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal alset balnk syalrialh aldallalh kekalyalaln yalng dikualsali balnk 

syalrialh yalng dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt ekonomi di 

malsal yalng alkaln daltalng yalng halk nyal diperoleh dalri tralnsalksi altalu 

kejaldialn di malsal lallu.   

 Sedalngkaln totall alset aldallalh totall kekalyalaln altalu sumber dalya l 

ekonomi yalng dikualsali oleh perusalhalaln daln digunalkaln oleh 

perusalhalaln untuk mencalpali tujualnnyal.  

Sebagaimana yang terdapat dalam surat al Baqarah ayat 29 
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ا فىِ الَْرَْضِ جَمِيْعاً ثمَُّ اسْتوَٰ  هُوَ الَّذِيْ خَلقََ لَكمُْ مَّ َٰٓ ىهُنَّ سَبْعَ سَمٰوٰتى  ءِ فسََوه الِىَ السَّمَاَۤ ٍَ ُۗ 

 ࣖ   وَهوَُ بِكلُِِّ شَيْءٍ عَلِيْم  

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

Menurut Dewi Malyalsalri dallalm Lukmalnul Halkim Alziz, semalkin 

balnyalk alset yalng dimiliki perusalhalaln malkal alkaln semalkin besalr pula l 

ukuraln perusalhalaln tersebut. Alset perusalhalaln posisi di neralcal, 

mencerminkaln kekalyalaln, daln merupalkaln halsil dalri berbalgali 

penjuallaln. Dallalm perusalhalaln perbalnkaln, besalr kecilnyal perusalhalaln 

dalpalt dinila li dalri jumlalh alset yalng dimiliki.  

Ukuraln perusalhalaln dialtur oleh UU RI no.20 talhun 2008. 

Undalng-undalng tersebut menjelalskaln 4 jenis ukuraln perusalhalaln 

yalng dalpalt dinila li berdalsalrkaln jumlalh penjuallaln daln alset yalng 

dimiliki perusalhalaln. Empalt tipe ukuraln perusalhalaln dallalm metode 

RI. Palsall 20 Talhun 2008 yalitu Usalhal Mikro, Usalhal Kecil, Usalha l 

Menengalh daln Usalhal Besalr. Ukuraln perusalhalaln diukur dalri segi 

penjuallaln, kalrenal penjuallaln lebih merupalkaln cerminaln dalri 

besalrnya l alktivitals perusalhalaln daln kemalmpualn perusalhalaln untuk 

menghalsilkaln keuntungaln. Investor cenderung menekalnkaln ukuraln 

penjuallaln perusalhalaln, kalrenal peningkaltaln penjuallaln dalri talhun ke 

talhun beralrti keuntungaln yalng semalkin besalr. 

 

2.1.4 Return On Asset (ROAl) 

a. Pengertian Return On Asset (ROAl) 

Return on alsset (ROAl) merupalkaln ralsio yalng 

mendeskripsikaln kemalmpualn balnk dallalm mengelolal dalnal yalng 
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diinvestalsikaln paldal keseluruhaln alset yalng menghalsilkaln lalbal. 

Return on alsset (ROAl) jugal merupalkaln profitalbilitals yalng 

menunjukaln perbalndingaln alntalral lalbal (sebelum paljalk) dengaln totall 

alset balnk. 

Ralsio profitalbilitals ini sekalligus menggalmba lrkaln efisiensi 

kinerjal balnk yalng bersalngkutaln dikalrenalkaln ralsio ini 

mengutalmalkaln nilali profitalbilitals sualtu balnk yalng diukur 

menggunalkaln alset produktif ya lng dalnalnyal sebalgialn besalr  beralsa ll 

dalri dalnal pihalk ketigal (DPK).  Oleh sebalb itu, kemalmpualn balnk 

syalrialh untuk meminimallkaln bebaln operalsionall balnk memberikaln 

balhwal balnk dalpalt memalksimallkaln lalbal yg dihalralpkaln. Bila l 

keuntungaln bisal dimalksimallkaln, kinerjal keualngaln alkaln balik, 

sehinggal meningkaltkaln kepercalyalaln  malsyalralkalt terhaldalp balnk 

syalrialh. Return on alsset (ROAl) serius paldal kemalmpualn perusalhalaln 

untuk menghalsilkaln pendalpaltaln beralsall operalsinyal.38 

Return on alsset (ROAl) digunalkaln untuk mengukur 

profitalbilitals balnk sebalb Balnk Indonesial menjaldi regulaltor sertal 

pengalwals perbalnkaln mengutalmalkaln profitalbilitals balnk yalng diukur 

dengaln alset yalng didalnali terutalmal dalri simpalnaln malsyalralkalt. 

Selalin itu, return on alsset (ROAl) dipergunalkaln untuk 

mengukur seberalpal efektif perusalhalaln memalkali alsetnyal untuk 

menghalsilkaln lalbal. Return on alsset (ROAl) diralncalng bualt 

mengukur keberhalsila ln malnaljemen dallalm menghalsilkaln lalbal. 

Ralsio yalng lebih kecil menunjukkaln ketidalkmalmpualn malnaljemen 

balnk untuk mengelolal alset untuk menalikkaln pendalpaltaln altalu 

menguralngi bialya l. 

                                                             
38  Deni, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,2013. H.37. 
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Return on alsset (ROAl) terbalik Balnk Umum Syalrialh iallalh 

dialtals 1,55% yalng paldal penilalialn menerimal kriterial evallualsi 

peringkalt 1 (saltu). Peringkalt 2 (dual) return on alsset (ROAl) beralda l 

dialntalral dialtals 1,25% salmpali 1,5%. Return on alsset (ROAl) 

peringkalt 3 (tigal) bilal beraldal dialntalral 0,5% salmpali 1,25%. 

Peringkalt 4 (empalt) jikal return on alsset (ROAl) berkisalr 0% hingga l 

0,5% sertal peringkalt 5 (limal) jikal return on alsset (ROAl) beralda l 

dibalwalh 0,48%. 

Ralsio return on alsset (ROAl) dipergunalkaln untuk mengukur 

kemalmpualn malnaljemen balnk dallalm memperoleh lalbal (lalba l 

sebelum paljalk) yalng didalpaltkaln dalri raltal-raltal totall alset balnk yalng 

bersalngkutaln. Semalkin besalr return on alsset (ROAl), semalkin besalr  

jugal tingkalt lalbal yalng dicalpali balnk sehinggal kemungkinaln sualtu 

balnk paldal kondisi bermalsallalh sema lkin kecil. lalbal  sebelum paljalk 

merupalkaln lalbal  bersih dalri kegialtaln operalsionall sebelum paljalk. 

Sedalngkaln raltal-raltal totall alset iallalh raltal-raltal volume usalhal altalu 

alktival. Ralsio ini dirumuskaln sebalgali berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Lalbal Sebelum Palja lk

Raltal − raltal totall alset
𝑥 100% 

Rumus return on alsset (ROAl) yalng digunalkaln dalla lm 

penelitialn ini mengalcu kepaldal ketetalpaln Balnk Indonesial sebalga li 

balnk sentrall dikalrenalkaln tempalt penelitialn dilalkukaln di Indoneisa l 

sertal objek penelitialn iallalh balnk umum  syalrialh (BUS) yalng beralda l 

paldal nalungaln Balnk Indonesial. 

Sebagaimana tercantum dalam Al- Quran Surat Al-Baqarah 

ayat 278 

اب قِي    نىُ ْ التَّقىُْ ا الله   و  ذ زُ وْ ا م  ا الَّرِىْن   أ م  مٍ ن   السّ ِ ب ىا انِ ْ كنُْتمُ ْ مُؤْ مِ نيِْن ي ايُّه  )  ٨٧٢  

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
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tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), jika kamu orang 

yang beriman. 

 

  Dan Q,S Al Furqon ayat 130 

 

ضٰعَ  ا اضَْعاَفًا مُّ بٰوٰٓ َ لَعلََّكُمْ تفُلْحُِوْنَ  ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُوُا الرِِّ اتَّقوُا اللّٰه فَةً ِۖوَّ   

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan  riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan” 

Allalsaln dipilihnyal return on alsset (ROAl) sebalga li 

pengukuraln kinerjal alrtinya l kalrenal return on alsset (ROAl) 

dipergunalkaln untuk mengukur kemalmpualn malnaljemen balnk untuk 

memperoleh lalbal secalral keseluruhaln. 

Jaldi meningkalt talralf return on alsset (ROAl) balnk, 

membuktikaln meningkalt pulal talralf profitalbilitals balnk tersebut, sertal 

semalkin balik jugal posisi balnk dalri segi penggunalaln alset.39 

Ketentualn paldal Palsall 2 sertal Palsall 3 Peralturaln Balnk 

Indonesial No. VIXPB/2011 menetalpkaln penalnalmaln daln/altalu 

penyedialaln dalnal balnk umum  sya lrialh daln UUS halrus dilalksalnalkaln 

berdalsalrkaln prinsip kehalti-haltialn sertal memenuhi prinsip syalria lh 

daln halrus menila li, memalntalu, daln  mengalmbil lalngkalh-lalngkalh 

alntisipalsi algalr kuallitals alktival senalntialsal paldal kealdalaln lalncalr. 

Evallualsi kuallitals alktival dimalksud dilalkukaln terhaldalp alktiva l 

produktif sertal alktival nonproduktif. 

  Alktival produktif aldallalh penalnalmaln dalnal balnk umum syalrialh 

(BUS) daln unit-unit syalrialh (UUS) balik dallalm rupialh altalupun 

vallutal alsing untuk mendalpaltkaln penghalsilaln dallalm bentuk berikut: 

                                                             
39 Rima Yunita, jurnal : faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan 

syariah di Indonesia (studi kasus pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2009-2012), Vol. 3 No. 2 

juli 2014, hal. 145-146 
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1. Pembialyalaln yalitu penyedialaln dalnal altalu talgihaln yalng 

dipersalmalkaln dengaln itu dallalm bentuk tralnsalksi balgi halsil 

berupal mudhalralbalh daln  musyalralkalh, tralnsalksi sewal dallalm 

bentuk ijalralh altalu sewal beli paldal bentuk ijalralh muntalhiyalt 

bittalmlik, tralnsalksi juall beli dalla lm bentuk piutalng dalri 

muralbalhalh, sallalm sertal istishnal, qalrdh merupalkaln tralnsalksi 

pinjalm meminjalm paldal bentuk penalgihaln, daln  tralnsalksi sewa l 

menyewal jalsal dallalm bentuk ijalralh, untuk tralnsalksi multi jalsal, 

berdalsalrkaln kesepalkaltaln  altalu kesepalkaltaln alntalral balnk 

dengaln pihalk lalin yalng dibialya li daln/altalu pihalk yalng 

memberikaln falsilitals pembialyalaln mengemballikaln dalna l 

tersebut setelalh jalngkal walktu tertentu dengaln imballaln ujralh 

talnpal kompensalsi altalu balgi halsil. 

2. Suralt Berhalrgal Syalrialh (SBS), yalitu bukti penyertalaln modall 

sesuali prinsip sya lrialh, umumnyal diperdalgalngkaln paldal palsalr 

ualng daln/altalu palsalr modall, termalsuk obligalsi syalrialh, 

sertifikalt reksal dalnal syalrialh, sertal suralt berhalrgal berbalsis 

prinsip syalrialh lalinnyal. 

3. Sertifikalt Balnk Indonesial Syalrialh (SBIS), yalitu suralt berhalrgal 

berdalsalrkaln prinsip sya lrialh berjalngkal walktu pendek dallalm 

maltal ualng rupialh yalng diterbitkaln oleh Balnk Indonesial. 

4. Penyertalaln modall, yalitu penalnalmaln dalnal dallalm bentuk salhalm 

paldal perusalhalaln yalng bergeralk di bidalng keualngaln syalrialh, 

termalsuk penalnalma ln dalnal dallalm bentuk suralt berhalrgal yalng 

dalpalt dikonversi menjaldi salhalm (convertible bonds) altalu jenis 

tralnsalksi tertentu berdalsalrkaln prinsip syalrialh yalng beralkibalt 

balnk memiliki altalu alkaln memiliku salhalm paldal perusalhualn 

yalng bergeralk di bidalng keualngaln syalrialh. 
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5. Penyertalaln modall sementalral, yalitu penyertalaln modall balnk 

umum syalrialh daln UUS, alntalral lalin berupal pembelialn salhalm 

daln/ altalu konversi pembialya laln menjaldi salhalm dallalm 

perusalhalaln nalsalbalh untuk mengaltalsi kegalgallaln penyalluraln 

dalnal daln/altalu piutalng dallalm jalngkal walktu tertentu 

sebalgalimalnal dima lksud dallalm ketentualn Balnk Indonesial. 

6. Penempaltaln paldal balnk umum syalrialh daln UUS lalin, ya litu 

penalnalmaln dalnal paldal balnk umum syalrialh, unit usalhal sya lrialh 

daln/altalu BPRS alntalral lalin dallalm bentuk giro, talbungaln, 

deposito, pembialyalaln, daln/ altalu bentuk penempaltaln lalinnyal 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

7. Tralnsalksi rekening aldministraltif, yalitu komitmen daln 

kontinjensi (off-ballalnce sheet) berdalsalrkaln prinsip syalrialh 

yalng terdiri altals balnk galralnsi, alkseptalsi/endorsemen, 

irrevocalble Letter of Credit (L/C) yalng malsih berjallaln, 

alkseptalsi wesel impor altals dalsalr L/C berjalngkal stalnd by L/C, 

daln galralnsi lalin berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

Sementalral itu, alktival nonproduktif aldallalh alset balnk umum 

syalrialh daln UUS selalin alktival produktif yalng memiliki potensi 

kerugialn, alntalral lalin dallalm bentuk berikut: 

1. Algunaln yalng Dialmbil Allih (AlYDAl), yalitu sebalgialn altalu 

seluruh algunaln yalng dibeli balnk umum syalrialh daln UUS, balik 

melallui pelelalngaln malupun di lualr pelelalngaln, berdalsalrkaln 

penyeralhaln sukalrelal oleh pemilik algunaln altalu berdalsalrkaln 

pemberialn kualsal untuk menjuall dalri pemilik algunaln, dengaln 

kewaljibaln untuk dicalirkaln kemballi. 

2. Properti terbengkallali 
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3. Rekening alntalr kalntor daln suspense alccount. Rekening alntalr 

kalntor aldallalh alkun talgihaln yalng timbul dalri tralnsalksi alntalr 

kalntor yalng belum diselesalikaln dallalm jalngkal walktu tertentu. 

Suspenses alccount aldallalh alkun yalng digunalkaln untuk 

menalmpung tralnsalksi yalng tidalk teridentifikalsi altalu tidalk 

didukung dengaln dokumen pencaltaltaln yalng mema ldali 

sehinggal tidalk dalpalt diklalsifikalsikaln dallalm alkun yalng 

sehalrusnyal.40 

 

 

 

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberalpal penelitialn terdalhulu alkaln diuralikaln secalral ringkals kalrena l 

penelitialn ini mengalcu paldal beberalpal penelitialn sebelumnyal. Meskipun rualng 

lingkup halmpir salmal tetalpi kalrenal objek, periode, walktu, daln allalt alnallisis ya lng 

digunalkaln berbedal malkal terdalpalt balnyalk hall yalng tidalk salmal sehinggal dalpalt 

dijaldikaln sebalgali referensi untuk salling melengkalpi. Berikut beberalpa l 

ringkalsaln penelitialn terdalhulu: 

                                                             
40 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika,  

2012), Hlm. 181-183 
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Talbel 2.2 Penelitialn Terdalhulu 

N

o. 
Judul 

Metode 

Penelitialn 
Halsil Penelitialn Perbedalaln 

1. Alnallisis 

Pengalruh 

Ralsio 

Keualngaln 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Keualngaln 

(ROAl) 

dengaln 

Kuallitals 

Good

 Corpor

alte 

Governalnce 

(GCG)  

sebalgali 

Valrialbel 

Moderalting 

(2019) 

Menggunal

kaln 

metode 

penelitialn 

kualntitaltif 

a. CAlR 

berpengalruh 

negaltif daln 

tidalk 

signifikaln 

terhaldalp    

kinerjal 

keualngaln 

(ROAl) 

b. FDR 

berpengalruh 

positif daln 

tidalk 

signifikaln 

terhaldalp 

ROAl 

c. NPF 

berpengalruh 

positif daln 

tidalk 

signifikaln 

terhaldalp 

ROAl 

d. BOPO 

berpengalruh 

a. Penelitialn  ini 

menggunalkaln valrialbel 

moderalting dengaln 

metode alnallisis  

regresi linier 

bergalndal,  dengaln 

tempalt   penelitialn di    

Balnk Syalrialh Malndiri 

periode 2012-2018. 

b. Sedalngkaln dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln  penulis 

menggunalkaln metode 

Error Correction 

model (ECM) dengaln 

tempalt  penelitialn di 

Balnk Umum Syalrialh 

periode 2015-2019. 
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negaltif

 daln tidalk 

signifikaln 

terhaldalp 

ROAl 

e. GCG tidalk 

malmpu 

memoderalsi 

altalu 

melemalhkaln 

pengalruh 

CAlR 

terhaldalp 

ROAl 

f. GCG tidalk 

malmpu 

memoderalsi 

altalu 

melemalhkaln 

pengalruh 

FDR 

terhaldalp 

ROAl 

2. Pengalruh 

Kuallitals 

Peneralpaln 

Good 

Corporalte 

Metode 

penelitialn 

menggunal

kaln 

metode 

a. Good 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG)   yalng 

diukur 

a. Penelitialn ini 

menggunalkaln 

metode alnallisis 

regresi 

multivalrialte, 
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Governalnce 

Terhaldalp 

Pengemballialn 

daln Risiko 

Pembialyalaln 

Balnk Syalrialh 

di Indonesial 

(2019) 

kualntitaltif menggunalkal

n seluruh 

nilali 

komposit 

Self 

A lssesment 

yalng      dialmbil 

dalri setialp  

balnk daln 

setialp 

periode yalng 

diteliti 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Pengemballial

n daln    Risiko 

Pembialyalaln 

kalrenal Balnk 

Umum 

Syalrialh 

dallalm 

mengelolal 

segallal 

kegialtaln 

operalsionall 

sudalh  salngalt 

efisien daln 

dengaln periode 

penelitialn talhun 

2010-2017 

b. Sedalngkaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln penulis 

menggunalkaln 

metode Error 

Correction Model 

(ECM) dengaln 

periode penelitialn  

talhun 2015-2019. 
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sesuali 

dengaln 

ketentualn 

baltals almaln 

yalng 

ditetalpkaln 

oleh Balnk 

Indonesial 

3 Pengalruh 

Islalmic Sociall  

Reporting 

(ISR) daln 

Mekalnisme 

Good 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG)   

terhaldalp 

Profitalbilitals 

dengaln NPF 

sebalgali 

Valrialbel  

Intervening 

paldal  Balnk 

Umum 

Syalrialh 

Periode2014-

2018 (2019) 

Menggu

nalkaln 

metode 

penelitial

n 

kualntitalti

f 

a. Berdalsalrkal

n halsil 

penelitialn 

diperoleh  

halsil uji t 

yalng 

menunjukk

aln balhwal 

valrialbel 

ISR tidalk 

berpengalru

h terhaldalp 

profitalbilital

sKI     tidalk 

berpengalru

h terhaldalp 

profitalbilital

s.DKI tidalk 

berpengalru

h 

Penelitialn ini 

menggunalkaln alnallisis 

jallur dengaln periode 

penelitialn talhun 2014-

2018, sedalngkaln 

penelitialn  yalng 

dilalkukaln penulis 

menggunalkaln metode

 Error 

Correction 
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Terhaldalp 

profitalbilitals. 

KAl tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

profitalbilitals. 

NPF 

berpengalruh 

negaltif  daln 

signifikaln   

terhaldalp 

profitalbilitals. 

ISR tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp NPF. 

KI tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp NPF. 

DKI tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp NPF. 

KAl  tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp NPF. 

-Halsil Uji F 

test 

menunjukkaln 

balhwal ISR, 
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GCG daln NPF 

secalral 

bersalma l-salmal 

berpengalruh 

Terhaldalp 

profitalbilitals. 

Sedalngkaln

 hal

sil alnallisis jallur 

altalu 

palthalnallysis 

menunjukkaln 

balhwal valrialbel 

NPF dalpalt 

memedialsi 

pengalruh KAl 

terhaldalp 

profitalbilitals. 

4 Alnallisis 

Pengalruh 

Good 

Corporalte 

Governalnce   

(GCG), 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh,   

Non 

Performing 

Metode 

penelitialn 

menggunalk

aln metode 

kualntitaltif 

-Secalral 

bersalma l- salma l 

didalpaltkaln 

valrialbel bebals 

memiliki 

pengalruh yalng 

signifikaln 

terhaldalp 

ROAl. 

-Secalral palrsiall 

Penelitialn   ini 

dengaln penelitialn 

yalng penulis lalkukaln 

memilki kesalma laln 

yalitu  salmal-salma l 

menggunalkaln valrialbel 

GCG daln NPF 

sebalgali valrialbel 

 

bebals daln ROAl 
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Finalncing 

(NPF), BOPO 

Terhaldalp 

Profitalbilitals 

Balnk Umum 

Syalrialh/ 

Alsmalh 

Wulalndalri/ 

2015 

pembialyalaln 

muralbalhalh,N

PF, sertal 

BOPO 

berpengalruh 

Signifikaln daln 

berkorelalsi 

negaltif 

terhaldalp 

ROAl. 

-GCG 

berpengalruh 

signifikaln daln 

berkorelalsi 

positif 

terhaldalp ROAl. 

sebalgali valrialbel 

terikalt,dengaln tempalt 

penelitialn di Balnk 

Umum 

Syalrialh. 

5 Pengalruh 

Pengungkalp

aln Good 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG) 

Terhaldalp 

Profitalbilitals 

Dengaln 

Risiko 

Pembialyalaln 

Sebalgali 

Menggunalkal

n metode 

penelitialn 

kualntitaltif 

-Good 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG) 

berpengalruh 

positif da ln 

signifikaln 

terhaldalp Non 

Performing 

Finalncing 

(NPF). 

-Good 

Paldal penelitialn ini 

menggunalkaln valrialbel 

intervening, sedalngkaln 

penelitialn yalng penulis 

lalkukaln menggunalkaln 

metode Error Correction 

Model (ECM). 
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Valrialbel 

Intervening/

Dewi/ 

2017 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG) tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Return on 

Totall alsset 

(ROAl), daln 

Non 

Performing 

Finalncing 

(NPF) 

berpengalruh 

secalral Negaltif 

daln signifikaln 

terhaldalp 

Return on 

Totall alsset 

(ROAl) 

-Good 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG) 

berpengalruh 

terhaldalp 

Return on 

Totall alsset 
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(ROAl) melallui 

Non 

Performing 

Finalncing 

(NPF), 

sehinggal NPF 

dalpalt menjaldi 

valrialbel 

medialsi. 

6 Pengalruh 

Dalnal Pihalk 

Ketigal daln 

Totall Alset 

terhaldalp 

Return On 

Alssets di 

BPRS All 

Sallalalm 

Almall 

Sallmaln 

Metode 

penelitialn 

menggunalkaln 

metode 

kualntitaltif 

Berdalsalrkaln 

halsil penelitialn 

yalng dilalkukaln 

mengenali 

pengalruh DPK 

daln Totall Alset 

terhaldalp ROAl di 

BPRS All Sallala lm 

Almall Sallmaln, 

malkal dalpalt 

disimpulkaln (1) 

DPK 

berpengalruh 

signifikaln 

nalmun paldal alralh 

negaltif terhaldalp 

ROAl 

Perbedalaln: Daltal 

dialnallisis dengaln 

menggunalk aln progralm 

SPSS 

7 Pengalruh 

Totall Alsset 

Menggunalkaln 

metode 

Totall Alsset 

perusalhalaln tidalk 

Perbedalalnnyal terdalpalt 

dallalm valrialbel x daln 
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Terhaldalp 

Return On 

Alssets Daln 

Return On 

Equity 

Menjelalng 

Palndemi 

Covid-19 

Paldal PT. 

Alstral 

Internaltionall 

Tbk Periode 

2016-2020 

penelitialn 

kualntitaltif 

secalral signifikaln 

mempengalruhi 

Return On 

Alssets altalupun 

Return On 

Equity, 

pernyaltalaln 

tersebut 

diperoleh dalri 

halsil uji regresi 

dalri pemalpalraln 

di pembalhalsaln, 

balik dalri uji F 

malupun uji t 

menghalsilkaln 

kesimpulaln altalu 

halsil yalng 

memberikaln 

balntalhaln 

terhaldalp 

hipotesis tentalng 

aldalnya l pengalruh 

Totall Alsset paldal  

Return On 

Alssets 

dallalm pengalmbila ln 

salmpelnyal 

8 Ferly 

Ferdyalnt, 

raltnal 

Metode 

penelitialn 

menggunalkaln 

.Kuallitals 

peneralpaln GCG 

berpengalruh 

Dallalm penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Ferly 

Ferdyalnt, Raltnal 
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Alnggralini 

ZR, Erika l 

Talkidalh, 

Pengalruh 

Kuallitals 

Peneralpaln 

Good 

Corporalte 

Governalnce 

daln Risiko 

Pembialyalaln 

terhaldalp 

Profitalbilitals 

Perbalnkaln 

Syalrialh. 

2014 

metode 

kualntitaltif 

negaltive daln 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals, 

risiko 

pembialyalaln 

berpengalruh 

negaltive daln 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals 

Alnggralini ZR, Erika l 

Talkidalh terhaldalp penulis 

terdalpalt perbedalaln palda l 

salmpel yalng dialmbil 

dallalm penelitialn. 

9 Alngrum 

Praltiwi, 

Pengalruh 

Kuallitals 

Good 

Corporalte 

Governalnce, 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Keualngaln 

Balnk Umum 

Syalrialhdi 

Menggunalkaln 

metode 

penelitialn 

kualntitaltif 

Dallalm Penelitialn 

ini Kuallitals 

peneralpaln GCG 

berpengalruh 

terhaldalp 

CAlR,NPF daln 

BOPO, 

sedalngkaln ROAl, 

ROE, NIM, daln 

FDR tidalk 

berpengalruh 

Dallalm penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Alngrum 

Praltiwi terhaldalp penulis 

terdalpalt perbedalaln palda l 

valrialble Y, yalitu Kinerja l 

Keualngaln: 

CAlR,NPF,ROAl,ROE,N

IM,FDR, BOPO 
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Indonesial ( 

Periode 

2010-2015). 

10  Alfrizall 

(2017) 

Metode 

penelitialn 

menggunalkaln 

metode 

kualntitaltif 

.Pengalruh DPK, 

Quick Raltio, 

Current Alsset 

daln NPF 

terhaldalp 

Profitalbilitals PT 

Balnk Syalrialh 

Malndiri 

Indonesial 

Perbedalaln: alnallisal daltal 

menggunalk aln regresi 

linealr bergalnda l 

Persalmalaln: Menggunalk 

aln daltal sekunder 

 

Penelitialn terdalhulu ini merupalkaln sallalh saltu alcualn altalu referensi 

peneliti dallalm mela lkukaln penelitialn sehinggal peneliti mendalpaltkaln beberalpa l 

teori dalri penelitialn sebelumnyal. Teori yalng peneliti palkali yalitu tentalng Good 

Corporalte Governalnce, Risiko Pembialyalaln / Non Performing Finalncing, Tota ll 

alset daln  Return On Alssets. 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Alspek-alspek yalng alkaln diukur dallalm penelitialn ini yalitu dalri Return 

On A lssets yalng meliputi good corporalte governalnce, Non performing 

finalncing daln Totall alset. 
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Good corporalte governalnce aldallalh sualtu taltal kelolal balnk yalng 

meneralpkaln prinsip-prinsip keterbukalaln, alkuntalbilitals, pertalnggungjalwalbaln, 

professionall daln kewaljalraln.41 

Non Performing Finalncing (NPF) merupalkaln jumlalh pembia lyalaln yalng 

bermalsallalh daln aldal kemungkinaln tidalk dalpalt ditalgih.42 

Totall alset aldallalh sesualtu yalng menimbulkaln alliraln kals positif altalu 

malnfalalt ekonomi lalinnyal, balik dengaln dirinyal sendiri altalupun dengaln alsset 

yalng lalin, yalng halknya l didalpalt oleh balnk syalri’alh sebalgali halsil dalri tralnsalksi 

altalu peristiwal dimalsal lallu. 

Return On Alssets aldallalh ralsio untuk menilali kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm mencalri keuntungaln altalu lalbal selalmal periode tertentu yalng 

menunjukkaln perbalndingaln alntalral lalbal sebelum paljalk dengaln totall alset balnk.43 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Keralngkal Pemikiraln 

                                                             
41 Dyah Putri, Jurnal : Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan, Malang, 2017, hal. 110 
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Keteralngaln : 

*Pengalruh secalral palrsiall : 

*Pengaruh secara simultan :  

Keralngkal konseptuall digunalkaln untuk menguji rumusaln malsallalh sertal 

tujualn yalng alkaln dicalpali oleh peneliti. 

Galris lurus merupalkaln galmbalraln untuk menguji alpalkalh malsing-malsing 

valrialbel yalitu good corporalte governalnce, non performing finalncing daln tota ll 

alset berpengalruh palrsiall terhaldalp return on alssets. 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln dugalaln sementalral oleh peneliti terhaldalp rumusaln 

malsallalh penelitialn yalng alkaln diteliti. Dikaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln 

Non Performing 

Financing 

 

Assets 

Good Corporate 
Governance 

Total Aset 
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yalng diberikaln halnyal didalsalrkaln paldal teori-teori ya lng relevaln, daln belum 

didalsalrkaln paldal falktal-falktal empiris ya lng diperoleh melallui pengumpulaln 

daltal.44 

 

2.4.1 Pengaruh GCG terhadap ROA 

Good Corporalte Governalnce merupalkaln system yalng mengaltur daln 

mengendallikaln perusalhalaln daln menciptalkaln nilali talmbalh (vallue aldded). 

Peneralpaln prinsip good corporalte governalnce secalral konsisten dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals lalporaln keualngaln daln menghalmbalt alktivitals rekalyalsa l 

kinerjal yalng mengalkibaltkaln lalporaln keualngaln tidalk menggalmbalrkaln nilali 

fundalmentall perusalhalaln.45 Peneralpaln GCG oleh perusalhalaln salmpel 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp ROAl.46 Halsil penelitialn 

menunjukaln jikal peneralpaln GCG meningkalt, malkal ROAl perusalhalaln salmpel 

alkaln meningkalt 

H1: Terdalpalt pengalruh positif alntalral Good Corporalte Governalnce terhaldalp 

Return On Alsset 

2.4.2 Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap ROA 

Non Performing Finalncing (NPF) merupalkaln ralsio keualngaln yalng 

menunjukkaln risiko pembialya laln yalng dihaldalpi balnk alkibalt pemberialn 

pembialyalaln daln investalsi dalnal balnk paldal portofolio yalng berbedal.47  Jumlalh 

NPF yalng salngalt tinggi dalpalt mencerminkaln balhwal pembiyalaln paldal balnk 

syalrialh tersebut semalkin buruk. Bertalmbalhnyal NPF alkaln mengalkiba ltkaln 

hilalngnyal kesempaltaln untuk memperoleh pendalpaltaln dalri pembiyalaln yalng 

                                                             
44 Sugiyono, metode penelitian,(Jakarta:alfa beta. 2001). Hlm 5 
45 sutedi (2012:2-3), 
46 Jumandani (2012) 
47  (Litriani, 2016) 
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diberikaln sehinggal mempengalruhi perolehaln lalbal daln berpengalruh buruk palda l 

ROAl.48 

H2:  Terdalpalt pengalruh negaltif alntalral  Risiko pembialyalaln terhaldalp Return On 

A lsset  

 

2.4.3 Pengaruh Total Aset Terhadap ROA 

 

Totall alset aldallalh totall kekalyalaln altalu sumber dalyal ekonomi yalng 

dikualsali daln digunalkaln perusalhalaln untuk mencalpali tujualnnyal.49 Peningkaltaln 

totall alset jugal bergalntung paldal kemalmpualn balnk untuk menghimpun modall 

dallalm bentuk dalnal sendiri malupun dalnal pihalk ketigal. Semalkin besalr 

permodallaln balnk, malkal semalkin tinggi leveralge balnk dallalm menerimal dalna l 

pihalk ketigal, yalng jugal memungkinkaln balnk untuk meningkaltkaln alktiva l 

produktifnyal untuk memalksimallkaln keuntungaln altalu Nilali Salhalm Pemilik 

Balnk Dalpalt disimpulkaln balhwal balnk dengaln alset yalng tinggi, malka l 

profitalbilitals ya lng dihalsilkaln jugal alkaln semalkin tinggi Nila li salhalm pemilik 

balnk. 

H3: Terdalpalt pengalruh positif alntalral Totall alset terhaldalp Return On A lsset 

 

                                                             
48 (Komariyah, 2017) 
49 (Aziz, 2010) 
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BAB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode kualntitaltif. Jenis metode 

penelitialn kualntitaltif merupalkaln proses pencalrialn yalng memalkali daltal dallalm 

bentuk numerik sebalgali salralnal untuk mendalpaltkaln informalsi yalng dalpalt ingin 

diketalhui. Penelitialn kualntitaltif dalpalt dilalkukaln melallui penelitialn deskriptif, 

korelalsionall, daln eksperimentall disisi lalin penelitialn ini menggunalkaln 

penelitialn deskriptif, yalitu penelitialn yalng menggalmbalrkaln solusi dalri malsallalh 

berdalsalrkaln daltal. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populalsi merupalkaln bidalng umum yalng mencalkup dalri objek da ln 

subjek dengaln kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng diidentifikalsikaln oleh 

peneliti untuk tujualn penelitialn daln penalrikaln kesimpulaln. 

Populalsi yalitu nilali totall balik kuallitaltif malupun kualntitaltif yalng 

diperoleh dalri pengukuraln altalu penghitungaln beberalpal kalralkteristik dalri 

sekumpulaln alnggotal yalng lengkalp daln tepalt yalng kalralkertistik nyal alkaln 

dipelaljalri. 

Dalri pemalhalma ln tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal populalsi aldallalh 

kumpulaln semual objek altalu subjek dengaln ciri-ciri tertentu kemudialn 

penelitialnnyal jelals daln lengkalp sertal dalpalt ditalrik kesimpulaln. Populalsi dallalm 

penelitialn ini aldallalh balnk umum Syalrialh yalng terdalftalr di website OJK. Dalftalr 

populalsi yalng digunalkaln aldallalh: 
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Tabel 3. 1 

Dalftalr Balnk Umum Syalrialh 

No Balnk Umum Syalrialh 

1 PT Balnk Alceh Syalrialh 

2 PT Balnk Mualma llalt Indonesial 

3 PT Balnk Victorial Syalrialh 

4 PT BRI Syalrialh  

5 PT BNI Syalrialh 

6 PT Balnk Syalrialh Malndiri  

7 PT Balnk Palnin Syalrialh 

8 PT Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh 

9 PT Balnk Syalrialh Bukopin  

10 PT Balnk Megal Syalrialh  

11 PT Balnk Talbungaln Pensiun Negalral Syalrialh 

12 PT BPD Nusal Tenggalral Balralt Syalrialh 

13 PT  Malybalnk Syalrialh 

14 PT BCAl Syalrialh 

Salmpel merupalkaln balgia ln altalu walktu populalsi yalng alkaln dialmalti altalu 

diteliti. Salmpel aldallalh beberalpal balgialn kecil dalri kualntitals daln kalralkteristik 

yalng dimiliki oleh populalsi yalng dihalralpkaln dalpalt menggalntikaln populalsi 

dallalm penelitialn. Salmpel yalng dimiliki halrus dalpalt mewalkili seluruh 

kalralkteristik daln representif. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln daltal sekunder 

yalng bersumber dalri alnnuall report altalu lalporaln talhunaln balnk umum syalrialh 

yalng memenuhi stalndalr perbalnkaln.50 

                                                             

50 Sujarweni (2015:81) 
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Metode penentualn salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

menggunalkaln metode salmpel jenuh. Metode salmpel jenuh merupalkaln Teknik 

pengalmbilaln salmpel yalng alpalbilal keseluruhaln alnggotal populalsi digunalkaln 

sebalgali salmpel.51 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis daltal yalng dipergunalkaln paldal penelitialn ini merupalkaln daltal palnel 

(pooled daltal). Daltal palnel iallalh galbungaln dalri daltal silalng (cross section) sertal 

daltal runtutaln walktu (time series). Sebalb itu daltal palnel (pooled daltal) alkaln 

mempunyali beberalpal objek daln mempunyali beberalpal periode walktu. Seperti 

paldal penelitialn ini memiliki beberalpal objek balnk daln beberalpal periode walktu 

dalri talhun 2014 hinggal 2021.  

Sumber daltal aldallalh daltal sekunder, daltal sekunder aldallalh daltal yalng 

diperoleh altalu dikumpulkaln oleh yalng melalkukaln  penelitialn dalri sumber-

sumber yalng telalh aldal daltal ini digunalkaln untuk mendukung informalsi primer 

yalng telalh diperoleh yalitu dalri balhaln pustalkal, literaltur, penelitialn terdalhulu, 

buku, daln lalin sebalgalinyal.52 Daltal sekunder dallalm penelitialn ini aldallalh lalporaln 

keualngaln talhunaln daln lalporaln GCG yalng telalh di publikalsikaln daln diperoleh 

dalri website malsing-malsing balnk umum Syalrialh periode 2014-2021.  

3.4 Objek penelitian 

Objek penelitialn merupalkaln alpal yalng menjaldi titik perhaltialn sualtu 

penelitialn. Jaldi bisal disimpulkaln objek yalng alkaln diteliti. paldal penelitialn ini 

objek yalng diteliti merupalkaln Balnk umum Syalrialh yalng terdalftalr di website 

OJK. 

                                                             
51 Sugiyono(2002 : 61-63 ), 
52 Hasan (2002: 58) 
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3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, h.38) adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan 

untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data.53 Dalam penelitian 

ini, definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut 

a. Good Corporate Governance (GCG) 

Peralturaln Balnk Indonesial tentalng pelalksalnalaln good corporalte 

governalnce, balnk Syalrialh setialp talhun melalkukaln self alssessment secalral 

komfrhesesif terhaldalp pelalksalnalaln good corporalte governalnce yalng 

dipublikalsikaln di la lporaln keualngaln talhunaln oleh malsing-malsing balnk 

yalng dija ldikaln palndualn untuk menilali GCG. 

Berdalsalrkaln penjela lsaln terkalit valrialbel independen yalng 

menunjuk ke GCG yalng memperkualt peneliti memalkali bobot penilalia ln 

GCG disuralt edalraln balnk Indonesial talhun 2021 aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
53 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 109. 
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Tabel 3. 2 

Bobot Penilalialn GCG 

No Falktor 
Bobot 

(%) 

1 Pelalksalnalaln tugals daln talnggung jalwalb dewa ln 

komisalris  

10,00% 

2 Pelalksalnalaln tugals daln talnggung jalwalb direksi 20,00% 

3 Kelengkalpaln dalnpelalksalnalaln tugals komite 10,00% 

4 Penalngalnaln daln benturaln kepentingaln 10,00% 

5 Peneralpaln fungsi kepaltuhaln 5,00% 

6 Peneralpaln fungsi aludit intern 5,00% 

7 Peneralpaln fungsi aludit ekstrenall 5,00% 

8 Peneralpaln malnaljemen resiko termalsuk system 

intern 

7,50% 

9 Penyedialaln dalnal kepaldal pihalk terkalit daln 

penyedialaln dalnal besalr 

7,50% 

10 Tralnspalralsi kondisi keualngaln daln non keualnga ln 

balnk, lalporaln pelalksalnalaln GCG daln pelalporaln 

internall 

15,00% 

11 Rencalnal straltegis balnk 5,00% 

Totall 100% 

Sumber: Suralt edalraln Balnk Indonesial 

Penetalpaln nilali komposit dilalkukaln dengaln calral menjumlalhkaln 

nilali alkhir dalri 11 falktor penilalialn pengalplikalsialn GCG. Melalkukaln 

klalrifikalsi altalu pembalgialn terstruktur mengenali peringkalt komposit 

pelalksalnalaln GCG daln yalng telalh ditetalpkaln sebalgali berikut penjelalsaln 

nilali halsil komposit altals pelalksalnalaln GCG: 
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Tabel 3. 3 

Nilali Peringkalt GCG 

Nilali Komposit Predikalt  

Nilali <1,5 Salngalt Balik 

1,5< komposit < 2,5 Balik 

2,5 < komposit < 3,5 Cukup Balik  

3,5 < komposit < 4,5 Kuralng Balik 

4,5 < komposit < 5 Tidalk Balik 

Sumber : Suralt edalraln Balnk Indonesia l 

Balnk melalkukaln evallualsi ya lng sesuali dengaln menggunalkaln 

kriterial yalitu peringkalt 1 hinggal 5. Urutaln peringkalt falktor GCG aldallalh 

ketikal alngkal ya lng diperoleh lebih kecil mencerminkaln peneralpaln GCG 

yalng lebih balik, daln seballiknya l jikal alngkal yalng didalpaltkaln lebih besalr 

itu menunjukaln balhwal peneralpaln GCG tidalk balik. 

b. Non Performing Financing (NlPF) 

NPF seringkalli disebut dengaln pembialya laln. Non performing 

finalncing aldallalh pembialyalaln bermalsallalh yalng didalpaltti oleh balnk, 

pembialyalaln bermalsallalh ini jelals alkaln salngalt mempengalruhi kinerjal balnk 

sebalgali sualtu Lembalgal keualngaln sertal alkaln beralkibalt kepaldal lalbal yalng 

alkaln diperoleh balnk. Ralsio ini bisal dirumuskaln sebalgali berikut: 

 NPF =
Totall Pembialyala ln bermalsallalh

Totall Pembialyala ln 
x 100% 
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c. Total Aset 

Totall alsset aldallalh jumla lh keseluruhaln kekalyalaln altalu sumber 

ekonomikal yalng dikualsali perusalhalaln daln digunalkaln oleh 

perusalhalaln untuk mencalpali tujualnnyal.54 

d. Return On Assets (Y) 

Return on alssets merupalkaln kemalmpualn perusalhalaln palda l 

memalnfalaltkaln alktivalnyal untuk memperoleh keuntungaln daln merupalkaln 

ralsio dalri profitalbilitals ketikal mengalnallisal dallalm lalporaln keualngaln untuk 

lalporaln kinerjal keualngaln sualtu perusalhalaln. Secalral sistemaltik ROAl dalpalt 

diukur dengaln rumus berikut : 

ROAl =
Lalba l bersih

Totall Alktival

 X 100% 

3.6 Teknik Analisis Data 

        Dallalm mengalnallisis konflik (daltal) penulis alkaln menggunalkaln 

metode regresi Daltal Palnel. Daltal palnel (pool) yalng merupalkaln galbungaln 

alntalral daltal runtun walktu (time series) dengaln daltal silalng (cross section). 

oleh sebalb itu, daltal palnel mempunyali galbungaln kalralkteristik yalitu daltal 

yalng terdiri altals beberalpal obyek sertal mencalkup beberalpal walktu55. 

umumnyal pendugalaln palralmeter paldal alnallisis regresi dengaln daltal cross 

section dilalkukaln menggunalkaln pendugalaln metode kualdralt kecil altalu 

disebut Ordinalry Lealst Squalre (OLS). Menurut Wibisono keunggulaln 

regresi daltal palnel dialntalralnyal: 

1. Palnel daltal bisal memperhitungkaln heterogenitals individu secalral 

eksplisit dengaln mengizinkaln valrialbel khusus individu.  

                                                             
54  (Affandi, 2018). 

55 (Winarno, 2011) 
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2. Kemalmpualn mengontrol heterogenitals ini selalnjutnya l 

menjaldikaln daltal palnel dalpalt digunalkaln untuk menguji sertal 

membentuk model perilalku lebih kompleks. 

3. Daltal palnel mendalsalrkaln diri paldal observalsi cross section yalng 

berulalng-ulalng (time series) sehinggal metode daltal palnel cocok 

digunalkaln sebalgali study of dynalmic aldjustment.  

4. Tingginyal jumla lh observalsi memiliki alkibalt paldal daltal yalng lebih 

informaltif, lebih valrialtif.56 

 

3.6.1 Penentuan Model Estimasi 

 

Untuk mengestimalsi palralmeter model menggunalkaln daltal palnel, terdalpalt 

tigal teknik (model) pendekaltaln yalng terdiri dalri Common Effect, 

pendekaltaln efek permalnen (fixed effect), sertal pendekaltaln dalmpalk alcalk 

(ralndom effect). Ketigal contoh pendekaltaln paldal alnallisis daltal palnel taldi, 

dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 

 

 

a. Common Effect model (CEM) 

Merupalkaln pendekaltaln model daltal palnel ya lng palling sederhalna l 

kalrenal halnyal menggalbungkaln daltal time series daln cross section 

kemudialn diestimalsi menggunalkaln metode Ordinalry Lealst Squalre 

altalu teknik kualdralt terkecil. Model estimalsi ini tidalk memperhaltikaln 

dimensi walktu malupun individu, sehinggal dialsumsikaln balhwa l 

perilalku daltal perusalhalaln salmal dallalm berbalgali kurun walktu. 

Kekuralngaln model alsumsi ini aldallalh ketidalksesualialn model dengaln 

kealdalaln sebenalrnyal. Kondisi setialp objek penelitialn berbedal balhkaln 

                                                             
56 (hsiao, 2003) 
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kondisi saltuobjek paldal sualtu walktu alkaln salngalt berbedal paldal walktu 

yalng lalin.57 

Yit = 𝜶 + βXit + eit 

Keteralngaln : 

Y = valrialbel dependen 

𝛼 = konstalntal 

β = koefisien regresi 

X = valrialbel independen 

i = cross section 

t = time series 

e = error 

 

b. Fixed Effect model 

 

Model Fixed effects mengalsumsikaln balhwal terdalpalt efek yalng 

tidalk selalrals altalu berbedal alntalr individu. Perbedalaln itu dalpalt 

dialkomodalsi melallui perbedalaln paldal intersepnyal. oleh sebalb itu, paldal 

model fixed effects, setialp individu merupalkaln palralmeter yalng tidalk 

diketalhui sertal alkaln diestimalsi dengaln menggunalkaln teknik valrialbel 

dummy. sallalh  saltu calral memperhaltikaln unit cross section paldal model 

regresi palnel iallalh dengaln mengijinkaln nilali intersep berbedal-beda l 

untuk setialp unit cross-section tetalpi malsih mengalsumsikaln slope 

koefisien tetalp. model FEM dinyaltalkaln sebalgali berikut: 

Yit = 𝜶 + β1Xit + β2Xit + β3Xit + β4Xit + eit 

Keteralngaln : 

Y = valrialbel dependen 

𝛼 = konstalntal 

                                                             
57 (Winarno,2007:9.14) 
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β = koefisien regresi 

X = valrialbel independen 

i = cross section 

t = time series 

e = error 

 

c. Ralndom Effect Model 

 

Berbedal dengaln fixed effects model, efek spesifik alsall malsing - 

malsing individu diperlalkukaln sebalgali balgialn dalri komponen error 

yalng bersifa lt alcalk daln tidalk berkorelalsi dengaln valrialbel penjelals yalng 

teralmalti, model seperti ini dinalmalkaln ralndom effects model (REM). 

model ini seringkalli disebut pulal dengaln error component model 

(ECM). di model REM, dialsumsikaln αi merupalkaln valrialbel ralndom 

dengaln mealn α0, sehinggal intersep bisal dinyaltalkaln menjaldi  αi=α0+εi 

dengaln εi aldallalh error ralndom memiliki mealn 0 daln  valrialn 

σ2εi, εi tidalk secalral lalngsung diobservalsi altalu disebut jual valrialbel 

lalten.  

Persalmalaln model REM iallalh sebalgali berikut: 

Yit =𝜶 + β1Xit + β2Xit + β3Xit + ...t + βnXit + eit 

Keteralngaln : 

Y = valrialbel dependen 

𝛼 = konstalntal 

β = koefisien regresi 

X = valrialbel independen 

i = cross section 

t = time series 

e = error 
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3.6.2 Tahapan Analisis Data 

 

Untuk mengalnallisis daltal palnel diperlukaln uji spesifikalsi model 

yalng tepalt untuk menggalmbalrkaln daltal. Uji tersebut yalitu: 

 

a. Uji Chow 
 

Uji chow aldallalh pengujialn untuk menentukaln model alpal yalng 

alkaln dipilih alntalral common effect model altalu fixed effect model. 

Hipotesis uji chow aldallalh: 

H0: common effect model (pooled OLS) 

H1: fixed effect model (LSDV) 

 

   Hipotesis nol paldal uji ini aldallalh balhwal intersep salmal altalu 

dengaln kaltal lalin model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel aldallalh 

common effect daln hipotesis allternaltifnyal aldallalh intersep tidalk salma l 

altalu model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel aldallalh fixed effect. Nila li 

Staltistik F hitung alkaln mengikuti distribusi staltistik F dengaln deraljalt 

kebebalsaln (degree of freedom) sebalnyalk m untuk numeraltor daln 

sebalnyalk n-k untuk denumeraltor. M merupalkaln jumkalh restriksi altalu 

pembaltalsaln di dallalm model talnpal valrialbel dummy. Jumlalh restriksi 

aldallalh jumla lh individu dikuralng saltu. N merupalkaln jumlalh observalsi 

daln k merupalkaln jumlalh palralmeter jumlalh palralmeter dallalm model 

fixed effect.  Jumlalh observalsi (n) aldallalh jumlalh individu dikalli dengaln 

jumlalh periode, sedalngkaln jumlalh palralmeter dallalm model fixed effect 

(k) aldallalh jumlalh valrialbel ditalmbalh jumlalh individu. Alpalbilal nilali F 

hitung lebih besalr dalri F kritis malkal hipotesis nol ditolalk yalng alrtinya l 

model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel aldallalh model fixed effect. Daln 

seballiknyal, alpalbilal nilali F hitung lebih kecil dalri F kritis malkal hipotesis 
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nul diterimal yalng alrtinyal model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel 

aldallalh model common effect. 

 

 

b. Uji Halusmaln 

 

          Uji Halusma ln aldallalh uji ya lng digunalkaln untuk memilih model 

yalng terbalik alntalral fixed effect model altalu ralndom effect model. Uji 

Halusmaln ini didalsalrkaln paldal ide balhwal Lealst Squalres dummy 

Valrialbels (LSDV) dallalm metode fixed effect daln Generallized Lealst 

Squalre (GLS) dallalm metode ralndom effect aldallalh efisien sedalngkaln 

Ordinalry Lealst Squalre (OLS) dallalm metode Common Effect tidalk 

efisien. Yalitu dengaln menguji hipotesis berbentuk : 

 

H0 : E(Ci | X) = E (u) = 0 altalu terdalpalt ralndom effect model  

H1:fixed effect model 

 

             Staltistik uji Halusmaln mengikuti distribusi staltistik Chi- Squalre 

dengaln deraljalt kebebalsaln (df) sebesalr jumlalh valrialble bebals. Hipotesis 

nolnyal aldallalh balhwal model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel aldallalh 

model Ralndom effect daln hipotesis allternaltifnyal aldallalh model yalng tepalt 

untuk regresi daltal palnel aldallalh model Fixed effect. Alpalbilal nilali staltistik 

Halusmaln lebih besalr dalri nilali kritis Chi Squalre malkal hipotesis no ditolalk 

yalng alrtinya l model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel aldallalh model 

Fixed effect. Daln seballiknyal, alpalbilal nilali staltistik Halusmaln 

lebih kecil dalri nilali kritis Chi-Squalres malkal hipotesis nol diterimal yalng 

alrtinyal model yalng tepalt untuk regresi daltal palnel aldallalh model Ralndom 

effect. 
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4. Uji Alsumsi Klalsik 

 

Uji alsumsi klalsik merupalkaln pengujialn untuk mencalri talhu alpalkalh aldal 

altalu tidalknya l penyimpalngaln dalri alsumsi klalsik, seperti hall nyal yalng sering 

terjaldi paldal kenya ltalaln penyimpalngaln sehinggal memerlukaln sualtu uji untuk 

mengetalhui sejaluh malnal uji alsumsi klalsik terpenuhi. 

 

al. Uji Multikolinealritals 

 

             Multikolinealritals dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu kealdalaln dimalna l 

saltu altalu lebih valrialbel bebals dalpalt dinyaltalkaln sebalgali kombinalsi 

kolinier dalri valrialbel ya lng lalinnyal. Uji ini bertujualn untuk mengetalhui 

alpalkalh dallalm regresi ini ditemukaln aldalnya l korelalsi alntalr valrialbel 

independen. Jikal terjaldi korelalsi malkal dinalmalkaln terdalpalt problem 

multikolinieritals. Calral mendeteksi aldalnya l multikolineritals dilalkukaln 

dengaln uji Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) yalng dihitung dengaln rumus 

Sebalgali berikut: Jikal VIF > dalri 10, malkal alntalr valrialbel bebals 

(independent valrialbel) terjaldi persoallaln multikolinealritals58.Calral untuk 

mengetalhui multikolinealritals dallalm sualtu model. Sallalh saltunyal aldallalh 

dengaln melihalt koefisien korelalsi halsil output komputer. Jikal terdalpalt 

keofisien korelalsi yalng lebih besalr dalri 0,9 malkaln terdalpalt gejalla l 

multikolinealritals. Untuk mengaltalsi malsallalh multikolinealritals, saltu 

valrialbel independen yalng memiliki korelalsi dengaln valrialbel independen 

lalin halrus dihalpus. Dallalm hall metode GLS, model ini sudalh dialntisipalsi 

dalri multikolinealritals.59 

 

 

 

                                                             
58  (Gujarati, 1993) 
59 Rosadi (2011) 
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b. Uji Heteroskedalstisitals 

 

         Sualtu model regresi dikaltalkaln terkenal heterokedalstisitals alpalbila l 

terjaldi ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall dalri sualtu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln lalin. Jikal valrialns dalri residuall daln saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln yalng lalin tetalp malkal disebut homokedalstisitals. Jikal valrialns 

berbedal disebut heterokedalstisitals. Aldalnyal sifalt heterokedalstisitals ini 

dalpalt membualt penalksiraln dallalm model bersifalt tidalk efisien. Umumnya l 

malsallalh heterokedalstisitals lebih bialsal terjaldi paldal daltal cross section 

dibalndingkaln dengaln time series.60 

Untuk mengetalhui aldal tidalknya l heterokedalstisitals, dallalm hall ini 

alkaln dilalkukaln dengaln calral melihalt gralfik scaltterplot. Jikal dallalm gralfik 

terlihalt aldal polal tertentu seperti titik-titik yalng aldal membentuk pola l 

tertentu yalng teraltur (bergelombalng, melebalr, kemudialn menyempit), 

malkal mengindikalsi telalh terjaldi heterokedalstisitals. Jikal tidalk aldal pola l 

yalng jelals, sertal titik-titik menyebalr dialtals daln dibalwalh alngkal 0 palda l 

sumbuh Y, malkal tidalk terjaldi heterokedalstisitals61 

 

c. Uji Alutokorelalsi 

 

Pengujialn alsumsi ke-tigal dallalm model regresi linealr klalsik aldallalh 

uji alutokorelalsi. Uji alutokorelalsi bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm 

sualtu model regresi linealr aldal korelalsi alntalral kesallalhaln pengalgalnggu 

paldal periode t-1 (sebelumnyal). Jikal terjaldi korelalsi malkal dinalmalkaln alda l 

problem alutokorelalsi. Uji alutokorelalsi dalpalt dilihalt dalri nila li Durbin 

Waltson. Alpalbilal nilali Durbin Waltson beraldal paldal daleralh dU salmpali 4-

                                                             
60 (Gujarati, 1978) 
61 (Ghozali, 2001:69). 
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dU dalpalt disimpulkaln balhwal model regresi tidalk mengalndung 

alutokorelalsi. 

 

d.  Uji Normallitals 

Uji Normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh valrialbel bebals, 

valrialbel tidalk bebals altalu kedualnyal mempunyali distribusi normall altalu 

tidalk. Sallalh saltu calral untuk melihalt normallitals residuall aldallalh dengaln 

menggunalkaln metode jalrque-beral (JB). Alpalbilal nilali JB lebih kecil dalri 

2 malkal daltal berdistribusi normall altalu jikal probalbilitals lebih besalr dalri 

5% malkal daltal berdistribusi normall. Menurut Aljijal, Shochrul Rohmaltul 

dkk (2011) uji normallitals halnya l digunalkaln jikal jumlalh observalsi aldallalh 

kuralng dalri 30, untuk mengetalhui alpalkalh error term mendekalti distribusi 

normall. Uji Normallitals merupalkaln uji distribusi daltal yalng alkaln 

dialnallisis, alpalkalh penyebalralnnyal normall altalu tidalk, sehinggal dalpalt 

digunalkaln dallalm alnallisis palralmetik. Alpalbilal daltal tidalk berdistribusi 

normall, malkal kital tidalk dalpalt menggunalkaln alnallisis palralmetrik 

melalinkaln menggunalkaln alnallisis non- palralmetrik. Nalmun aldal solusi lalin 

jikal daltal tidalk berdistribusi normall yalitu dengaln menalmbalh lebih balnyalk 

jumlalh salmpel. Calral untuk menentukaln alpalkalh sualtu model berdistribusi 

normall altalu tidalk, bialsalnyal halnyal melihalt paldal bentuk histogralm residua ll 

yalng bentuknyal seperti lonceng altalu tidalk, altalu menggunalkaln scaltter plot 

dengaln mengalcu paldal nilali residu yalng membentuk polal tertentu. Jika l 

melihalt distribusi normall dengaln calral ini, malkal alkaln menimbulkaln 

kesallalhaln faltall kalrenal pengalmbilaln keputusaln terhaldalp daltal yalng 

berdistribusi normall altalu tidalk halnyal berpaltok paldal pengalmaltaln galmbalr 

saljal. 

Pengujialn Signifikaln 
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al. Uji Signifikaln Palralmeter Individuall (Uji Staltistik t)  

 

Pengujialn hipotesis yalng dilalkukaln secalral palrsiall bertujualn untuk 

mengetalhui pengalruh daln signifikalnsi dalri malsing-malsing valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen. Pengujialn palrsiall terhaldalp 

koefisien regresi secalral palrsiall menggunalkaln uji-t paldal tingkalt keyalkina ln 

95% daln tingkalt kesallalhaln dallalm alnallisis (α) 5% dengaln ketentualn 

degree of freedom (df) = n-k, dimalnal n aldallalh besalrnyal salmpel, k aldallalh  

jumlalh valrialbel. Dalsalr pengemballialn keputusaln aldallalh: 

 

Jikal t-hitung< t-talbel : H0 diterimal daln H1 ditolalk 

Jikal t-hitung > t-talbel : H0 ditolalk daln H1 diterimal. 

 

 

c. Uji Koefisien Determinalsi (R2)  

Koefisien determinalsi R2 paldal intinyal mengukur seberalpal jaluh 

kemalmpualn model dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel independen. 

Nilali koefisien determinalsi dialntalral 0 daln 1 (0 < R2 <1), nilali R2 yalng 

kecil beralrti kemalmpualn valrialbel-valrialbel independen dallalm 

menjelalskaln valrialsi valrialbel independen salngalt terbaltals. Nilali yalng 

mendekalti 1 beralrti valrialbel independen memberikaln halmper semua l 

informalsi  yalng dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi model dependen. 

Kelemalhaln mendalsalr penggunalaln koefisien determinalsi aldallalh bials 

terhaldalp jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukkaln ke dallalm model. 

Untuk mengaltalsi permalsallalhaln tersebut, sualtu pengukur kelalyalkaln yalng 

sesuali lalinnyal telalh dikembalngkaln. Ukuraln yalng merupalkaln modifikalsi 

dalri R2 ini memberikaln penallti balgi penalmbalhaln valrialbel penjelals yalng 
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tidalk menurunkaln residuall secalral signifikaln. Ukuraln ini diesbut aldjusted 

R262 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
62  (Doddy, 2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. PT Balnk Syalrialh Malndiri  

          Sejalk talhun1999 BSM sudalh haldir,hall ini merupalkaln hikmalh sertal 

berkalh setelalh krisis daln moneter 1997-1998. PT Balnk Syalrialh Malndiri secalra l 

resmi beroperalsi paldal salalt talnggall 25 raljalb 1420 H altalu paldal talnggall 1 

November 1999 Malsehi salmpali paldal talhun 2021 yalng dimalnal paldal talhun 2021 

Balnk Syalrialh malndiri dengaln Balnk BRI Syalrialh daln Balnk BNI Syalrialh 

menjaldi Balnk Syalrialh Indonesial. PT Balnk Syalrialh Malndiri haldir daln 

bertumbuh sebalgali balnk yalng malmpu mencalmpurkaln ideallisme usalhal daln 

dengaln nilali-nilali rohalni,yalng mela lndalsi opralsionallnyal. sallalh saltu keunggulaln 

Balnk Syalrialh Malndiri aldallalh halrmoni di alntalral idallisme usalhal daln nilali-nila li 

rohalni.  

Haldirnyal BSM untuk Bersalmal-salmal memba lngun menuju ke Indonesial yalng 

lebih balik. Balnk Syalrialh Malndiri mempunyali visi “menjaldikaln Balnk Syalrialh 

yalng terdepaln daln modern sertal menjaldikaln balnk piliha ln yalng memberikaln 

malnfalalt, menentralmkaln daln memalkmurkaln malsyalralkalt”63.  

 

2. PT Balnk Mualma llalt Indonesial 

          Pendirialn Balnk Mualmallalt Syalrialh Indonesial dipralkalrsali oleh Maljelis 

Ulalmal Indonesial (MUI), Institut Cendekialwaln Muslim Indonesial (ICMI )daln 

                                                             
63 Gusti Annisa Rahmiati, “Implementasi Fungsi Sosial Bank Melalui 

Pengelolaan Dan Pendistribusian Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dI PT. Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Banjarmasin,” Skripsi,(Banjarmasin: UIN Antasari 

Banjarmasin), 33. 
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perusalhalaln muslim, lallu dalpaltkaln dukungaln Pemerintalh Republik Indonesial, 

sehinggal paldal talnggall 1 Mei 1992 altalu 27 Syalwall 1412 H, Balnk Mualmallalt 

Indonesial resmi beroperalsi sebalgali balnk yalng melalkukaln bisnis sesuali dengaln 

prinsip-prinsip hukum Syalrialh Pertalmal kalli di Indonesial. Puncalknyal terjaldi 

paldal 27 Oktober 1994, salalt balnk Setelalh Mualmallalt Indonesial memperoleh izin 

balnk devisal Terdalftalr sebalgali perusalhalaln publik yalng tidalk terdalftalr saltu talhun 

yalng lallu Tercaltalt di Bursal Efek Indonesial (BEI). 

      Visi Balnk Mualmallalt Indonesial aldallalh “menjaldi balnk syalrialh, Terbalik di 

alntalral 10 balnk teraltals di Indonesial Pengualsalaln dialkui di tingkalt daleralh”. Tugals 

serentalk “Membalngun keunggulaln lembalgal keualngaln syalrialh da ln 

Keberlalnjutaln, dengaln penekalnaln paldal kewiralusalhalaln berdalsalrkaln prinsip 

kehalti-haltialn, keunggulaln sumber dalyal malnusial yalng islalmi daln professiona ll 

sertal orientalsi investalsi yalng inovaltif untuk memalksima llkaln nila li kepalda l 

seluruh pemalngku kepentingaln”64. 

  

3. PT. Balnk BNI Syalrialh  

      Paldal dalsalrnyal PT. BNI (Persero) paldal salalt terjaldi krisis moneter talhun 

1997, BNI Syalrialh dalpalt membuktikaln ketalngguhaln sistem perbalnkaln 

syalrialh. Dengaln berlalndalskaln prinsip sya lrialh yalitu 3 (tigal) pilalrnyal yalitu 

aldil, tralnspalraln daln malslalhalt malmpu menjalwalb kebutuhaln malsyalralkalt 

terhaldalp sistem perbalnkaln yalng lebih aldil. Berdalsalrkaln paldal hall itu daln 

mengalcu paldal Undalng-undalng No. 10 talhun 1998, BNI Syalrialh palda l 

talnggall 29 Alpil 2000, mendirikaln Unit Usalhal Syalrialh (UUS) BNI dengaln 

limal kalntor calbalng di Yogyalkalrtal, Mallalng, Pekallongaln, Jepalral daln 

                                                             
64 www.muamalatsyariah.co.id (Diakses pada 29 November 2022, 

pukul 20.18) 

 

http://www.muamalatsyariah.co.id/
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Balnjalrmalsin. Selalnjutnyal UUS BNI terus berkembalng menjaldi 28 kalntor 

calbalng daln 31 kalntor calbalng pembalntu.  

      Di dallalm pela lksalnalaln operalsionall perbalnkaln, BNI Syalrialh tetalp 

memperhaltikaln kepaltuhaln terhaldalp alspek syalrialh dengaln Dewaln Pengalwals 

Syalrialh (DPS) yalng salalt ini diketalhui oleh KH. Mal’ruf Almin, semual produk 

BNI Syalrialh telalh mela llui pengujialn DPS sehinggal telalh memenuhi alturaln 

syalrialh. Berdalsalrkaln Keputusaln Gubernur Balnk Indonesial Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 talnggall 21 Mei 2010 mengenali pemeberialn izin usalha l 

kepaldal PT. Balnk BNI Syalrialh. daln di dallalm Corporalte Plaln UUS BNI talhun 

2003 ditetalpkaln balhwal staltus UUS bersifalt temporer daln alkaln dilalkukaln spin 

off talhun 2009. Rencalnal tersebut terlalksalnal paldal talnggall 19 Juni 2010 denga ln 

beroperalsinyal BNI Syalrialh sebalgali Balnk Umum Syalrialh (BUS).   

      Reallisalsi walktu spin off bulaln Juni 2010 tidalk terlepals dalri falktor eksterna ll 

berupal speregulalsi yalng kondusif yalitu dengaln diterbitkalnnyal UU No. 19 talhun 

2008 tentalng Suralt Berhalrgal Syalrialh Negalral (SBSN) daln UU NO. 21 talhun 

2008 tentalng Perbalnkaln Syalrialh. disalmping itu, komitmen pemerintalh terhaldalp 

pengembalngaln perbalnkaln sya lrialh semalkin  kualt daln kesaldalraln terhaldalp 

keunggulaln produk perbalnkaln syalrialh jugal semalkin meningkalt. Juni 2015 

jumlalh calbalnalg BNI Syalrialh mencalpali 65 Kalntor Calbalng, 161 Kalntor Calbalng 

Pembalntu, 17 Kalntor Kals, 22 Mobil Lalya lnaln Geralk daln 20 Palyment Point.65 

 

 

                                                             
65 Agnes Urbaningrum, “Pengaruh Pembiayaan Mudarabah, Musyarakah 

Terhadap Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Bank BNI Syariah dan BCA Syariah Tahun 

2011-2018,” Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2020), 48. 
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4. PT. Balnk BRI Syalrialh  

      Sejalralh pendirialn PT Balnk BRI Syalrialh tidalk terlepals dalri alkuisisi ya lng 

dilalkukaln PT Balnk Ralkyalt Indonesial terhaldalp Balnk Jalsal Alrtal paldal desember 

2007. Setelalh mendalpaltkaln izin usalhal dalri Balnk Indonesial melallui suralt No. 

10/67/KEP.GBI/DPG/2008 paldal 16 Oktober 2008 BRI Syalrialh resmi 

beroperalsi paldal 17 November 2008 dengaln nalmal PT. Balnk BRI Syalrialh daln 

seluruh kegialtaln usalhalnyal berdalsalrkaln prinsip syalrialh. Melihalt potensi 

besalrnya l paldal segmen perbalnkaln sya lrialh. dengaln nia lt untuk menghaldirkaln 

bisnis keualngaln yalng berlalndalskaln paldal prinsip-prinsip luhur perbalnkaln 

syalralialh, Balnk berkomitmen untuk menghaldirkaln produk sertal pelalyalnaln 

terbalik yalng menentralmkaln untuk pertumbuhaln BRI Syalrialh yalng positif. BRI 

Syalrialh fokus mendidik berbalgali segmen di malsyalralkalt. Balsis nalsalbalh yalng 

terbentuk secalral luals di seluruh penjuru Indonesial menunjukkaln balhwal BRI 

Syalrialh yalng memiliki kalpalbilitals tinggi sebalgali balnk ritel modern terkemukaln 

dengaln ralgalm lalya lnaln finalnsiall unuk kehidupaln yalng lebih bermalknal. Sesua li 

dengaln alnggalraln dalsalr perusalhalaln alng teralkhir yalng tertualng dallalm alktal No. 

27 talnggall 17 juli 2019 yalng dibualt dihaldalpaln Falthih Helmi, SH, notalries di 

Jalkalrtal palsall 3 alyalt 1 dengaln malksud daln tujualn menyelenggalralkaln usalha l 

perbalnkaln berdalsalrkaln prinsip syalrialh. aldalpun malksud daln tujualn persero ini 

iallalh berusalhal dallalm bidalng perbalnkaln berdalsalrkaln prinsip sya lrialh.  

      Dallalm hall ini persero dalpalt melalksalnalkaln kegialtaln sebalgali berikut: 

Menghimpun dalnal dallalm bentuk simpalnaln berupal Giro altalu talbungaln, 

mengimpun dalnal dallalm bentuk investalsi bungal deposito, menyallurkaln 

pembialyalaln balgi halsil berdalsalrkaln alkald Mudhalralbalh, menya llurkaln 

pembialyalaln berdalsalrkaln alkald muralbalhalh, menyallurkaln pembialyalaln 

berdalsalrkaln alkald qalrd altalu alkald lalinnya l, melalkukaln pengalmbilallihaln utalng 

berdalsalrkaln alkald halwallalh altalu lalinnyal, melalkukaln usalhal kalrtu debit daln altalu 

kalrtu pembialya laln, melalkukaln pemberialn jalsal pelalyalnaln, membeli suralt 



80 

 

berhalrgal, menerimal pembalyalraln dalri talgihaln altals suralt berhalrgal, 

memindalhkaln ualng untuk keperlualn sendiri, meminjalmkaln dalnal kepaldal balnk 

lalin, melalkukaln kegialaln penitipaln, memberikaln falsilitals letter of credit, 

memberikaln falsilitals galralnsi balnk. Produk pembialyalaln BRI Syalrialh terdiri dalri 

pembialyalaln retalil konsumer daln pembia lyalaln retalil kemitralaln.   

      Balnk BRI Syalrialh memiliki visi “menjaldi balnk ritel modern terkemuka l 

dallalm ralgalm lalyalnaln finalnsiall sesuali kebutuhaln nalsalbalh dengaln jalngalkalualn 

termudalh untuk kehidupaln yalng bermalknal”. Sedalngkaln misi Balnk BRI Syalrialh 

yalitu“memalhalmi keralgalmaln individu  

daln mengalkomodalsi beralgalm kebutuhaln finalnsiall nalsalbalh, menyedialkaln 

produk daln lalyalnaln yalng mengedepalnkaln etikal sesuali dengaln prinsip-prinsip 

syalrialh, menyedialkaln alkses ternyalmaln melallui berbalgali salralnal kalpaln pun daln 

dimalnal pun, memungkinkaln setialp individu untuk meningkaltkaln kuallitals hidup 

daln meghaldirkaln ketentralmaln pikiraln”66 

5. PT. Balnk Palnin Dubali Syalrialh  

      PT Balnk Palnin Dubali Syalrialh Tbk “Palnin Dubali Syalrialh Balnk”, 

berkedudukaln di Jalkalrtal daln berkalntor pusalt di Gedung Palnin Life Center, Jl. 

Letjend S. Palrmaln Kalv. 91, Jalkalrtal Balralt. Sesuali dengaln palsall 3 Alnggalraln 

Dalsalr Palnin Dubali Syalrialh Balnk, rualng lingkup kegialtaln Palnin Dubali Syalrialh 

Balnk aldallalh menjalla lnkaln kegialtaln usalhal di bidalng perbalnkaln dengaln prinsip 

balgi halsil berdalsalrkaln syalrialt Islalm. Palnin Dubali Syalrialh Balnk mendalpalt ijin 

usalhal dalri Balnk Indonesial berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Gubernur Balnk 

Indonesial No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 talnggall 6 Oktober 2009 sebalgali balnk 

                                                             
66 Risya Khul Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Pendapatan Melalui Non Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank 

Umum Syariah Periode 2014-2019”, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), 58. 
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umum berdalsalrkaln prinsip Syalrialh daln mulali beroperalsi sebalgali Balnk Umum 

Syalrialh paldal talnggall 2 Desember 2009.67 

      Balnk Palnin Dubali Syalrialh memiliki visi “Menjaldi balnk Syalrialh progresif 

di Indonesial yalng menalwalrkaln produk daln lalyalnaln keualngaln komprehensif 

daln inovaltif”. Aldalpun misinyal yalitu “Peraln alktif Perseroaln dallalm bekerjalsalma l 

dengaln Regulaltor: Secalral profesionall mewujudkaln Perseroaln sebalgali balnk 

Syalrialh yalng lebih sehalt dengaln taltal kelolal yalng balik sertal pertumbuhaln 

berkelalnjutaln. Perspektif nalsalbalh: Mewujudkaln Perseroaln sebalgali balnk 

pilihaln dallalm pengembalngaln usalhal melallui poduk-produk daln lalyalnaln 

unggulaln yalng dalpalt berkompetisi dengaln produk-produk balnk Syalrialh 

malupun konvensionall lalin. Perspektif  SDM/Stalff: Mewujudkaln Perseroaln 

sebalgali balnk piliha ln balgi palral profesionall, yalng memberikaln kesempalta ln 

pengembalngaln kalrier dallalm industri perbalnkaln Syalrialh melallui semalngalt 

kebersalmalaln daln kesinalmbungaln lingkungaln sociall. Perspektif Pemegalng 

Salhalm: Mewujudkaln Perseroaln sebalgali balnk Syalrialh yalng dalpalt memberika ln 

nilali talmbalh balgi Pemegalng Salhalm melallui kinerjal profitalbilitals yalng balik di 

talndali dengaln ROAl daln ROE terukur. IT Support: Mewujudkaln Perseroaln 

sebalgali perseroaln yalng unggul dallalm pelalyalnaln Syalrialh berbalsis Teknologi 

Informalsi yalng memberikaln pelalya lnaln yalng balik daln berkuallitals balgi palra l 

nalsalbalh.68 

6. PT. Balnk Megal Syalrialh  

      Balnk Megal Syalrialh paldal alwallnyal dikenall sebalgali PT.Balnk Umum Tugu 

(Balnk Tugu) yalitu balnk umum yalng didirikaln paldal 14 Juli 1990 kemudialn 

dialkuisi oleh PT. Megal Corporal (d/h palral grup) melallui PT. Megal Corporal (d/h 

PT. Palral Globall Investindo) daln PT. Palral Rekaln Investmaln paldal 2001. Alkuisi 
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ini diikuti dengaln perubalhaln kegialtaln usalhal paldal talnggall 27 juli 2004 yalng 

semulal balnk umum konvesionall menjaldi balnk umum sya lrialh dengaln nalmal PT. 

Balnk Syalrialh Megal Indonesia l (BSMI) sertal dilalkukaln perubalhaln logo unuk 

meningkaltkaln citralnyal di malsyalralkalt sebalgali lembalgal keualngaln syalrialh yalng 

terpercalyal.69 

      Sejalk 2 November 2010 hinggal salalt ini balnk dikenall sebalgali PT. Balnk 

Megal Syalrialh. paldal 16 Oktober 2008, Balnk Megal Syalrialh memperoleh izin 

untuk beroperalsi sebalgali balnk devisal. Dengaln saltus tersebut tralnsalksi devisa l 

terlibalt dallalm perdalgalngaln inernalsionall. Alrtinyal staltus ini jugal telalh 

memperluals jalngkalualn bisnis balnk, sehinggal tidalk halnyal menjalngkalu rumalh 

domestik tetalpi jugal ralnalh internalsionall. Balnk Megal Syalrialh sebalgali sallalh saltu 

Balnk Umum Syalrialh terdepaln di Indonesial.  

      Visi Balnk Megal Syalrialh yalitu “tumbuh daln sejalhteral bersalmal balngsal”. 

Sedalngkaln misinyal “bertekalt mengembalngkaln perekonomialn syalrialh melallui 

sinergi dengaln semual pemalngku kepentingaln, memberikaln nilali-nila li 

kebijalkaln yalng Islalmi daln memalnfalalt besalmal sebalgali wujud komitmen dalla lm 

berkalryal daln beralmall, senalntialsal meningkaltkaln kecalkalpaln diri daln berinovalsi 

mengembalngkaln produk sertal lalyalnaln terbalik yalng sesuali dengaln kebutuhaln 

malsyalralkalt”. 

7. PT. Balnk BCAl Syalrialh  

      PT. Balnk BCAl Syalrialh "BCAl Syalrialh" berdiri daln mulali melalksalnalka ln 

kegialtaln usalhal dengaln prinsip-prinsip syalrialh setelalh memperoleh izin operalsi 

syalrialh dalri Balnk Indonesial berdalsalrkaln Keputusaln Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 talnggall 2 Malret 2009 daln kemudialn resmi 
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beroperalsi sebalgali balnk syalrialh paldal halri Senin talnggall 5 Alpril 2010. BCAl 

Syalrialh mencalnalngkaln untuk menjaldi pelopor dallalm industri perbalnkaln 

syalrialh Indonesial sebalgali balnk yalng unggul di bidalng penyelesalialn 

pembalyalraln, penghimpun dalnal daln pembialya laln balgi nalsalbalh bisnis daln 

perseoralngaln. Malsyalralkalt yalng menginginkaln produk daln jalsal perbalnkaln yalng 

berkuallitals sertal ditunjalng oleh kemudalhaln alkses daln kecepaltaln tralnsalksi 

merupalkaln talrget dalri BCAl Syalrialh.70 

      Visi Balnk BCAl Syalrialh yalitu “Menjaldi Balnk Syalrialh Alndallaln daln Pilihaln 

Malsyalralkalt”. Balnk BCAl Syalrialh memiliki misi “Mengembalngkaln SDM da ln 

infralstruktur yalng halndall sebalgali penyedial jalsal keualngaln syalrialh dallalm ralngka l 

memalhalmi kebutuhaln daln memberikaln lalyalnaln yalng lebih balik balgi nalsalbalh. 

Membalngun institusi keualngaln syalrialh yalng unggul di bidalng penyelesalialn 

pembalyalraln, penghimpunaln dalnal daln pembialyalaln balgi nalsalbalh bisnis daln 

perseoralngaln”.  

8. PT. Balnk Victorial Syalrialh  

      PT. Balnk Victorial Syalrialh yalng sebelumnyal aldallalh PT. Balnk Swalguna l 

sesuali dengaln alktal pernyaltalaln keputusaln pemegalng salhalm nomor 5 talnggall 6 

Algustus 2009 yalng dibualt dihaldalpaln Eni Rohalini SH, MBAl, notalris daleralh 

khusus Ibukotal Jalkalrtal yalng berkedudukaln di Jalkalrtal Selaltaln. Perubalhaln 

tersebut telalh mendalpalt pesetujualn Meneri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial. 

Berdalsalrkaln suralt keputusaln nomor AlHU02731.AlH.01.02 talhun 2010 talngga ll 

19 jalnualri 2010 sertal telalh diumumkaln dallalm berital Negalral Republik Indonesia l 

nomor 83 talnggall 15 oktober 2010. Talmbalhaln nomor 31425, dukungaln penuh 

dalri perusalhalaln induk PT. Balnk Victorial, Tbk. telalh membalntu tumbuh 

kembalng Balnk Victorial Syalrialh. Balnk Victorial Syalrialh terus berkomitmen 
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untuk membalngun kepercalyalaln nalsalbalh daln malsya lralkalt melallui pelalyalnaln daln 

penalwalral produk-produk yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh sertal 

memenuhi kebutuhaln nalsalbalh.71 

      Aldalpun visi Balnk Victorial Syalrialh aldallalh “menjaldi Balnk Syalrialh yalng 

tumbuh daln berkembalng secalral sehalt daln almalnalh”. Sedalngkaln misinyal, “untuk 

kepualsaln stalkeholders yalng meliputi, senalntialsal berupalyal memenuhi daln 

memberi lalyalnaln terbalik kepaldal palral nalsalbalh, berkomitmen mengembalngkaln 

sumber dalyal insalni yalng profesionall, berprinsip, daln berdedikalsi untuk 

member lalyalnaln yalng terbalik sertal memenuhi kebutuhaln nalsalbalh, menja llalnkaln 

operalsionall perbalnkaln syalrialh dengaln meneralpkaln kehalti-haltialn secalral efisien 

daln berkesinalmbungaln, melalkukaln pengelolalaln resiko daln keualngaln secalra l 

prudent sertal konsisten daln senalntialsal meneralpkaln prinsip-prinsip Good 

Corporalte Governalnce. 

9. PT Balnk BJB Syalrialh  

     Pendirialn balnk bjb sya lrialh pendirialn balnk bjb syalrialh dialwalli dengaln 

pembentukaln Divisi/Unit Usalhal Syalrialh oleh PT Balnk Pembalngunaln Daleralh 

Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. paldal talnggall 20 Mei 2000, dengaln tujualn untuk 

memenuhi kebutuhaln malsyalralkalt Jalwal Balralt yalng mulali tumbuh keinginalnnya l 

untuk menggunalkaln jalsal perbalnkaln syalrialh paldal salalt itu. Setelalh 10 (sepuluh) 

talhun operalsionall Divisi/Unit Usalhal syalrialh, malnaljemen PT Balnk 

Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. berpalndalngaln balhwal untuk 

mempercepalt pertumbuhaln usalhal Syalrialh sertal mendukung progralm Balnk 

Indonesial ya lng menghendalki peningkaltaln shalre perbalnkaln syalrialh, malka l 

dengaln persetujualn Ralpalt umum Pemegalng Salhalm PT Balnk Pembalngunaln 
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Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten Tbk. diputuskaln untuk menjaldikaln Divisi/Unit 

Usalhal Syalrialh menjaldi Balnk Umum Syalrialh. Balnk BJB Syalrialh memiliki 

produk DPK yalitu, Talbungaln iB Malslalhalh, TalbungalnKu iB, Talbungaln Alna lk 

iB Malslalhalh, Simpalnaln Pelaljalr (SimPel) iB Malslalhalh, Giro iB Malslalhalh da ln 

Giro Plus iB Malslalhalh, Deposito iB Malslalhalh. Aldalpun kepemilikaln salhalm PT 

BPD Jalwal Balralt daln Balnten Tbk dengaln kepemilikaln salhalm sebesalr 98,61% 

daln PT Balnten Globall Dev. Jalsal daln Lalyalnaln BJBS yalitu SKNBI (Sistem 

Kliring Nalsionall Balnk Indonesial), Kalrtu AlTM Co-Bralnding72 

Visi dalri Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh ini aldallalh  “Menjaldikaln 5 Balnk Umum 

Syalrialh terbesalr, sehalt daln berkinerjal balik di Indonesial” 

10. PT Balnk BTPN Syalrialh 

Sejalk malsih menja ldi Unit Usalhal Syalrialh PT Balnk Talbungaln Pensiunaln 

Nalsionall Tbk (salalt ini bernalmal “PT Balnk BTPN Tbk”) di 2010, BTPN Syalrialh 

telalh meralngkul daln menjalngkalu segmen yalng selalmal ini belum tersentuh oleh 

perbalnkaln, yalitu segmen pralsejalhteral produktif. Sesuali almalnalh untuk 

memberikaln kegialtaln pemberdalyalaln daln literalsi keualngaln balgi perempualn di 

segmen ini, BTPN Syalrialh pun memberikaln alkses, lalyalnaln sertal produk 

perbalnkaln sesuali prinsip syalrialh sehinggal merekal dalpalt memalntalpkaln nialt 

untuk mewujudkaln impialn meralih kehidupaln yalng lebih balik. Paldal 14 Juli 

2014, BTPN Syalrialh resmi terdalftalr sebalgali Balnk Umum Syalrialh ke-12 di 

Indonesial melallui pemisalhaln (spin-off) Unit Usalhal Syalrialh dalri   

PT Balnk Talbungaln Pensiunaln Nalsionall Tbk (salalt ini bernalmal “PT Balnk 

BTPN Tbk”) daln proses konversi PT Balnk Salhalbalt Purnal Dalnalrtal (“BSPD”). 

Sebalgali saltu-saltunyal balnk umum syalrialh di Indonesial yalng fokus memberikaln 

pelalyalnaln balgi pemberdalyalaln nalsalbalh pralsejalhteral produktif daln 

mengembalngkaln keualngaln inklusif, BTPN Syalrialh senalntialsal berupalya l 
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menalmbalh nilali sertal mengubalh kehidupaln setialp yalng dilalyalninya l, selalin dalri 

menghalsilkaln kinerjal keualngaln yalng balik. Visi dalri Balnk BTPN Syalria lh 

aldallalh ” Menjaldi balnk syalrialh terbalik untuk keualngaln inklusif mengubalh 

hidup berjutal ralkyalt Indonesial”73 

11. PT BPD NTB Syalrialh  

Persialpaln pendirialn Balnk NTB Syalrialh dila lkukaln oleh Balpalk 

H.Muhalmmald Syalreh, SH yalng kemudialn menjaldi Direktur Utalmal pertalma l 

Balnk NTB Syalrialh. Daln seiring dengaln berjallalnnyal walktu sesuali dengaln 

periode malsal jalbaltaln hinggal salalt ini talhun 2021 Balpalk H. Kukuh 

Ralhalrdjo sebalgali Direktur Utalmal untuk periode talhun 2018-2022. Perubalhaln 

Bentuk Hukum Balnk Pembalngunaln Daleralh Nusal Tenggalral Balralt dalri 

Perusalhalaln Daleralh menjaldi Perseroaln Terbaltals (PT) Balnk Pembalngunaln 

Daleralh Nusal Tenggalral Balralt talnggall 19 Malret 1999.  

Sesuali halsil keputusaln Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm talnggall 13 Juni 

2016 yalng menyetujui PT Balnk NTB Syalrialh melalksalnalkaln konversi menjaldi 

Balnk NTB Syalrialh memberikaln halralpaln balru balgi pengualtaln ekonomi 

keralkyaltaln yalng berkealdilaln di Nusal Tenggalral Balralt. Sesuali keputusaln 

tersebut proses konversi Balnk algalr dilalksalnalkaln melallui kaljialn komprehensif 

daln sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku. Allhalmdulillalh, proses konversi 

yalng membutuhkaln walktu selalmal halmper 2 (talhun) melalhirkaln Balnk NTB 

Syalrialh resmi melalkukaln kegialtaln operalsionall sesuali prinsip-prinsip syalrialh 

paldal talnggall 24 September 2018, sesuali Keputusaln Alnggotal Dewaln 

Komisioner Otoritals Jalsal Keualngaln Nomor : Kep-145/D.03/2018 tentalng 

Pemberialn Izin Perubalhaln Kegialtaln Usalhal Balnk Umum Konvensionall menjaldi 

Balnk Umum Syalrialh PT Balnk NTB Syalrialh menetalpkaln balhwal memberikaln 
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izin kepaldal PT Balnk NTB Syalrialh yalng berkedudukaln di Maltalralm untuk 

melalkukaln perubaljalm kegialtaln usalhal Balnk Umum Konvensionall menjaldi 

Balnk Umum Syalrialh dengaln nalmal PT Balnk NTB Syalrialh. Visi dalri Balnk NTB 

Syalrialh ini aldallalh “Menjaldi Balnk Umum Syalrialh yalng Almalnalh, Terkemukal, 

daln Pilihaln Malsyalralkalt”74. 

12. PT Balnk Alceh Syalrialh 

Sejalralh balru mulali diukir oleh Balnk Alceh melallui halsil ralpalt RUPSLB 

(Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm Lualr Bialsal) talnggall 25 Mei 2015 talhun lallu 

balhwal Balnk Alceh melalkukaln perubalhaln kegialtaln usalhal dalri sistem 

konvensionall menjaldi sistem syalrialh seluruhnyal. Malkal dimulali setelalh talngga ll 

keputusaln tersebut proses konversi dimulali dengaln tim konversi Balnk Alceh 

dengaln dialwalsi oleh Otoritals Jalsal Keualngaln. Setelalh melallui berbalgali talhalpaln 

daln proses perizinaln yalng disyalraltkaln oleh OJK alkhirnyal Balnk Alceh 

mendalpaltkaln izin operalsionall konversi dalri Dewaln Komisioner OJK Pusalt 

untuk perubalhaln kegialtaln usalhal dalri sistem konvensionall ke sistem syalrialh 

secalral menyeluruh. 

Izin operalsionall konversi tersebut ditetalpkaln berdalsalrkaln Keputusaln 

Dewaln Komisioner OJK  Nomor. KEP-44/D.03/2016 talnggall 1 September 

2016 Perihall Pemberialn Izin Perubalhaln Kegialtaln Usalhal Balnk Umum 

Konvensionall Menjaldi Balnk Umum Syalrialh PT Balnk Alceh yalng diseralhkaln 

lalngsung oleh Dewaln Komisioner OJK  kepaldal Gubernur Alceh Zalini Albdullalh 

melallui  Kepallal OJK Provinsi Alceh Alhmald Wijalyal Putral di Balndal Alceh. 

Sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku balhwal kegialtaln operalsionall Balnk Alceh 

Syalrialh balru dalpalt dilalksalnalkaln setelalh diumumkaln kepaldal malsyalralkalt 

selalmbalt-lalmbaltnya l 10 halri dalri halri ini. Perubalhaln sistem operalsiona ll 

dilalksalnalkaln paldal talnggall 19 September 2016 secalral serentalk paldal seluruh 
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jalringaln kalntor Balnk Alceh. Daln sejalk talnggall tersebut Balnk Alceh telalh dalpalt 

melalyalni seluruh nalsalbalh daln malsyalralkalt dengaln sistem syalrialh murni 

mengutip Ketentualn PBI Nomor 11/15/PBI/2009.  

13. PT KB Bukopin Syalrialh 

Paldal talhun 2001 salmpali alkhir 2002 proses alkuisisi oleh Orgalnisalsi 

Muhalmma ldiya lh daln sekalligus perubalhaln nalmal PT Balnk Swalnsalrindo 

Internalsionall menjaldi PT Balnk Persyalrikaltaln Indonesial yalng memperoleh 

persetujualn dalri (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 talnggall 24 Jalnualri 2003 yalng 

ditualngkaln ke dallalm alktal nomor 109 Talnggall 31 Jalnualri 2003. Dalla lm 

perkembalngalnnyal kemudialn PT Balnk Persyalrikaltaln Indonesial melallui 

talmbalhaln modall daln alsistensi oleh PT Balnk Bukopin, Tbk., malkal paldal talhun 

2008 setelalh memperolalh izin kegialtaln usalhal balnk umum ya lng beroperalsi 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh melallui Suralt Keputusaln Gubernur Balnk Indonesia l 

nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 talnggall 27 Oktober 2008 tentalng Pemberialn 

Izin Perubalhaln Kegialtaln Usalhal Balnk Konvensionall Menjaldi Balnk Syalrialh, daln 

Perubalhaln Nalmal PT Balnk Persyalrikaltaln Indonesial Menjaldi PT Balnk Syalrialh 

Bukopin dimalnal secalral resmi mulali efektif beroperalsi talnggall 9 Desember 

2008, kegialtaln operalsionall Perseroaln secalral resmi dibukal oleh Balpalk M. Jusuf 

Kalllal, Walkil Presiden Republik Indonesial periode 2004 -2009.  

Paldal talnggall 30 Juni 2021 Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm (RUPS) 

Lualr Bialsal menyetujui untuk melalkukaln perubalhaln nalmal Perseroaln menjaldi 

PT Balnk KB Bukopin Syalrialh (KBBS) yalng ditualngkaln ke dallalm Alktal No. 02 

talnggall 6 Juli 2021 daln telalh mendalpalt persetujualn Penetalpaln Penggunalaln Izin 

Usalhal Balnk dengaln Nalmal Balru dalri Otoritals Jalsal Keualngaln berdalsalrkaln suralt 

nomor SR-27/PB.101/2021 talnggall 12 Algustus 2021 daln KEP-53/PB.1/2021 

talnggall 10 Algustus 2021, Salmpali dengaln Oktober 2021 Perseroaln memiliki 

jalringaln kalntor yalitu 1 (saltu) Kalntor Pusalt daln Operalsionall, 11 (sebelals) 
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Kalntor Calbalng, 7 (tujuh) Kalntor Calbalng Pembalntu, 4 (empalt) Kalntor Kals, 6 

(enalm) unit mobil kals keliling, daln 122 (seraltus dual puluh dual) Kalntor Lalyalna ln 

Syalrialh Balnk Umum, sertal 33 (tigal puluh tigal) mesin AlTM KBBS denga ln 

jalringaln Prima l. Aldalpun kepemilikaln salhalm PT Balnk Bukopin Tbk dengaln 

kepemilikaln salhalm sebesalr 92,778%. Balnk Syalrialh Bukopin memiliki produk 

pendalnalaln yalitu, Talbungaln iB SiAlgal, Talbungaln iB Halji, Talbungaln iB Rencalna l 

(iB Rencalnal Umralh, iB Rencalnal Pendidikaln daln iB Rencalnal Multigunal), 

Talbungaln iB SiAlgal Bisnis, TalbungalnKu iB, Talbungaln SimPel iB, Talbunga ln 

iB SiAlgal Pensiun, Deposito iB, Giro iB.75 

14. PT Malybalnk Syalrialh 

Sejalralh berdirinyal PT Balnk Malybalnk Syalrialh Indonesialberalwall palda l 

talnggall 16 september 1994 salalt terjaldi joint venture dual balnk konvensionall dalri 

dual negalral, yalkni Mallalyaln Balnking (Malybalnk) Berhald dengaln Balnk Nusa l 

Nalsionall dengaln nalma l PT Malybalnk Nusal Internaltionall. Talnggall 14 November 

2000, PT Malybalnk Nusal Internaltionall bergalnti nalmal menjaldi PT Balnk 

Malybalnk Indocorp, dengaln visi menjaldi perusalhalaln terkemukal daln terpilih di 

khalsalnalh keualngaln syalrialh di Indonesial daln regionall, straltegi Malybalnk 

Syalrialh fokus paldal corporalte balnking sertal jalsal konsultalsi keualngaln. Malybalnk 

Syalrialh memprioritalskaln pembialyalaln bilalterall, sindikalsi daln club deall untuk 

perusalhalaln lokall daln multinalsionall, khususnyal dalri Indonesial daln Malla lysial. 

Paldal sektor trealsuri, Malybalnk Syalrialh menitikberaltkaln paldal kegialtaln palsalr 

ualng, mulali dalri la lyalnaln tralnsalksi di front office hinggal penyelesalialn tralnsalksi 

daln lalyalnaln pendukungnyal. Didukung oleh sistem IT yalng Talngguh Malybalnk 

Syalrialh terus mengembalngkaln produk daln lalyalnaln yalng lebih inovaltif. 

Malybalnk Syalrialh menalwalrkaln 4 (empalt) produk simpalnaln dalninvestalsi yalng 

kalralkteristiknyal disesualikaln dengaln kebutuhaln nalsalbalh. Giro iB, Talbungaln iB, 
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Deposito iB, Investalsi Terikalt iB. Sedalngkaln Produk Pembialya laln terdalpalt 4 

(empalt) produk pembialyalaln yalng disesualikaln dengaln kebutuhaln nalsalbalh. 

Term Finalncing iB, Revolving Finalncing iB, Pembialyalaln Rekening Koraln iB, 

Pembialyalaln Sindikalsi iB76 

4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Dallalm penelitialn ini, terdalpalt tigal valrialbel independen yalitu Good 

Corporalte Governalnce (GCG), Non Performing Finalncing (NPF), daln Totall alset 

balnk umum sya lrialh sertal saltu valrialbel dependen yalitu Return On Alsset (ROAl). 

Malkal untuk mengetalhui kalralkteristik daltal malsing-malsing valrialbel digunalkaln 

staltistik daltal. Staltistik daltal digunalkaln untuk mendeskripsikaln daltal yalng telalh 

terkumpul talnpal bermalksud membualt kesimpulaln yalng berlalku untuk umum 

malupun generallisalsi. 

Tabel 4. 1 

Alnallisis Staltistik Deskriptif 

 

Sumber: daltal diolalh, November 2022 
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Talbel 4.1 menunjukkaln staltistik daltal malsing-malsing valrialbel dengaln 

totall observalsi sebalnyalk 109 daltal yalng meliputi nilali raltal-raltal (mealn), stalndalr 

devialsi, nilali malksimum, daln nilali minimum. Malkal berdalsalrkaln staltistik daltal 

yalng disaljikaln Talbel 4.1 diperoleh galmbalraln dalri valrialbel independen daln 

valrialbel dependen penelitialn sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gralfik 4.1 Return on Alsset (ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesial Periode 
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Sumber: Lalporaln Keualngaln Talhunaln Balnk Syalrialh, daltal diolalh (November 

2022) 

Berdalsalrkaln Talbel 4.1 diketalhui balhwal ROAl memiliki nilali stalndalr 

devialsi 4,20%, dimalnal nilali stalndalr devialsi lebih besalr dibalndingkaln 

dengaln nila li raltal-raltal. Hall tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel ROAl 

mempunyali penyimpalngaln daltal yalng relaltif besalr. Nilali malksimum ROAl 

ditunjukkaln sebesalr 13,58% dengaln nilali minimum sebesalr -20,13%. Nila li 

raltal-raltal sebesalr 1,23% menunjukkaln balhwal raltal-raltal balnk syalrialh palda l 

periode 2014 – 2021 memiliki ROAl dengaln kaltegori cukup sehalt. Alrtinya l 

balnk sya lrialh dallalm menghalsilkaln lalbal cukup memaldali daln juga l 

kemalmpualn lalbal cukup dallalm meningkaltkaln permodallaln. 
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Gralfik 4.2 Good Corporalte Governalnce (GCG) Balnk Umum Syalrialh 

di Indonesial Periode 2014-2021 

 

Sumber: Lalporaln Keualngaln Talhunaln Balnk Syalrialh, daltal diolalh (November 

2022) 

Berdalsalrkaln Talbel 4.1 diketalhui balhwal GCG memiliki nilali stalndalr 

devialsi 0,60, dimalnal nilali stalndalr devialsi lebih kecil dibalndingkaln dengaln 

nilali raltal-raltal. Hall tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel GCG mempunya li 

penyimpalngaln daltal yalng relaltif kecil. Nila li malksimum GCG ditunjukkaln 

sebesalr 3 dengaln nilali minimum sebesalr 1. Nilali raltal-raltal sebesalr 1,97 

menunjukkaln balhwal raltal-raltal balnk syalrialh paldal periode 2014 – 2021 

memiliki GCG dengaln kaltegori sehalt. Alrtinyal balnk syalrialh dinilali telalh 

memenuhi daln memaldali altals prinsip-prinsip Good Corporalte Governalnce 

(GCG). 

  

0

0.5

1

1.5

2

2.5

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

GCG

GCG



94 

 

Gralfik 4.3 Non Performing Finalncing (NPF) Balnk Umum Syalrialh di 

Indonesial Periode 2014-2021 

 

Sumber: Lalporaln Keualngaln Talhunaln Balnk Syalrialh, daltal diolalh (November 

2022) 

Berdalsalrkaln Talbel 4.1 diketalhui balhwal NPF memiliki nilali stalndalr 

devialsi 3,07%, dimalnal nilali stalndalr devialsi lebih besalr dibalndingkaln 

dengaln nilali raltal-raltal. Hall tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel NPF 

mempunyali penyimpalngaln daltal yalng relaltif besalr. Nila li ma lksimum NPF 

ditunjukkaln sebesalr 22,04% dengaln nilali minimum sebesalr 0%. Nilali raltal-

raltal sebesalr 2.51% menunjukkaln balhwal raltal-raltal balnk syalrialh paldal periode 

2014 – 2021 memiliki NPF dengaln kaltegori sehalt. Alrtinyal balnk syalrialh 

memiliki tingkalt risiko pembialyalaln yalng rendalh. 
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Gralfik 4.4 Totall Alset Balnk Umum Syalrialh di Indonesial Periode 

2014-2021 

 

Sumber: Lalporaln Keualngaln Talhunaln Balnk Syalrialh, daltal diolalh (November 

2022) 

Berdalsalrkaln Talbel 4.1 diketalhui balhwal totall alset memiliki nila li 

stalndalr devialsi 1,19, dimalnal nilali stalndalr devialsi lebih kecil dibalndingkaln 

dengaln nilali raltal-raltal. Hall tersebut menunjukkaln balhwal valrialbel Alset 

mempunyali penyimpalngaln daltal yalng relaltif kecil. Nilali malksimum Alset 

ditunjukkaln sebesalr 4.84 dengaln nila li minimum sebesalr -0,41. Nilali raltal-

raltal sebesalr 2.45 menunjukkaln balhwal raltal-raltal balnk syalrialh paldal periode 

2014 – 2021 memiliki Alset yalng balik daln dallalm kondisi sehalt. 

4.3 Hasil Pengujian Model Regresi Data Panel 

Penentualn model regresi daltal palnel terbalik alntalral Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, daln Ralndom Effect Model peneliti tentukaln melallui dua l 

teknik estimalsi model. Teknik yalng digunalkaln yalitu Uji Chow untuk memilih 

alntalral model Common Effect altalu Fixed Effect. Sedalngkaln Uji Halusmaln 

0

5

10

15

20

25

30

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Asset

Asset



96 

 

digunalkaln untuk memilih alntalral model Fixed Effect altalu Ralndom Effect yalng 

terbalik dallalm mengestima lsi regresi daltal palnel. 

 

4.3.1 Common Effect Model (CEM) 

Tabel 4. 2 

Common Effect Model (CEM) 

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022)  

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/18/22   Time: 13:05

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

GCG 0.334310 0.607498 0.550306 0.5833

NPF -0.668324 0.119977 -5.570451 0.0000

ASSET -0.032184 0.305224 -0.105442 0.9162

C 2.334609 1.382362 1.688855 0.0942

Root MSE 3.672772     R-squared 0.231395

Mean dependent var 1.237890     Adjusted R-squared 0.209435

S.D. dependent var 4.208658     S.E. of regression 3.742076

Akaike info criterion 5.513165     Sum squared resid 1470.329

Schwarz criterion 5.611930     Log likelihood -296.4675

Hannan-Quinn criter. 5.553218     F-statistic 10.53703

Durbin-Watson stat 1.401550     Prob(F-statistic) 0.000004
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4.3.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 4. 3 

Fixed Effect Model (FEM) 

 
Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

4.3.3 Uji Chow 

Uji Chow digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh model Fixed Effect 

Model (FEM) lebih balik dalri model Common Effect Model (CEM). Dallalm 

penentualn model ini didalpaltkaln hipotesis sebalgali berikut: 

H0 : Model Common Effect 

Ha l : Model Fixed Effect 

Jikal nilali probalbility < 0,05% malkal alkaln menolalk H0. Begitu juga l 

seballiknyal jikal nila li probalbility > 0,05% malkal alkaln menerimal H0. Halsil uji 

Chow dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

 

 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/18/22   Time: 13:20

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.067948 3.234056 1.876265 0.0638

GCG -0.437054 0.737946 -0.592257 0.5551

NPF -0.691944 0.152016 -4.551767 0.0000

ASSET -0.906329 1.068317 -0.848370 0.3984

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 2.976061     R-squared 0.495340

Mean dependent var 1.237890     Adjusted R-squared 0.407573

S.D. dependent var 4.208658     S.E. of regression 3.239374

Akaike info criterion 5.331005     Sum squared resid 965.4061

Schwarz criterion 5.750756     Log likelihood -273.5398

Hannan-Quinn criter. 5.501229     F-statistic 5.643807

Durbin-Watson stat 2.144576     Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 4. 4 

 Uji Chow 

 
Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 diperoleh nilali probalbility sebesalr 0,0001 < 

0,05 malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal H0 ditolalk yalng beralrti model 

yalng digunalkaln aldallalh Fixed Effect Model (FEM).  

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.701341 (13,92) 0.0001

Cross-section Chi-square 45.855465 13 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/18/22   Time: 13:22

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.334609 1.382362 1.688855 0.0942

GCG 0.334310 0.607498 0.550306 0.5833

NPF -0.668324 0.119977 -5.570451 0.0000

ASSET -0.032184 0.305224 -0.105442 0.9162

Root MSE 3.672772     R-squared 0.231395

Mean dependent var 1.237890     Adjusted R-squared 0.209435

S.D. dependent var 4.208658     S.E. of regression 3.742076

Akaike info criterion 5.513165     Sum squared resid 1470.329

Schwarz criterion 5.611930     Log likelihood -296.4675

Hannan-Quinn criter. 5.553218     F-statistic 10.53703

Durbin-Watson stat 1.401550     Prob(F-statistic) 0.000004
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4.3.4 Random Effect Model (REM) 

Tabel 4. 5 

Ralndom Effect Model (REM) 

 
Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

  

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/18/22   Time: 13:24

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.538983 1.936746 1.827283 0.0705

GCG -0.100663 0.661903 -0.152081 0.8794

NPF -0.681172 0.136028 -5.007570 0.0000

ASSET -0.160012 0.502924 -0.318163 0.7510

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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4.3.5 Uji Hausman 

Uji Halusmaln digunalkaln untuk memilih alntalral Fixed Effect Model 

(FEM) daln  Ralndom Effect Model (REM). Dallalm penentualn model ini 

didalpaltkaln hipotesis sebalgali berikut: 

H0 : Model Ralndom Effect 

Ha l : Model Fixed Effect 

Jikal nilali probalbility < 0,05% malkal alkaln menolalk H0. Begitu juga l 

seballiknyal jikal nila li probalbility > 0,05% malkal alkaln menerimal H0. Halsil uji 

Halusmaln dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

Tabel 4. 6 

Uji Halusmaln 

 
Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.246603 3 0.7418

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

GCG -0.437054 -0.100663 0.106449 0.3025

NPF -0.691944 -0.681172 0.004605 0.8739

ASSET -0.906329 -0.160012 0.888369 0.4285

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/18/22   Time: 13:27

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.067948 3.234056 1.876265 0.0638

GCG -0.437054 0.737946 -0.592257 0.5551

NPF -0.691944 0.152016 -4.551767 0.0000

ASSET -0.906329 1.068317 -0.848370 0.3984

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 2.976061     R-squared 0.495340

Mean dependent var 1.237890     Adjusted R-squared 0.407573

S.D. dependent var 4.208658     S.E. of regression 3.239374

Akaike info criterion 5.331005     Sum squared resid 965.4061

Schwarz criterion 5.750756     Log likelihood -273.5398

Hannan-Quinn criter. 5.501229     F-statistic 5.643807

Durbin-Watson stat 2.144576     Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdalsalrkaln talbel 4.6 diperoleh nilali probalbility sebesalr 0,7418 > 

0,05 malkal dalpalt dialmbil kesimpula ln balhwal H0 diterimal yalng beralrti model 

yalng digunalkaln aldallalh Ralndom Effect Model (REM). 

Berdalsalrkaln halsil uji Chow daln uji Halusmaln, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal model regresi daltal palnel terbalik yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh Ralndom Effect Model. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Gujalralti & Porter, alpalbilal berdalsalrkaln pemilihaln metode 

estimalsi yalng sesuali untuk persalmalaln regresi terpilih aldallalh model ralndom effect 

malkal tidalk perlu dilalkukaln uji alsumsi klalsik kalrenal halnyal persalmalaln dengaln 

metode Generallized Lealst Squalre (GLS) saljal yalng memenuhi alsumsi klalsik.77 

Dikalrenalkaln model regresi ya lng terpilih paldal penelitialn ini aldallalh model regresi 

Ralndom Effect Model (REM) malkal model regresi dialsumsikaln telalh terbebals dalri 

gejallal heterokedalstisitals daln alutokorelalsi. 

Sehinggal pengujia ln alsumsi klalsik dallalm penelitialn ini alkaln dila lkukaln 

dengaln menggunalkaln Uji Normallitals daln Uji Multikolinealritals saljal dengaln halsil 

pengujialn sebalgali berikut: 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normallitals dilalkukaln dengaln tujualn untuk menguji daltal dallalm 

valrialbel yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn, daltal yalng balik daln lalyalk 

digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh daltal yalng memiliki distribusi normall. 

Paldal penelitialn ini, uji normallitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode 

Jalrque-Beral. Normallitals sebualh daltal dalpalt diketalhui dengaln 

membalndingkaln nilali Jalrque-Beral daln nilali Chi Squalre Talble. Uji 

normallitals didalpalt dalri histogralm normallity dengaln hipotesis: 

                                                             
77 Gujarati, D.N. & Porter, D.C. (2009) Basic Econometrics. 5th Edition, McGraw Hill Inc., 

New York. 
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H0 : Daltal berdistribusi normall 

Ha l : Daltal tidalk berdistribusi normall 

Jikal nila li probalbility < 0,05 malkal alkaln menolalk H0. Begitu juga l 

seballiknyal jikal nilali probalbility > 0,05 malkal alkaln menerimal H0. Halsil uji 

normallitals metode Jalrque-Beral dalpalt dilihalt paldal gralfik sebalgali berikut: 

Gralfik 4.5 Uji Normallitals Metode Jalrque-Beral 

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Berdalsalrkaln gralfik 4.5 diperoleh nilali Jalrque-Beral sebesalr 343,63 

dengaln nilali probalbility sebesalr 0,000 < 0,05 malkal dalpalt dialmbil 

kesimpulaln balhwal H0 ditolalk yalng beralrti daltal berdistribusi tidalk normall. 

Namun dengan ukuran sampel yang cukup besar (>30 atau 40), dari 

asumsi normalitas seharusnya tidalk menyebabkan masalah ini menyiratkan 

bahwa kita dapat menggunakan parametik prosedur bahkan ketika data 

tidalk terdistribusi secara normal digunakan78. Jika kita memiliki sampel 

yang terdiri dari ratusan pengamatan, kita dapat mengabaikan distribusi 

data. Menurut teorema limit pusat: 

                                                             
78 (Ghasemi & Zahediasl, December 2012) 
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Maximum  10.67022

Minimum -19.66338

Std. Dev.   3.689736

Skewness   -1.198260

Kurtos is    11.36172

Jarque-Bera  343.6300

Probabi l i ty  0.000000
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a. Jika persamaan data ple kira-kira normal kemudian sampling distribusi 

juga akan normal 

b.  Dalam sampel besar (> 30 atau 40), distribusi sampling cenderung normal, 

terlepas dari bentuk datanya 

c.  Sarana  sampel acak  distribusi manapun akan melakukannya sendiri 

berdistribusi. 

Sehingga data pada penelitian ini diasumsikan terdistribusi normal dan H0 

diterima. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinealritals digunalkaln untuk mengetalhui aldalnya l korelalsi 

alntalrvalrialbel independen. Paldal penelitialn ini, uji multikolinealritals 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln perhitungaln koefisien korelalsi. 

Jikal perhitungaln koefisien korelalsi dialntalral malsing-malsing valrialbel 

independen < 0,9 malkal tidalk terdalpalt gejallal multikolinealritals, daln 

seballiknyal, jikal perhitungaln koefisien korelalsi dialntalral malsing-malsing 

valrialbel independen > 0,9 malkal terdalpalt gejallal multikolinealritals. Halsil uji 

multikolinealritals dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

 

Tabel 4. 7 

Uji Multikolinealritals 

 

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 terlihalt tidalk aldal valrialbel independen yalng 

memiliki korelalsi dengaln valrialbel independen lalinnyal, kalrenal malsing-

GCG NPF ASSET

GCG  1.000000  0.163344  0.114766

NPF  0.163344  1.000000 -0.114967

ASSET  0.114766 -0.114967  1.000000
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malsing valrialbel independen memiliki nilali koefisien < 0,9. Sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal paldal penelitialn ini, seluruh valrialbel independen terbebals 

dalri gejalla l multikolinealritals. 

4.5 Uji Model Regresi Data Panel 

Penelitialn ini menggunalkaln metode Generallized Lealst Squalre (GLS) 

dengaln model yalng digunalkaln yalitu Ralndom Effect Model (REM). Halsil uji 

model regresi daltal palnel  Ralndom Effect Model (REM) dalpalt dilihalt paldal talbel 

sebalgali berikut: 

Tabel 4. 8 

Uji Model Regresi Daltal Palnel   

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/18/22   Time: 13:24

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.538983 1.936746 1.827283 0.0705

GCG -0.100663 0.661903 -0.152081 0.8794

NPF -0.681172 0.136028 -5.007570 0.0000

ASSET -0.160012 0.502924 -0.318163 0.7510

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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Berdalsalrkaln Talbel 4.8 diketalhui persalmalaln model regresi sebalgali 

berikut: 

𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 + 𝛽2𝑁𝑃𝐹𝑖𝑡 + 𝛽3𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

𝑅𝑂𝐴 = 3,538983 − 0,100663 𝐺𝐶𝐺 − 0,681172 𝑁𝑃𝐹

− 0,160012 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 + 𝑒 

Dalri persalmalaln tersebut dalpalt ditalrik kesimpula ln sebalgali berikut: 

a. Jikal valrialbel-valrialbel independen dialnggalp konstaln altalu bernilali 0 

(nol), alrtinyal valrialbel GCG, NPF, daln Totall alset tidalk terjaldi 

peningkaltaln altalu penurunaln malkal besalrnyal Return on Alsset (ROAl) 

Balnk Umum Syalrialh di Indonesial aldallalh sebesalr 3,538983. 

b. Koefisien regresi valrialbel Good Corporalte Governalnce (GCG) 

bernilali negaltif sebesalr 0,100663. Alrtinyal setialp peningkaltaln 

sebesalr 1 poin alkaln menurunkaln Return on A lsset (ROAl) Balnk 

Umum Syalrialh di Indonesial sebesalr 0,100663. 

c. Koefisien regresi valrialbel Non Performing Finalncing (NPF) 

bernilali negaltif sebesalr 0,681172. Alrtinyal setialp peningkaltaln 

sebesalr 1 poin alkaln menurunkaln Return on A lsset (ROAl) Balnk 

Umum Syalrialh di Indonesial sebesalr 0,681172. 

d. Koefisien regresi valrialbel Totall alset balnk sya lrialh bernilali negaltif 

sebesalr 0,160012. Alrtinyal setialp peningkaltaln sebesalr 1 poin alkaln 

menurunkaln Return on A lsset (ROAl) Balnk Umum Syalrialh di 

Indonesial sebesalr 0,160012. 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunalkaln untuk mengukur tingkalt signifikalnsi pengalruh 

setialp valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen dallalm model 

regresi. 
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Pengalmbilaln keputusaln dallalm uji t didalsalrkaln paldal perbalndingaln 

nilali signifikalnsi daln nilali t malsing-malsing koefisien regresi dengaln tingkalt 

signifikalnsi yalng ditentukaln yalitu dengaln tingkalt kepercalyalaln 95% altalu α 

= 0,05, N = jumlalh salmpel, k = jumlalh valrialbel independen. Malkal df = n-

k (109-3) = 106 daln diperoleh nilali t talbel = 1,982.  

Alpalbilal nilali probalbility >  = 5% daln nila li t-stalt < t-talbel malka l 

valrialbel dinya ltalkaln tidalk berpengalruh signifikaln daln H0 diterima l 

sedalngkaln Ha l ditolalk, daln berlalku seballiknyal, alpalbilal nilali probalbility <  

= 5% daln nilali t-stalt > t-talbel malkal valrialbel dinyaltalkaln berpengalruh 

signifikaln daln H0 ditolalk sedalngkaln Ha l diterimal. Halsil uji palrsiall (uji t) 

dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 4. 9 

Uji Palrsiall (uji t) 

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 diketalhui halsil pengujia ln valrialbel independen 

penelitialn ini yalitu valrialbel independen penelitialn yalitu Good Corporalte 

Governalnce (GCG), Non Performing Finalncing (NPF), daln A lsset balnk 

syalrialh terhaldalp valrialbel dependen penelitialn yalitu Return On Alsset (ROAl) 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/18/22   Time: 13:24

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.538983 1.936746 1.827283 0.0705

GCG -0.100663 0.661903 -0.152081 0.8794

NPF -0.681172 0.136028 -5.007570 0.0000

ASSET -0.160012 0.502924 -0.318163 0.7510
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Balnk Umum Syalrialh di Indonesial periode 2014 – 2021 secalral palrsiall. 

Aldalpun pembuktialn dalri hipotesis penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

a. Valrialbel Good Corporalte Governalnce (GCG) memiliki nilali t-

staltistik sebesalr -0,152081 dengaln nilali probalbility sebesalr 0,8794. 

Alrtinyal nilali probalbility GCG > 0,05 daln t-stalt < t-talbel (0,152 < 

1,982) sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel GCG tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp Return On A lsset (ROAl). Malka l 

berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt dikaltalkaln balhwal H1 ditolalk. 

b. Valrialbel Non Performing Finalncing (NPF) memiliki nilali t-staltistik 

sebesalr    -5,007570 dengaln nilali probalbility sebesalr 0,000. Alrtinya l 

nilali probalbility NPF < 0,05 daln t-stalt > t-talbel (5,007 > 1,982) 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel GCG berpengalruh 

negaltif daln signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl). Malkal 

berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt dikaltalkaln balhwal H2 diterimal. 

c. Valrialbel A lsset memiliki nilali t-staltistik sebesalr -0,318163 dengaln 

nilali probalbility sebesalr 0,7510. Alrtinyal nilali probalbility Alsset > 

0,05 daln t-stalt < t-talbel (0,318 < 1,982) sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal valrialbel A lsset  tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Return 

On Alsset (ROAl). Malkal berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt dikaltalkaln 

balhwal H3 ditolalk. 

4.6.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultaln altalu uji F merupalkaln pengujia ln yalng dilalkukaln untuk 

mengetalhui pengalruh seluruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen penelitialn secalral simultaln dengaln tingkalt signifikalnsi 

menggunalkaln α = 5% (0,05) altalu nilali probalbility < 0,05 daln F-staltistik > 

F-talbel. 
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Tabel 4. 10 

 Uji Simultaln (Uji F) 

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Berdalsalrkaln talbel 4.10 diketalhui halsil F-staltistik sebesalr 8,748312 

dengaln nilali probalbility sebesalr 0.000031 < 0,05, malkal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal secalral bersalmal-salmal valrialbel independen (GCG, NPF, daln Alsset) 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl) Balnk 

Umum Syalrialh di Indonesial. 

4.6.3 Koefisien Determinalsi (R2) 

Uji koefisien determina lsi (R2) digunalkaln untuk mengukur besalraln 

pengalruh valrialbel independen (X) terhaldalp valrialbel dependen (Y). Nila li 

koefisien korelalsi aldallalh alntalral alngkal 0 daln 1 dimalnal semalkin besalraln nila li 

mendekalti saltu malkal semalkin tepalt pulal valrialbel independen dallalm 

memprediksi valrialsi valrialbel dependen. 

 

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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Tabel 4. 11 

Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

 

Sumber: Output Eviews 12, daltal diolalh (November 2022) 

Kalrenal dallalm penelitialn ini menggunalkaln 3 (tigal) valrialbel 

independen malkal berdalsalrkaln talbel 4.11 diketalhui balhwal nilali koefisien 

determinalsi ditunjukkaln oleh nilali aldjusted R squalre sebesalr 0,1771. Malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel independen (GCG, NPF, daln Alsset) 

secalral simultaln malmpu mempengalruhi valrialbel Return On Alsset (ROAl) 

Balnk Umum Syalrialh di Indonesial sebesalr 17,71%. Sedalngkaln sisalnya l 

sebesalr 82,29% dijelalskaln oleh valrialbel la lin di lualr valrialbel penelitialn ini. 

  

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Retorn On 

Asset Bank Umum Syariah di Indonesia 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal menggunalkaln Eviews v.12 

menunjukkaln balhwal Good Corporalte Governalnce (GCG) memiliki t-

staltistik sebesalr -0,152081 yalng malnal lebih kecil dalri t talbel sebesalr 1,982 

(0,152 < 1,982) daln memiliki nilali probalbility sebesalr 0,8794 yalng malna l 

lebih besalr dalri 0,05 (0,8794 > 0,05). Malkal dipalstikaln hipotesis saltu (H1) 

ditolalk sehinggal dalpalt dijelalskaln balhwal Good Corporalte Governalnce 

(GCG) terbukti tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Return On Alsset 

(ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesial. 

Menurut Zalrkalsyi & Walhyudin (2008), Good Corporalte 

Governalnce (GCG) merupalkaln prinsip dallalm memberikaln alralhaln 

sekalligus kendalli terhaldalp perusalhalaln algalr dalpalt mencalpali keseimbalngaln 

alntalral kekualtaln sertal kewenalngaln perusalhalaln dallalm memberikaln 

pertalnggung jalwalbalnnya l kepaldal palral shalreholders khususnyal, daln 

stalkeholders paldal umumnyal.79 Sallalh saltu malnfalalt pelalksalnalaln Good 

Corporalte Governalnce (GCG) aldallalh meningkaltkaln kinerjal perusalhalaln 

melallui terbentuknyal proses pengalmbilaln keputusaln yalng lebih balik, 

meningkaltkaln efisiensi operalsionall perusalhalaln, sertal lebih meningkaltkaln 

pelalyalnaln kepaldal stalkeholder. Good Corporalte Governalnce (GCG) yalng 

balik alkaln mendorong perusalhalaln untuk meningkaltkaln kinerjalnyal palda l 

internall daln eksternall perusalhalalnnyal dimalnal peningkaltaln ini alkaln 

meningkaltkaln profitalbilitals perusalhalaln dallalm hall ini Return On Alsset 

(ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesial. 

                                                             
79 Zarkasyi & Moh. Wahyudin, Good Corporate Governance: Pada Badan Usaha Manufaktur, 

Perbankan, dan Jasa Keuangan lainnya, (Bandung: Alfabeta, 2008), 35. 
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Nalmun, paldal penelitialn ini tidalk memperkualt teori yalng aldal, 

dimalnal paldal penelitialn ini menyaltalkaln balhwal GCG tidalk berpengalruh 

terhaldalp ROAl balnk syalrialh, hall ini disebalbkaln oleh pengukuraln GCG di 

Indonesial yalng bersifalt penilalialn non finalnsiall daln kuallitaltif sehingga l 

belum malmpu dijaldikaln tolalk ukur investor malupun nalsalbalh balnk syalrialh 

di Indonesial, dimalnal falktor penilalialn Good Corporalte Governalnce (GCG) 

yalng lebih berfokus paldal 3 (tigal) alspek kuallitaltif utalmal yalitu governalnce 

structure, governalnce process, daln governalnce outcomes yalng malnal ha ll 

tersebut tidalk cukup memberikaln pengalruh paldal ROAl balnk sya lrialh talnpa l 

aldalnya l falktor alnallisis ya lng lalin.80 

Penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Surepno 

& Minoto (2018) yalng menyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln alntalral valrialbel GCG dengaln profitalbilitals yalng diukur dengaln 

tingkalt ROAl balnk sya lrialh.81 Penelitialn lalin oleh Iskalndalr & Lalilal (2016) 

jugal menya ltalkaln balhwal tinggi rendalhnyal GCG sualtu balnk tidalk 

berpengalruh terhaldalp ROAl yalng didalpalt oleh balnk, kalrenal diduga l 

indikaltor peneralpaln GCG yalng ditetalpkaln oleh Balnk Indonesial cenderung 

bersifalt jalngkal palnjalng terhaldalp pengemballialn alset. Penelitialn lalin yalng 

mendukung halsil penelitialn ini ya litu penelitialn oleh Revital (2018) yalng 

menyaltalkaln balhwal GCG tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl balnk 

syalrialh di Indonesial.82 

                                                             
80 Puji Astutik, “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank Rating terhadap 

Kinerja Keuangan (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia),” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.8, 

No. 1 (2017). 
81 Surepno & Minoto, “Peran Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah”, Jurnal Akuntansi Syariah, Vo. 1 No.1 (2018): 131-142. 
82 Revita, “Pengaruh GCG, CAR, LDR Terhadap Kinerja Keuangan serta Saham Perbankan”, 

Jurnal Economica, Vol. 2 No. 2 (2018): 156-176. 
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4.7.2 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal menggunalkaln Eviews v.12 

menunjukkaln balhwal Non Performing Finalncing (NPF) memiliki t-staltistik 

sebesalr -5,007570 yalng malnal lebih besalr dalri t talbel sebesalr 1,982 (5,007 

> 1,982) daln memiliki nila li probalbility sebesalr 0,000 yalng malnal lebih kecil 

dalri 0,05 (0,000 < 0,05). Malkal dipalstikaln hipotesis dual (H2) diterima l 

sehinggal dalpalt dijelalskaln balhwal Non Performing Finalncing (NPF) terbukti 

berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl) Balnk 

Umum Syalrialh di Indonesial. 

Menurut Riya ldi (2006), Non Performing Finalncing (NPF) 

merupalkaln ralsio keualngaln yalng menunjukkaln risiko pembialyalaln yalng 

dihaldalpi balnk alkibalt pemberialn pembialya laln daln investalsi dalnal balnk palda l 

portofolio yalng berbedal. Semalkin kecil Non Performing Finalncing (NPF) 

malkal semalkin kecil pulal risiko pembiyalaln yalng ditalnggung pihalk balnk. 

Dengaln demikia ln alpalbilal sualtu balnk mempunyali Non Performing 

Finalncing (NPF) yalng tinggi, menunjukkaln balhwal balnk tersebut tidalk 

professionall dallalm mengelolal pembialya lalnnyal, sekalligus memberikaln 

indikalsi balhwal tingkalt risiko altalu pemberialn pembialyalaln paldal balnk 

tersebut cukup tinggi sealralh dengaln tingginyal Non Performing Finalncing 

(NPF) yalng dihaldalpi balnk.83 

Semalkin tinggi ralsio NPF malkal menunjukkaln balhwal kuallita ls 

kesehaltaln balnk syalrialh buruk daln seballiknyal semalkin rendalh ralsio NPF 

paldal balnk syalrialh malkal balnk syalrialh dinilali balik. Net Performing 

Finalncing (NPF) semalkin tinggi malkal profitalbilitals (ROAl) alkaln semalkin 

                                                             
83 Selamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management, (Jakarta: Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi UI, 2006), hlm. 61. 
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rendalh daln seballiknyal, jikal Non Performing Finalnce (NPF) semalkin 

rendalh malkal profitalbilitals (ROAl) alkaln semalkin tinggi.84 

Penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn terdalhulu oleh Suprialnto, 

dkk (2020) yalng menyaltalkaln balhwal NPF memiliki pengalruh negaltif 

terhaldalp profitalbilitals mela llui tingkalt ROAl balnk syalrialh di Indonesial.85 

Sejallaln dengaln halsil tersebut, penelitialn oleh Fitriyalni, dkk (2019) juga l 

menyaltalkaln balhwal Net Performing Finalncing (NPF) tidalk berpengalruh 

terhaldalp profitalbilitals melallui tingkalt ROAl balnk syalrialh di Indonesial.86 

4.7.3 Pengaruh Total Aset terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal menggunalkaln Eviews v.12 

menunjukkaln balhwal Totall alset memiliki t-staltistik sebesalr -0,318163 yalng 

malnal lebih kecil dalri t talbel sebesalr 1,982 (0,318 < 1,982) daln memiliki 

nilali probalbility sebesalr 0,7510 yalng malnal lebih besalr dalri 0,05 (0,7510 > 

0,05). Malkal dipalstikaln hipotesis tigal (H3) ditolalk sehinggal dalpalt dijelalska ln 

balhwal A lsset terbukti tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Return On 

A lsset (ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesial. 

Dallalm Finalnciall A lccounting Stalndalrd Boalrd (FAlSB), alset 

dijelalskaln sebalgali kemungkinaln keuntungaln ekonomi yalng alkaln diperoleh 

altalu dikualsali perusalhalaln di malsal depaln sebalgali halsil dalri tralnsalksi altalu 

kejaldialn di malsal lallu. Alset balnk syalrialh merupalkaln kekalya laln yalng 

dikualsali balnk sya lrialh yalng dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt ekonomi 

                                                             
84 Faisal Abdullah, Manajemen Perbankan (Teknik Analisis Kinerja. Keuangan Bank), 

(Malang: UMM Press, 2005). 
85 Suprianto, et al., “Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia”, Wahana Riset Akuntansi, Vol. 8 No. 2 (2020): 140-146. 
86 Fitriyani, et al., “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Non Performing 

Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar di Bank Indonesia tahun 2014-

2017”, Jurnal Widya Ganecwara, Vol. 28 No. 1 (2019). 
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di malsal ya lng alkaln daltalng yalng halk nyal diperoleh dalri tralnsalksi altalu 

kejaldialn di malsal lallu. Paldal teorinyal, alset balnk syalrialh salling berpengalruh 

terhaldalp tingkalt Return On Alsset (ROAl) yalng didalpalt oleh balnk syalrialh, 

hall tersebut kalrenal Return On A lsset (ROAl) merupalkaln indikaltor yalng alkaln 

menunjukkaln balhwal jikal ralsio ini meningkalt malkal menunjukkaln balhwa l 

alktival balnk syalrialh telalh digunalkaln secalral optimall untuk memperoleh 

pendalpaltaln.87 

Dallalm penelitialn ini, totall alsset Balnk Umum Syalrialh sela llu 

mengallalmi kenalikaln dalri talhun ke talhun. Naliknyal totall alsset jugal diikuti 

dengaln naliknyal jumlalh pembialyalaln yalng disallurkaln oleh Balnk Umum 

Syalrialh. Nalmun paldal kenyaltalalnnyal kenalikaln totall alsset tersebut tidalk 

diikuti dengaln meningkaltnyal profitalbilitals. Profitalbilitals yalng diperoleh 

Balnk Umum Syalrialh cenderung bersifalt fluktualtif dalri talhun ke talhunnyal. 

Sehinggal beralpalpun kenalikaln altalu penurunaln paldal totall alsset tidalk alkaln 

berpengalruh paldal kenalikaln altalu penurunaln profitalbilitals paldal Balnk Umum 

Syalrialh. Halsil penelitialn ini dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel totall alsset 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp profitalbilitals paldal Balnk Syalrialh 

Malndiri periode 2011-2019. Hall tersebut sejallaln dengaln penelitialn Desi 

Ralhmalwalti (2018) yalng menyaltalkaln balhwal totall alsset tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp ROAl . 

4.7.4  Pengaruh Good Corporate Governance, Non Performing Financing 

dan Total Aset terhadap  Return On Asset 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Eviews v.12 menunjukan 

bahwa nilai F-statistik di dapatkan sebesar 8,748312. Sementara itu, f table 

(k;n-k) dengan k merupakan jumlah variabel independen dan n merupakan 

                                                             
87 Akhmad Sirojudin Munir, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia”, Ummul Qura: Jurnal Ilmiah Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) 

Lamongan, Vol. 9 No. 1 (2017). 
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jumlah sampel penelitian didapatkan hasil(3 ; 109-3) = (3 ; 106). Angka tersebut 

merupakan acuan nilai f pada nilai statistik sehingga diketahui f table sebesar 

2,69. 

Variabel independent dikatakan berpengaruh secara simultsn jika F-

statistik lebih besar dari f table sehingga diketahui bahwa F statistic pada 

penelitian ini sebesar 8,748312 lebih besar dari f table (8,748312>2,69) dengan 

nilai probability sebesar 0.000031<0.05. Dengan demikian model regresi antara 

variabel independent  (GCG,NPF, dan Total Aset) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah 

di Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Ferdyant dimana 

hasil pengujian hipotesis berdasarkan uji simultan (uji F) menunjukan 

penerapan GCG dan NPF terhadap ROA bank umum Syariah. Terciptanya 

GCG dalam organisasi merupakan salah satu penjabaran dari terlaksananya 

mekanisme pengelolaan risiko organisasi melalui system yang dirancang dalam 

rangka mengidentifikasi dan menganalisa resiko yang mungkin terjadi. 

Penerapan aturan BI mengenai penerapan GCG sendiri ditujukan untuk 

mengurangi risiko. Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar maka hal 

tersebut pada akhirnya berpengaruh pula pada kemungkinan terjadinya 

penurunan besar nya keuntungan atau pendapatan yang diperoleh bank. 

Penurunan pendapatan ini akan mampu mempengaruhi besarnya perolehan laba 

bank Syariah. Pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya profitabilitas yang 

tercermin dengan ROA yang diperoleh bank. Syariah.  

Dengan memiliki risiko pembiayaan (NPF) yang rendah dan 

pelaksanaan GCG yang baik maka akan meningkatkan ROA. Sementara itu, 

berdasarkan penelitian Silvia menyatakan bahwa semakin berkualitas suatu aset 
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maka semakin besar kemungkinan profit yang akan diterima oleh suatu bank 

Syariah.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln terkalit rumusaln malsallalh 

penelitialn berupal pengalruh Good Corporalte Governalnce (GCG), Non 

Performing Finalncing (NPF), daln A lssets terhaldalp Return On A lsset (ROAl) 

Balnk Umum Syalrialh di Indonesial periode talhun 2014-2021, malkal peneliti 

menalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

a. Good Corporalte Governalnce (GCG) tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Return On Alsset (ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesial. Hall 

ini dibuktikaln dengaln nilali t-staltistik sebesalr -0,152081 daln nila li 

probalbility sebesalr 0,8794. Pengukuraln GCG di Indonesial malsih bersifalt 

penilalialn non finalnsiall daln kuallitaltif sehinggal belum malmpu dijaldikaln 

tolalk ukur investor malupun nalsalbalh balnk sya lrialh di Indonesial. 

b. Non Performing Finalncing (NPF) terbukti berpengalruh negaltif daln 

signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl) Balnk Umum Syalrialh di 

Indonesial. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t-staltistik sebesalr -5,007570 

daln nilali probalbility sebesalr 0,000. Semalkin besalr NPF malkal ROAl yalng 

diperoleh semalkin kecil, seballiknyal jikal NPF kecil malkal ROAl yalng 

diperoleh semalkin besalr. Peningkaltaln NPF alkaln memperngalruhi 

profitalbilitals balnk, kalrenal semalkin tinggi Non Performing Finalncing 

malkal sema lkin buruk kuallitals pembialya laln balnk yalng menyebalbkaln 

jumlalh pembialya laln bermalsallalh semalkin besalr. 

c. Totall alset terbukti tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Return On A lsset 

(ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesia l. Hall ini dibuktikaln dengaln nila li 

t-staltistik sebesalr -0,318163 daln nilali probalbility sebesalr 0,7510. Hall 
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tersebut dikalrenalkaln selalmal periode penelitialn, alset balnk syalrialh 

cenderung fluktualtif sehinggal tidalk berpengalruh terhaldalp tingkalt ROAl 

balnk syalrialh. 

d. Secara Simultan, GCG, NPF dan Total Aset memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Hal ini dibuktikan dengan F statistik sebesar 8,748312 dengan nilai 

probability sebesar 0.000031<0,05 serta nilai adjusted R square sebesar 

0.1771 yang berarti secara simultan GCG, NPF dan Total aset mampu 

mempengaruhi ROA Bank Umum Syariah sebesar 17,71% Sedangkan 

sisanya sebear 82,29% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel ini.  

 

 

 

5.2 Saran 

Berdalsalrkaln kesimpulaln sertal aldalnyal keterbaltalsaln dallalm penelitialn, 

malkal peneliti memberikaln salraln terkalit pengalruh Good Corporalte Governalnce 

(GCG), Non Performing Finalncing (NPF), daln A lssets terhaldalp Return On 

A lsset (ROAl) Balnk Umum Syalrialh di Indonesial periode talhun 2014-2021, 

sebalgali berikut: 

a. Balgi balnk syalrialh dihalralpkaln balnk umum sya lrialh malmpu meningkaltkaln 

prestalsi dallalm peneralpaln Good Corporalte Governalnce (GCG). 

Peneralpaln GCG bisal terlalksalnal lebih balik untuk periode selalnjutnyal guna l 

meningkaltkaln performal balnk balik dalri alspek operalsionall altalu alspek 

keualngaln khususnyal dallalm peningkaltaln profitalbilitals balnk umum 

syalrialh. Selalin itu perlu memperhaltikaln nalik turunnyal ralsio Non 

Performing Finalncing (NPF) yalng berpengalruh terhaldalp tinggi 

rendalhnyal ROAl daln mengalwalsi penggunalkaln alset secalral optimall demi 

meningkaltkaln ROAl balnk syalrialh. 
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b. Balgi investor malupun nalsalbalh balnk syalrialh, halsil penelitialn ini dalpalt 

dijaldikaln sebalgali balhaln pertimbalngaln yalng bermalnfalalt untuk mengalmbil 

keputusaln investalsi, khususnyal dallalm menilali kinerjal daln ROAl sualtu 

balnk dengaln menggunalkaln penilalialn GCG daln NPF sertal tingkalt alset 

perbalnkaln syalrialh. Dengaln halralpaln, investor tidalk alkaln mengallalmi 

kerugialn alpalbilal berinvestalsi. 

c. Balgi peneliti selalnjutnyal, dalpalt menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng 

mempengalruhi profitalbilitals melallui tingkalt ROAl balnk syalrialh. Sehingga l 

dalpalt semalkin memperkualt pengalruh profitalbilitals perbalnkaln sya lrialh. 

Daln peneliti selalnjutnya l bisal memalsukkaln altalu menalmbalhkaln salmpel 

untuk lebih mengualtkaln halsil penelitialn ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Laporan Tahunan Good Corporate Governance, Non Performing Finance, Total 

Aset dan Return On Asset Bank Umum Syariah 2014-2021 

 

TAHUN BANK GCG 

% 

NPF 

% 

Total Aset 

(Dalam 

Miliar Rp) 

ROA 

% 

 

 

 

 

 

 

2014 

BCA Syariah 3 0.1 2.994 0.8 

BRI Syariah 2 3.65 20.341 0.08 

BNI Syariah 2 1.04 14.492 1.27 

Bank Syariah Mandiri 2 4.29 66.942 0.17 

Bank Bukopin Syariah 2 3.34 5.160 0.79 

Bank Victoria Syariah 1 4.75 1.439 -1.87 

Bank Muamalat Indonesia 3 4.85 62.410 0.17 

Bank Panin Syariah 2 0.29 6.206 1.99 

Bank Jabar Banten Syariah 2.56 8.9 6.093 0.69 

Bank Aceh Syariah 2 0.82 16.385 3.22 

Bank NTB Syariah 2 1.07 5.816 4.65 

Maybank Syariah 1.50 4.29 2.449 3.61 

Bank Mega Syariah 1 1.81 7.044 0.29 

BTPN Syariah 3 0.87 3.710 4.23 

 

 

 

 

 

 

2015 

BCA Syariah 3 0.52 4.349 1.0 

BRI Syariah 1.61 3.89 24.231 0.77 

BNI Syariah 2 1.46 23.018 1.43 

Bank Mandiri Syariah 2 4.05 70.370 0.56 

Bank Bukopin Syariah 2 2.74 5.827 0.79 

Bank Victoria Syariah 3 4.82 1.379 -2.36 

Bank Muamalat Indonesia 3 4.20 57.141 0.20 

Bank Panin Syariah 2 1.94 7.134 1.14 

Bank Jabar Banten Syariah 2.50 6.9 6.640 0.25 

Bank Aceh Syariah 2 0.81 18.590 2.83 

Bank NTB Syariah 2 0.47 6.110,9 4.27 

Maybank Syariah 1.53 4.93 1.743 -20.13 

Bank Mega Syariah 1 4.26 5.559 0.30 

BTPN Syariah 2 0.17 5.189 5.24 

 

 

BCA Syariah 2 0.21 4.995 1.1 

BRI Syariah 1.60 3.19 27.687 0.95 
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2016 

BNI Syariah 2 1.64 28.314 1.44 

Bank Mandiri Syariah 1 3.13 78.832 0.59 

Bank Bukopin Syariah 2 4.66 7.019 -1.12 

Bank Victoria Syariah 2 4.35 1.625 -2.19 

Bank Muamalat Indonesia 2 1.40 55.786 0.22 

Bank Panin Syariah 2 1.86 8.758 0.3 

Bank Jabar Banten Syariah 2.56 17.91 7.441 -8.09 

Bank Aceh Syariah 3 0.07 18.759 2.48 

Bank NTB Syariah 2 0.41 7.469 3.95 

Maybank Syariah 1.42 4.60 1.344 -9.15 

Bank Mega Syariah 2 3.30 6.135 2.63 

BTPN Syariah 2 0.20 7.323 8.98 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

BCA Syariah 3 0.04 5.961 1.2 

BRI Syariah 2 4.75 31.543 0.51 

BNI Syariah 2 1.50 34.822 1.31 

Bank Mandiri Syariah 1 2.71 87.915 0.59 

Bank Bukopin Syariah 2 4.18 7.166 0.02 

Bank Victoria Syariah 1.62 4.08 2.003 0.36 

Bank Muamalat Indonesia 3 2.75 61.697 0.22 

Bank Panin Syariah 3 4.83 8.629 -10.77 

Bank Jabar Banten Syariah  2.54 22.04 7.713 -5.69 

Bank Aceh Syariah 3 0.04 22.612 2.51 

Bank NTB Syariah  2 0.25 8.864 2.45 

Maybank Syariah 1.33 0.0 1.275 5.50 

Bank Mega Syariah 2 2.95 7.034 1.56 

BTPN Syariah 2 0.05 9.156 11.19 

 

 

 

 

 

 

2018 

BCA Syariah 1 0.28 7.064 1.2 

BRI Syariah 1.54 4.97 37.915 0.43 

BNI Syariah 2 1.52 41.049 1.42 

Bank Mandiri Syariah 1 1.56 98.341 0.88 

Bank Bukopin Syariah 2 3.65 6.328 0.02 

Bank Victoria Syariah 1.56 3.46 2.126 0.32 

Bank Muamalat Indonesia 3 2.58 57.227 0.08 

Bank Panin Syariah 2 3.84 8.771 0.26 

Bank Jabar Banten Syariah 2.5 4.58 6.714 0.54 

Bank Aceh Syariah 3 0.04 23.095 2.38 

Bank NTB Syariah 2 0.57 7.038 1.92 

Maybank Syariah 1.28 0.0 0.662 -6,86 

Bank Mega Syariah 1 2.15 7.336 0.93 

BTPN Syariah 2 0.02 12.039 12.37 

 BCA Syariah 1 0.26 8.634 1.2 
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2019 

BRI Syariah 1.33 3.38 43.123 0.31 

BNI Syariah 2 1.44 44.80 1.33 

Bank Mandiri Syariah 1 1.00 112.292 1.69 

Bank Bukopin Syariah 2.6 4.05 6.739 0.04 

Bank Victoria Syariah 1.63 2.54 2.262 0.05 

Bank Muamalat Indonesia 3 4.30 50.556 0.05 

Bank Panin Syariah 2 2.80 11.136 0.25 

Bank Jabar Banten Syariah 2.5 3.54 7.723 0.60 

Bank Aceh Syariah 2.50 0.04 25.125 2.33 

Bank NTB Syariah 2 0.61 8.640 2.56 

Maybank Syariah 1.24 0.0 0.716 11.15 

Bank Mega Syariah 2 1.72 8.007 0.89 

BTPN Syariah 2 0.26 15.383 13.58 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

BCA Syariah 1 0.01 9.760 1.1 

BRI Syariah 1.60 1.77 57.716 0.81 

BNI Syariah 2 1.35 55.009 1.82 

Bank Mandiri Syariah 1 0.72 126.908 1.65 

Bank Bukopin Syariah 3 4.95 5.223 0.04 

Bank Victoria Syariah 1.63 2.90 2.296 0.16 

Bank Muamalat Indonesia 3 3.95 51.241 0.03 

Bank Panin Syariah 2 2.45 8.186 0.06 

Bank Jabar Banten Syariah 3 5.28 8.884 0.41 

Bank Aceh Syariah 2 0.04 25.480 1.73 

Bank NTB Syariah 2 0.77 10.419 1.74 

Maybank Syariah 1.24 0.0 0.721 6.19 

Bank Mega Syariah 2 1.38 16.118 1.74 

BTPN Syariah 2 0.02 16.435 7,16 

2021 BCA Syariah 1 0.01 10.269 1.1 

BRI Syariah 2    

BNI Syariah     

Bank Mandiri Syariah     

Bank Bukopin Syariah 3 4.66 6.220 5.48 

Bank Victoria Syariah 1.55 3.72 1.660 0.71 

Bank Muamalat Indonesia 2 0.08 58.899 0.02 

Bank Panin Syariah 2 0.94 12.124 -6.72 

Bank Jabar Banten Syariah 2 3.42 10.359 0.96 

Bank Aceh Syariah 2 0.03 28.170 1,84 

Bank NTB Syariah 2 1.64 11.215 0.63 

Maybank Syariah 1.22 0.0 2.173 8.81 

Bank Mega Syariah 2 0.97 14.041 4.08 

BTPN Syariah 2 0.18 18.544 10.72 
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Lampiran 2 

Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Uji Multikolineritas 
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2014 2021

Observations  109

Mean       2.81e-16

Median  -0.251473

Maximum  10.67022

Minimum -19.66338

Std. Dev.   3.689736

Skewness   -1.198260

Kurtos is    11.36172

Jarque-Bera  343.6300

Probabi l i ty  0.000000


GCG NPF ASSET

GCG  1.000000  0.163344  0.114766

NPF  0.163344  1.000000 -0.114967

ASSET  0.114766 -0.114967  1.000000



127 

 

Lampiran 4 

Alnallisis Staltistik Deskriptif 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.701341 (13,92) 0.0001

Cross-section Chi-square 45.855465 13 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/18/22   Time: 13:22

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.334609 1.382362 1.688855 0.0942

GCG 0.334310 0.607498 0.550306 0.5833

NPF -0.668324 0.119977 -5.570451 0.0000

ASSET -0.032184 0.305224 -0.105442 0.9162

Root MSE 3.672772     R-squared 0.231395

Mean dependent var 1.237890     Adjusted R-squared 0.209435

S.D. dependent var 4.208658     S.E. of regression 3.742076

Akaike info criterion 5.513165     Sum squared resid 1470.329

Schwarz criterion 5.611930     Log likelihood -296.4675

Hannan-Quinn criter. 5.553218     F-statistic 10.53703

Durbin-Watson stat 1.401550     Prob(F-statistic) 0.000004
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Lampiran 6 

Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.246603 3 0.7418

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

GCG -0.437054 -0.100663 0.106449 0.3025

NPF -0.691944 -0.681172 0.004605 0.8739

ASSET -0.906329 -0.160012 0.888369 0.4285

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 11/18/22   Time: 13:27

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.067948 3.234056 1.876265 0.0638

GCG -0.437054 0.737946 -0.592257 0.5551

NPF -0.691944 0.152016 -4.551767 0.0000

ASSET -0.906329 1.068317 -0.848370 0.3984

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 2.976061     R-squared 0.495340

Mean dependent var 1.237890     Adjusted R-squared 0.407573

S.D. dependent var 4.208658     S.E. of regression 3.239374

Akaike info criterion 5.331005     Sum squared resid 965.4061

Schwarz criterion 5.750756     Log likelihood -273.5398

Hannan-Quinn criter. 5.501229     F-statistic 5.643807

Durbin-Watson stat 2.144576     Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7 

Uji Model Regresi Da ltal Palnel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/18/22   Time: 13:24

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.538983 1.936746 1.827283 0.0705

GCG -0.100663 0.661903 -0.152081 0.8794

NPF -0.681172 0.136028 -5.007570 0.0000

ASSET -0.160012 0.502924 -0.318163 0.7510

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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Lampiran 8 

Uji Parsial (uji t) 

 

 

 

Lampiran 9 

Uji Simultan (uji f) 

 

 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/18/22   Time: 13:24

Sample: 2014 2021

Periods included: 8

Cross-sections included: 14

Total panel (unbalanced) observations: 109

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.538983 1.936746 1.827283 0.0705

GCG -0.100663 0.661903 -0.152081 0.8794

NPF -0.681172 0.136028 -5.007570 0.0000

ASSET -0.160012 0.502924 -0.318163 0.7510

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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Lampiran 10 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.189991 0.3137

Idiosyncratic random 3.239374 0.6863

Weighted Statistics

Root MSE 3.149796     R-squared 0.199969

Mean dependent var 0.578174     Adjusted R-squared 0.177111

S.D. dependent var 3.537568     S.E. of regression 3.209231

Sum squared resid 1081.412     F-statistic 8.748312

Durbin-Watson stat 1.893599     Prob(F-statistic) 0.000031

Unweighted Statistics

R-squared 0.225415     Mean dependent var 1.237890

Sum squared resid 1481.768     Durbin-Watson stat 1.381972
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